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KATA PENGANTAR 
 
 
Bismillah  
Walhamdulillah 
Assholatu wassalamu ‘ala Rasulillah, Muhammad SAW 
 
 Syukur Alhamdulillah kami panjatkan atas selesainya buku ini, 
buku dengan judul ILMU HADIS (DASAR) meskipun sudah cukup lama 
tertunda masuk dapur cetak.  
 Referensi ilmu hadis dengan berbahasa Indonesia tergolong 
minim jika dibandingkan dengan referensi bidang lainnya. Hal ini 
menjadi kendala bagi pelajar hadis di Indonesia yang notabene tidak 
semua pelajar mampu memahami buku-buku referensi dengan bahasa 
asing.  
 Berangkat dari kesulitan tersebut, penulis merasa terdorong 
untuk mencoba berkontribusi dalam membantu memudahkan para 
pelajar dan turut andil memperkaya literatur keislaman dalam bahasa 
Indonesia terutama dalam di bidang hadis.  
 Buku yang ada di depan Anda ini adalah berisi ilmu hadis dasar 
yang cocok bagi mereka yang baru memulai belajar ilmu hadis maupun 
bagi mereka yang baru mulai mengajar ilmu hadis.  

Penulis pada dasarnya ingin menyajikan materi ilmu hadis dasar 
ini dengan sesederhana dan sesimpel mungkin, namun dalam beberapa 
tema yang penulis anggap penting untuk didalami penulis menambahkan 
sedikit pendalaman yang insyaAllah masih cukup mudah difahami.  

Demikian, apabila bermanfaat maka itu datang dari Allah SWT, 
dan apabila ada madlorot, kesalahan pemahaman maka itu dari diri 
penulis sendiri dan penulis memohon maaf atas segala kesalahan yang 
terjadi.  
 Akhirul kalam, tiada gading yang tak retak, segala saran dan 
kritik dari pembaca sangat berarti bagi kami dalam rangka perbaikan ke 
depan.  
Selamat membaca dan semoaga bermanfaat.  
 
   Sidoarjo, 28 Oktober 2020 
    
 
 
   
  Atho’illah Umar 
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PENDAHULUAN 
 
 

Hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an 
menduduki skala prioritas bagi pelajar muslim untuk dipelajari dan 
difahami sesuai apa yang dimaksudkan oleh penuturnya yaitu baginda 
Nabi Muhammad saw.  

Mempelajari, memahamim menganalisa dan mengamalkan hadis 
Nabi saw adalah kunci keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat bagi 
setiap muslim.  

Untuk bisa memahami hadis Nabi saw diperlukan pelbagai 
perangkat ilmu, dan yang terpenting adalah ilmu hadis atau ulumul hadis 
atau usulul hadis atau mushtolahul hadis.  

Untuk mempelajari ilmu hadis diperlukan kesabaran, ketelatenan 
dan kejernihan hati. Sebab ilmu yang dipelajari tanpa pendasaran akan 
melahirkan pemahaman yang amburadul dan lompatan logika yang liar 
dan tidak sistematis. Maka dari itu, mempelajari ilmu hadis dari dasar 
adalah sangat penting.  

Buku ini diawali dengan Definisi Hadis dan sinonim-
sinonimnya, Ilmu Hadis baik yang riwayah maupun riwayah, juga 
definisi istilah istilah penting dalam dunia hadis. Kemudian penulis 
membahas tentang Adab pelajar dan pengajat hadis yang mana Adab 
dalam sekolah-sekolah hadis pada masa Sahabat dan Tabi’in (al-Qurun 
al Ula) mendapat perhatian yang pertama sebelum ilmu itu sendiri. Hal 
ini sejalan dengan prioritas bi’tsah Nabi saw adalah Akhlaq. Kemudian 
penulis membahas tentang pembagian hadis dengan pelbagai sudut 
pembagiannya, dan dilanjutkan dengan mengenal Sahabat Nabi saw dan 
mengenal 8 kitab hadis induk yang menjadi sumber utama hadis.  
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BAB 1 

 

MENGENAL SUNNAH, HADITS, ATSAR DAN KHOBAR 

 

Definisi Sunnah, Hadits, Khobar,  dan Atsar  

 

Sunnah 

 

Dari segi bahasa, Sunnah adalah   yakni rekam 

jejak, kebiasaan, cara hidup atau suri tauladan  seseorang, baik yang 

baik maupun buruk. Pengertian ini diperkuat oleh sebuah hadits 

yang berbunyi  

Barangsiapa yang meninggalkan rekam jejak baik maka dia 

mendapat pahalanya dan pahala orang yang menirunya setelahnya 

tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, dan barangsiapa yang 

meninggalkan rekam jejak buruk maka dia mendapat dosanya dan 

dosa orang yang menirunya setelahnya tanpa mengurangi dosa 

mereka sedikit pun (HR. Muslim dan an-Nasa-i dari Jarir bin Abdillah 

al-Bajaliy) Dalam )slam, kata Ǯsunnahǯ sering digunakan untuk mengungkapkan 
sebuah cara hidup yang islami, sehingga dikatakan Ǯdia pengamal sunnahǯ, atau untuk sebuah perkara Ǯsunnahǯ yang lawannya adalah kata Ǯbidǯahǯ Sedangkan ulama fiqih biasa menggunakan kata Ǯsunnahǯ untuk 
sebuah istilah salah satu hukum taklif, yaitu yang pelakunya 

diberikan pahala dan pengabainya tidak berdosa.1  

Adapun secara istilah, maka sebagaimana makna etimologinya, 

masing-masing ulama berbeda definisi sesuai kepakaran mereka. Ulamaǯ hadits mendefinisikan, sunnah adalah: ǲsegala yang disandarkan kepada Nabi saw, sahabat atau tabiǯi yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifatǳ 

                                                           
1 Nuruddin Itr, Manhajun naqd fi ulum al-hadits, 27 
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Dan ulama usul fiqh mendefinisikan sebagaimana berikut, sunnah 

adalah: ǲsegala yang disandarkan kepada Nabi saw, sahabat atau tabiǯi yang berupa perkataan, perbuatan, pesetujuanǳ 

Ulama usul tidak memasukkan sifat, dalam definisi sunnah, sebab 

konsenterasi mereka memang dalam dunia produk hukum, dan 

mereka menjadikan sunnah Nabi saw sebagai sumber atau dalil syariǯat, menurut mereka sifat tidak dapat dijadikan dalil atau dasar 
hukum, yang bisa dijadikan dalil hukum hanyalah perkataan, 

perbuatan dan persetujuan Nabi saw.  

Lain pula ulama fiqh yang mendifinisikan sunnah adalah  ǲsesuatu yang tetap dari Nabi saw yang tidak termasuk bab fardlu atau wajibǳ 

Sedangkan ulama dakwah mendifinisikan sunnah adalah ǲlawannya bidǯahǳ. Definisi mereka ini sedikit banyak dipengaruhi oleh orientasi 
dakwah mereka yang banyak berkutat pada perintah dan larangan 

syariat.2 

 

Hadits 

 Adapun (adits, secara bahasa adalah bermakna baru atau Ǯlawannya dahuluǯ. Lawannya dahulu maksudnya adalah lawannya al-Qurǯan 
karena al-Qurǯan adalah kalamullah yang memiliki sifat Qadiim 
(Maha Dahulu). Hadits adalah yang datang dari Nabi Muhammad saw 

selain al-Qurǯan, dengan demikian, untuk membedakan Firman Allah 
dan sabda Nabi, maka sabda Nabi dinamakan hadits (yang baru).3 Dan secara istilah adalah ǲsegala yang disandarkan kepada Nabi saw  
yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat fisik dan etikǳ. Menurut definisi ini maka hadits Mawquf ȋsahabatȌ dan Maqthuǯ ȋtabiǯiȌ tidak dapat dikategorikan hadits karena bukan 

termasuk yang bersumber dari Nabi saw. Definisi ini dipegang oleh 

al-Karmani dan at-Thoybi.  

Tapi mayoritas ulama berkeyakinan sebaliknya, yakni  Mawquf dan Maqthuǯ adalah bagian dari hadits dan hadits sama dengan khobar, 

tidak ada bedanya.4 

 

Khobar  

                                                           
2 Lihat Itr : 28 dan Muhamad al-Maliki, 10 
3 Jamaluddin Al-Qasimi, Qawaǯidut tahdits fi funun mustholah al-hadits 1: 61 
4 ibid 
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 Khobar secara bahasa bermakana lawan kata Ǯinsyaǯǯ. Dengan demikian, segala sesuatu yang berbentuk insyaǯ, seperti kata 
perintah, kata larangan, tidak termasuk khobar.  

Secara istilah, terdapat tiga pendapat : 

1. Khobar sama dengan hadits 

2. Khobar adalah yang datang dari selain Nabi, sedangkan hadits adalah dari Nabi. Maka, ulamaǯ hadits disebut 
muhaddits, dan ulama khobar disebut akhbari 

3. Hadits lebih khusus dari khobar, maka setiap hadits adalah 

khobar, bukan sebaliknya.5 Khobar memiliki kesamaan identik dengan hadits sebab kataǯtahditsǯ ȋmenceritakanȌ sama artinya dengan Ǯikhbarǯ ȋmenginformasikanȌ, 
dari sini hadits Nabi sama dengan khobar Nabi. Namun, karena sudah terlanjur kata sandang Ǯikhbariǯ ȋahli sejarahȌ dipakai untuk orang 

yang berkompenten dalam ilmu sejarah, maka ulama hadits kemudian memilih kata Ǯmuhadditsǯ untuk membedakan dari istilah Ǯikhbariǯ yang sudah populer di kalangan ulama pakar sejarah. 
Dengan demikian ada hubungan umum khussu relatif antara hadits 

dan khobar, maka setiap hadits adalah khobar, sebaliknya tidak 

semua khobar adalah hadits.  

Meski begitu sebagian ulama hadits menyamakan antara khobar dan 

hadits atas pertimbangan faktor kebahasaan dan atas kenyataan 

bahwa setiap perawi hadits mustahil hanya meriwayatkan yang marfuǯ saja, mereka tidak hanya meriwayatkan yang marfuǯ, tapi juga mauquf dan maqthuǯ, artinya para perawi hadits nyatanya tidak 
hanya meriwayatkan sabda Nabi, tapi juga perkataan para sahabat dan tabiǯin. Kalau memang demikian, maka itu adalah ikhbar, dan 

tidak salah apabila dikatakan hadits adalah khobar dan khobar sama 

dengan hadits. 6 

 

Atsar 

 

Secara bahasa atsar adalah tempat peninggalan, seperti rumah, 

musholla dsb.  Adapun secara istilah ulama berbeda pendapat : 

1. Atsar sama dengan hadits, sebagaimana dikatakan oleh imam Nawawi, bahwa ulama hadits menamakan hadits marfuǯ dan 
mauquf : atsar 

                                                           
5 Al-Maliki 47 
6 Subhi Ibrahim as-Shalih, Ulum al-hadits wa mushtholahuhu, 1/10 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

5 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

2. Atsar khusus yang datang dari sahabat, yakni hadits mauquf, 

mungkin ini dikarenakan makna atsar adalah peninggalan 

atau jejak7 

Di sisi lain, ulama hadits memandang atsar dengan perspektif 

riwayat, sehingga mereka menyamakan atsar dengan khobar, sunnah 

dan juga hadits. Hal ini didasarkan pada makna atsara adalah 

meriwayatkan, bahkan muhadits juga kadang digelari atsari. 

Sebagian ulama mengkhususkan atsar untuk apa yang disandarkan kepada sahabat dan tabiǯin saja. Pendapat ini tidak sepenuhnya benar, sebab tidak hanya mauquf dan maqthuǯ, tapi yang marfuǯ juga merupakan riwayat, apalagi mayoritas ulamaǯ hadits tidak sepakat 

menganggap sama antara atsar, khobar dan hadits. 8 

 

HADITS QUDSI 

 (adits Qudsi diambil dari kata Ǯqudsǯ yang berarti suci. Secara 
istilah adalah setiap ucapan yang disandarkan Nabi saw kepada Allah 

SWT, namun itu bukan al-Qurǯan , dinamakan hadits karena 
lafadznya dari Nabi namun secara makna adalah wahyu Allah SWT 

melalui ilham atau mimpi. Contoh hadits Qudsi sepertimana berikut : 

(adits Qudsi yang mempunyai nama lain Ǯhadits )lahiǯ dan Ǯhadits Robbaniǯ ini tidak banyak jumlahnya, beberapa ulamaǯ telah 
mengumpulkan dalam satu kitab khusus seperti : 

1- Misykatul anwaar fi ma ruwiya ǮaniLlah SubhanaHu minal 

akhbar, karangan Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ali ibn 

al-ǮArabi at-Tho-i (638 H) berisi 101 hadits Qudsi 

2- Al-Ahadits al-Qudsiyyah al-Arbaǯiniyyah, karya al-Mulla Ali al-

Qary (1016 H), berisi 40 hadits Qudsi lengkap dengan 

keterangan sumber haditsnya 

3- Al-It-hafat as-Saniyyah fil ahadits al-Qudsiyyah, karya Syekh 

Muhammad bin Mahmud bin Sholih al-Madani (1200 H), 

kitab ini memuat 864 hadits Qudsi yang diambil dari kitab Jamǯul jawamiǯ nya )mam Suyuthi. 
                                                           
7 Al- Maliki, al-Manhal al-lathif fi ushul al-hadits al-syarif, 48 
8 ibid 
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4- Al-Ahadits al-Qudsiyyah, disusun oleh tim Qurǯan (adits 
Kementrian Agama Mesir yang diketuai oleh Dr. Muhammad 

al-Ahmadi Abun Nur. Kitab ini terdiri dari dua jilid dan 

memuat 400 hadits Qudsi.9 

 

Perbedaan antara Hadits Nabawi dan Hadits Qudsi 

 

1. Hadits Nabawi adalah sabda Nabi secara lafadfz dan makna, 

sedangkan hadits Qudsi lafadznya dari Nabi namun maknnya 

adalah dari Allah SWT. 

2. Hadits Nabawi tidak terdapat penyandaran kepada Allah 

SWT, tapi hadits Qudsi pasti Nabi menyandarkan kepada 

Allah SWT. 

3. Hadits Nabawi mencakup segala yang datang dari Nabi, baik 

perkataan, perbuatan maupun persetujuan, tidak demikian 

hadits Qudsi, karena hadis Qudsi hanya mencakup perkataan 

Nabi saja. 

4. Hadits Nabawi memuat semua syariat, sementara hadits 

Qudsi hanya berisi hubungan Allah dengan hambaNya. 

5. Jumlah hadits Nabawi banyak sekali hingga ribuan, 

sedangkan hadits Qudsi tidak banyak, bahkan dibanding 

dengan jumlah hadits Nabawi yang sahih saja sangat terpaut 

jauh.10 

 

Perbedaan antara Hadits Qudsi dan al-Qur’an 

 

Dari segi penuturnya, terdapat persamaan antara hadits Qudsi 

dengan al-Qurǯan, yakni sama sama merupakan kalam Allah 
SWT. Namun terdapat banyak perbedaan antara keduanya, 

berikut paparannya : 

1. Hadits Qudsi sama dengan hadits lainnya, yakni tidak menjadi muǯjizat, sedangkan al-Qurǯan adalah muǯjizat Allah 
terbesar yang abadi yang diberikan kepada Nabi dan agama 

ini. 

                                                           
9 Al-Khusyuǯi al-Khusyuǯi Muhammad, dalam Ensiklopedi )lmu (adits, ͵͸͹-368 
10 
http://mawdoo3.com/%D8%A7%D9%84%D9%81%D8%B1%D9%82_%D8%A8%

D9%8A%D9%86_%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%AF%D9%8A%D8%AB_%D8%

A7%D9%84%D9%82%D8%AF%D8%B3%D9%8A_%D9%88%D8%A7%D9%84%D

9%86%D8%A8%D9%88%D9%8A 
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2. Hadits Qudsi ada yang mutawatir, sahih, hasan dan dlaif, al-Qurǯan tidak diriwayatkan kecuali dalam keadaan mutawatir 
lafdzi pada setiap kalimatnya, katanya, hurufnya, dan 

susunannya. 

3. Hadits Qudsi boleh diriwayatkan secara bil maǯna, al-Qurǯan haram meriwayatkan bil maǯna 

4. Al-Qurǯan dibaca dan menjadi rukun dalam sholat, 
sedangkan Hadits Qudsi tidak 

5. Al-Qurǯan tidak boleh disentuh oleh orang yang berhadats 
kecil dan haram dibaca oleh orang berhadats besar. 

6. Membaca al-Qurǯan mendapat pahala, bahkan setiap satu 
huruf dilipatgandakan 10 kali kebaikan. 

7. Mus-haf al-Qurǯan dilarang diperjualbelikan ȋdalam mazhab AhmadȌ, dan makruh dalam madzhab Syafiǯi 
8. Sekumpulan kalimat dalam al-Qurǯan dinamakan ayat, dan 

sekumpulan ayat dinamakan surat 

9. Al-Qurǯan lafadz dan maknanya adalah dari sisi Allah SWT 
dengan wahyu yang sangat jelas.11 

 

SEJARAH KODIFIKASI SUNNAH 

 

Dalam mukaddimah Fat-hul Bary, al-Hafidz Ibnu Hajar 

berkata :  

Ketahuilah bahwa hadits-hadits Nabi pada masa sahabat dan tabiǯin 
senior belum sempat dikodifikasikan dalam kitab. Hal ini disebabkan oleh dua hal ; pertama, setelah Rasulullah saw wafat, para khulafaǯ 
konsen mengkodifikasi al-Qurǯan, hal ini berimbas pada larangan 
penulisan hadits untuk sementara waktu karena dikhawatirkan akan 

tercampur dengan al-Qurǯan. Kedua, faktor kuatnya hafalan mereka 
membuat mereka belum merasa penting untuk membukukan hadits-

hadits yang mereka hafal, ditambah lagi mayoritas sahabat kala itu 

yang tidak bisa tulis menulis. Sehingga barulah pada masa tabiǯin 
sunnah mulai ditulis dan dikodifikasi.12 

Setelah al-Qurǯan berhasil dikodifikasi, maka khalifah umawy 
yang juga seorang ulama hadits, Umar bin Abd Aziz pada akhir abad 

pertama memerintahkan kepada ulama hadits yang juga seorang 

qodli bernama Abu Bakar bin Hazm untuk menuliskan semua hadits 

Nabi yang masih tersimpan di dada para perawi hadits: 

                                                           
11 Al-Maliki, 50, Umar Hasyim, Qawaid ushul al-hadits, 25-26, al-Qasimi, 65 
12 Al-Qasimi, 70 
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Dari Abdillah bin Dinar berkata : Umar bin Abd Aziz menulis surat 

perintah kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang isinya Ǯcarilah hadits Rasulullah saw atau sunnah yang telah dimakan masa atau hadits riwayat ǮAmrah binti Abdirrahman, lalu tulislah 
karena aku khawatir (hadits dilupakan) oleh semakin banyaknya pembelajaran ilmu dan meninggalnya para ahli haditsǯ.. 

Perintah ini juga dilaksanakan dengan baik oleh seorang ulamaǯ hadits, Muhammad bin Syihab az-Zuhri, beliau berhasil menulis dan menggerakkan ulamaǯ lainnya untuk mengkodifikasi 

hadits, bahkan amanat ini dilanjutkan oleh para ulama setelah masa 

az-Zuhri. Tercatat Ibnu Juraij (150 H) di Makkah telah menulis satu 

musnad, begitu pula Ibnu Ishaq (150 H), dan juga Imam Malik (179 

H) di Madinah mengumpulkan hadits Nabi dalam al-Muwatthoǯ. 
Kemudian al-Rabiǯ bin Shobih ȋͳ͸Ͳ (Ȍ dan Saǯid bin Abi ǮArubah ȋͳͷ͸ 
H), dan Hammad bin Maslamah (167 H) di Bashrah, juga Sufyan al-

Tsauri (161 H) di Kufah, juga al-Awzaǯi ȋͳͷ͹ (Ȍ di Syam, serta 
Husyaim (183 H) dan Abdullah bin al-Mubarak (181 H) di Khurasan. 
13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
13 Al-Maliki 21-22 
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BAB 2 

 

GELAR DAN ADAB DALAM MEMPELAJARI HADITS 

 

Gelar-gelar dalam dunia hadits 

Adalah seorang yang memulai mempelajari hadits 

Adalah yang meriwayatkan hadits dengan sanadnya, baik ia 

mengetahui tentang sanadnya, atau tidak mengetahui, yakni asal 

meriwayatkan saja. 

Adalah seorang yang alim dalam ragam versi hadits dan alim tentang 

nama-nama perawi dan matan hadits serta alim dalam hal ilmu illah 

hadits. Namun menurut Syekh Fat-huddin bin Sayyidinnas bahwa 

Muhaddits pada zaman ini adalah orang yang menyelami ilmu hadits 

riwayah dan dirayah dan mempelajari para perawi hadits serta 

periwayatannya. 

Adalah perawi hadits yang memiliki dokumentasi atau kitab hadits 

beserta sanadnya, seperti Imam al-Bukhari dan imam hadits lainnya. 

Jika dikatakan atau   maknanya Fulan 

menyebutkan hadits tersebut dalam kitabnya lengkap dengan sanad 

(susunan perawinya). 

Adalah seorang yang hafal sekitar 100.000 hadits matan dan sanad 

serta memahaminya (khususnya sanad) 

Adalah seorang yang hafal sekitar 300.000 hadits matan dan sanad 

serta memahaminya 

Adalah seorang yang menguasai semua hadits yang diriwayatkan secara sanad maupun matan, dari aspek jarh taǯdilnya dan juga dari 
aspek kesejarahannya. 
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Adalah tingkatan tertinggi dalam gelar ilmu hadits.14 

 

Adab Pelajar Hadits 

 

Ilmu hadits adalah ilmu yang sangat mulia. Ilmu yang menjadi 

sumber akhlaqul karimah dan budi pekerti yang luhur. Ilmu hadits 

merupakan Ilmu akhirat, bukan ilmu dunia, meski faidahnya banyak 

dirasakan oleh manusia yang mencari dunia. Oleh sebab itu, dalam 

mempelajari ilmu hadits perlu memperhatikan etika atau adab yang 

sesuai dengan kemuliaan hadits itu sendiri. Apalagi yang kita pelajari 

bukan ucapan manusia biasa, melainkan sabda dan segala yang 

berkaitan dengan manusia paling mulia, manusia yang bukan seperti 

manusia biasa, yaitu kekasih Allah, baginda Rasululillah Muhammad 

saw. 

Mempelajari adab harus lebih didahulukan dari mempelajari ilmu. 

Karena akal manusia yang hanya diisi dengan ilmu saja tanpa 

diimbangi dengan adab maka ilmu itu akan menjadi liar dan tanpa 

arah.  Imam Malik bin Anas berkata : Dahulu ibuku memakaikan aku imamah dan berkata kepadaku : datanglah kepada syekh Rabiǯah, 
pelajarilah adabnya sebelum ilmunya15. Imam Abdullah bin al-

Mubarak berkata : aku belajar adab selama 30 tahun dan menuntut ilmu selama ʹͲ tahun, dan para ulamaǯ salaf mendahulukan belajar 
adab sebelum ilmu16. Ibnu al-Jawzi berkata: kadar adab hampir 

mencapai 2/3 ilmu17. Dan Abdullah bin Wahb berkata : kami 

mempelajari adab dari Imam Malik lebih banyak dari kami belajar 

ilmunya18 

Karena itu, seseorang yang akan mengikuti majlis ilmu yang di 

dalamnya diajarkan hadits Nabi saw, hendaknya memperhatikan 

adab-adab berikut : 

1. Ikhlas 

Seorang pelajar hadits wajib meluruskan niatnya, yaitu 

mengkhususkan Allah Tuhan sekalian alam dalam setiap 

perbuatannya. Dan apabila dalam sebuah perbuatan ia salah 

niat, maka masih ada waktu untuk memperbaharui, menata 

ulang dan meluruskan niatnya dari waktu ke waktu. Maka 

                                                           
14 Umar Hasyim, 23-24 
15 Abu al-Fadl-l al Qadli Iyadl bin Musa al-Yahshubi, Tartibul madarik wa taqribul 

masalik   1/30 

16 Muhammad bin Muhammad al-Jazari, Ghayatun nihayah fi thabaqatil qurraǯ, 1/198 
17 Abu al-Faraj Abdur Rahman Ibn al-Jawzi,  Shifatus shofwah 4/145 
18 Syamsuddin Muhammad Ad-Dzahabi, Siyar aǯlam an nubalaǯ, 8/113 
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hendaknya ia tidak mengharap apapun dalam setiap 

perbuatannya melainkan ridla Allah dan surgaNya dan perlu 

juga menambah niat kebaikan seperti dengan mempelajari hadits ia ingin memperbaiki diri atau ittibaǯ dengan Nabi saw, sahabatnya dan para ulamaǯ hadits.19 

Allah SWT berfirman :  

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus 

Dalam hadits shahih riwayat sydna Umar bin al-Khatthab r.a 

Rasulullah saw bersabda : 

ǮSegala perbuatan hanya tergantung niat-niatnya, dan setiap 

orang hanya mendapatkan balasan sesuai apa yang ia 

niatkan, maka barangsiapa yang hijrahnya (diniatkan) 

kepada Allah dan Rasul Nya, maka hijrahnya (dicatat) karena 

Allah dan Rasul Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya karena 

mengejar perkara dunia atau mengejar seorang perempuan 

yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya (dicatat) sesuai apa yang ia niatkanǯ 
 

Ikhlas adalah syarat utama dalam belajar hadits, hendaknya 

pelajar hadits tidak terbesit sedikitpun dalam pikirannya 

                                                           
19 Al-Khusyuǯ), ͳͻ 

20 H.R Imam 6 dan Ahmad dan Ibnu Hibban. Imam Nawawi berkata: ini hadits shahih 

yang muttafaq atas keshahihannya, yang ulama sepakat atas keluhuran 

kedudukannya, dan hadits ini termasuk pilar iman dan penyangga utamanya. Imam Syafiǯi berkata: hadits ini masuk ke dalam ͹Ͳ bab fiqih. 
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tujuan-tujuan keduniaan sejalan dengan sabda Rasulullah 

saw yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah : 

ǲBarangsiapa yang menuntut sebuah ilmu yang syarat 
utamanya adalah karena ridlo Allah (ilmu agama), yang mana 

ia mempelajarinya hanya karena tujuan keduniaan maka ia 

tidak akan pernah mendapatkan aroma surga pada hari kiamatǳ 

Hammad bin Salamah berkata : barangsiapa yang balajar hadits bukan karena Allah Taǯala, maka ia telah melakukan 
makar terhadapnya. dan Sufyan al-Tsauri juga mengatakan : 

aku tidak mengetahui ada amalan yang lebih baik dari belajar 

hadits bagi orang yang menjadikan Allah sebagai tujuannya.  

Ikhlas atau menata niat dengan benar bagi pelajar hadits 

menjadikan proses pembelajarannya bernilai ibadah yang 

dibalas dengan pahala, apalagi hukum belajar hadits saja 

sudah ibadah. Karena itu, disamping bernilai ibadah di atas 

ibadah, juga menjadi sebab turunnya rahmat Allah SWT 

setiap kali nama Rasulullah saw disebut. Abu Amr bin Nujaid  

pernah bertanya kepada Abu Jaǯfar bin (amdan : dengan niat apa aku menulis seuah hadits? Abu Jaǯfar menjawab : 
bukankah kamu tahu bahwa rahmat Allah turun setiap nama 

orang-orang shalih disebut? Abu Amr menjawab: ya, betul. Abu Jaǯfar berkata : maka Rasulullah saw adalah 
pemimpinnya kaum shalih. 

2. Selalu berdoǯa kepada Allah Pelajar hadits Nabi saw wajib berdoa kepada Allah Taǯala, 
memohon taufiq dan bimbinganNya dan semoga Allah 

menjauhkannya dari salah dalam memahaminya, menerima 

riwayat hadits serta menyampaikannya, dan juga selalu 

berdoa semoga Allah mempermudah segala urusannya dalam 

belajar hadits dan tak lupa pula memminta pertolonganNya 

supaya diberikan kemampuan untuk memahami hadits, 

menghafal dan mengamalkannya. 

3. Bertekad memperbaiki akhlaq 

Ilmu hadits adalah ilmu agama yang memiliki kedudukan 

mulia, karenanya seorang pelajar hadits hendaknya 
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menyesuaikan diri dengan bertekad untuk memperbaiki 

akhlaqnya dan menjadi golongan manusia yang memiliki budi pekerti yang agung. Abu ǮAshim al-Nabil berkata : 

barangsiapa yang mempelajari ilmu hadits, maka ia telah 

mencari perkara agama yang paling agung, maka ia wajib 

menjadi manusia terbaik.  

4. Selalu rendah diri, sabar dan telaten 

Dalam upaya mendapatkan sebuah hadits atau 

memahaminya diperlukan kesabaran, ketelatenan dan 

kerendahan hati sehingga ia tidak mudah bosan, malas atau terjebak dalam sifat sombong. )mam Syafiǯi berkata : )lmu ini 
tidak akan bisa diraih oleh orang yang sombong atau mudah 

bosan, tapi bisa diraih oleh orang yang rendah diri dan mau 

melayani ilmu.  

Pelajar hadits hendaknya selalu rendah diri ȋtawaddluǯȌ 
terhadap siapa saja terutama terhadap guru. Terhadap 

sesama teman tidak merasa lebih pandai atau lebih rajin, bahkan merasa lebih mulia dari guru. Sifat tawaddluǯ sangat 
diperlukan untuk mengikis sifat sombong dari diri setiap 

insan, sebab sifat sombong (kibr) merupakan rajanya sifat 

buruk, dan sifat inilah yang menjadikan seorang jin durhaka kepada Allah Taǯala. Ditambah lagi banyaknya ancaman Allah 
terhadap orang-orang sombong.  

Jika ia bertemu dengan guru yang keras atau kaku, maka 

hendaknya murid tidak membalas tapi selalu bersabar demi 

mendapatkan ilmu atau hadits. Dan Allah menjanjikan pahala 

dan hasil yang tiada terhingga bagi orang-orang sabar 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 

bertakwalah kepada Tuhanmu." Orang-orang yang 

berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan 

bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-

orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas. 

5. Bekerja keras dalam mencari guru yang terbaik 

Setiap kali mendengar ada guru yang unggul dalam hal sanad, 

keilmuan, dan agamanya, pelajar hadits hendaknya bersegera 
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mendatangi dan menimba ilmu kepadanya serta 

mendapatkan hadits darinya, apalagi bisa mendapatkan sanad Ǯali ȋterpendek, terdekat dengan NabiȌ. (endaknya 
pelajar hadits mencari semua guru yang unggul di 

wilayahnya atau negaranya, dan jika sudah tidak ada lagi 

maka hendaknya mencarinya di negara lain, inilah yang dikenal di kalangan ulama hadits dengan Ǯrihlah fi tholabil haditsǯ. )brahim bin Adham berkata : sesungguhnya Allah menolak balaǯ dari umat ini karena adanya rihlah para pelajar 

hadits. Tapi, menurut Imam Suyuthi, jika di dalam negaranya masih banyak guru yang hafidz, memiliki sanad Ǯali, dan Ǯalim 
dengan makna hadits, maka rihlah belum dibutuhkan.21 

6. Berjanji mengamalkan setiap hadits yang ia pelajari 

Ilmu apa pun jika tidak diamalkan tidak akan memberikan 

manfaat bagi empunyanya atau umat disekitarnya. Terlebih 

lagi ilmu hadits yang cakupannya sangat luas jika 

dibandingkan dengan ilmu lain. Diantara cakupan ilmu hadits 

itu antara lain ibadah, baik yang mahdloh, maupun ghairu 

mahdloh, baik yang wajib maupun sunnah, dan cakupan yang lain meliputi akhlaq, adab, muǯamalah, hubungan sosial, dan 
sebagainya. Sebaiknya pelajar hadits mengamalkan setiap 

hadits yang dipelajarinya atau hendak dihhafal. )mam Wakiǯ 
berkata : jika kamu ingin menghafal sebuah hadits, maka 

amalkanlah ia. Amr bin Qays pula berkata : jika datang 

kepadamu sebuah hadits, maka amalkanlah ia walau sekali, 

niscaya kamu akan menjadi ahli hadits. Namun, jika tidak 

mampu mengamalkan semua hadits yang dihafal, maka 

sebaiknya mengamalkan sebagiannya. Bisyr bin al-Harits al-

Hafi berkata : wahai para ahli hadits, tunaikanlah zakatnya 

hadits (yang kalian hafal), amalkanlah lima saja dari setiap 

dua ratus hadits.22 

7. Adab terhadap syekh / guru 

a. Menghormati dan mencintai guru yang menyampaikan 

hadits kepadanya. Termasuk menghormati hadits adalah 

menghormati ahli hadits, dalam hal ini adalah penyampai 

hadits atau guru. Al-Khatib al-Baghdadi meriwayatkan 

dari Anas bin Malik  

                                                           
21  Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi syarh taqrib al-Nawawi 2/585 

22 Umar Hasyim, 11-14, Al-Maliki, 163 
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Bahwa Rasulullah saw bersabda ǲagungkanlah guru-guru 

kalian, karena mengagungkan guru merupakan bagian mengagungkan Allah Ǯazza wa jallaǳ 

Mughirah berkata : kami mengakui kewibawaan Ibrahim 

sebagaimana wibawanya seorang pejabat.  

Murid wajib mencintai gurunya dan selalu mengharap 

ridlanya dan menjauhkan diri dari segala tingkah laku 

yang membuat guru marah, tidak memanggil namanya 

secara langsung (njambal) tapi cukup memaanggil 

dengan panggilan khusus seperti guru, tuan guru, ustadz, 

kiyai, imam, dll 

b. Ketika guru akan memasuki majlis, sebaiknya murid 

segera berdiri untuk menghormati kedatangan sang guru 

sesuai anjuran Nabi saw melalui sabdanya : 

ǲBerdirilah kalian di hadapan tuan / orang terbaik kalian ȋguruȌǳ 

- Mencium tangan guru bukan sesuatu yang bidǯah atau mengada ngada sebagaimana dituduhkan oleh Ǯoknumǯ 
tasaalufi (pengaku-ngaku salaf) sebab fenomena ini sudah 

ada sejak zaman Nabi saw kemudian dilanjutkan pada masa sahabat, tabiǯin hingga masa ulamaǯ hadits. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin umar  

Beliau berkata : Tatkala aku tergabung dalam sebuah 

gerilya bersama Rasulullah saw, suatu ketika kami 

mendatangi beliau hingga kami mencium tangannya. Di setiap majlis ilmu pada zaman ulamaǯ salaf, mencium 
tangan seorang guru adalah tradisi yang sangat baik dan 

termasuk sunnah para sahabat. Tradisi ini telah pun 

dilestarikan hinga sekarang di seluruh majlis ilmu di 

manapun berada. 

c. Seorang murid di hadapan gurunya bagaikan seorang hambasahaya. Syuǯbah berkata : jika aku mendengar 
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(mendapat) sebuah hadits dari seseorang, maka aku 

adalah hambasahaya baginya, setiap aku berjumpa 

dengannya, aku menanyakan keadaannya dan 

kebutuhannya.23 

d. Di hadapan guru, murid wajib bersikap lemah lembut dan 

ramah, bahkan apabila guru menghadapi guru yang 

sedang marah sekalipun, murid harus tetap bersikap 

lembut dan ramah. Diriwayatkan dari Imamm Ahmad bin 

Hanbal berkata : 

Aku mendengar Abu Yusuf al-Qadli berkata : ada lima jenis 

manusia yang wajib diperlakukan dengan lemah lembut; 

seorang penguasa, seorang hakim yang jenius, orang sakit, 

perempuan, dan orang alim yang disadur ilmunya 24 

Rasulullah saw bersabda :  

Dari ǮAisyah r.a bahwa beliau berkata : adalah aku berada 
di atas onta yang sulit dikendalikan, yang menjadikan aku memukulnya, maka Rasulullah saw bersabda : Ǯkamu 
harus selalu lembut, sebab kelembutan itu tidak berada 

pada sesuatu kecuali ia menghiasinya, dan tidak dihilangkan dari sesuatu kecuali menjadikannya burukǯ 
Lemah lembut tidak hanya pada tingkah laku, namun juga 

lembut tutur kata, bahasa tubuh dan mimik muka. Seorang 

pelajar disamping dituntut untuk lembut kepada guru juga 

dituntut untuk lembut kepada semua orang termasuk 

teman-temannya, akan tetapi lembut terhadap guru 

menda harus diprioritaskan dan diistimewakan 

                                                           
23 Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Khatib Al-Baghdadi, al-Jamiǯ li akhlaq al rawi wa adab 

al-samiǯ, 1/ 284-318 
24 Al-Baghdadi, 1/421 
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sebagaimana lembut terhadap orang tua. Jika sifat lemah 

lembut ini disadari dan dibudayakan oleh beberapa 

individu dalam sebuah komunitas, niscaya Allah akan 

menjadikan semua individu di dalamnya tertular dan 

terwarnai. Rasulullah saw bersabda : 

ǮJika Allah menghendaki kebaikan atas sebuah kaum, maka )a memberikan sifat lemah lembut ke dalam jiwa merekaǯ 
e. Murid menghidari perbuatan kurang ajar terhadap guru, 

seperti sengaja mengetes guru, karena yang demikian 

menjadikan ilmu yg diberikan guru tidak bermanfaat atau 

bahkan sama sekali tidak bisa diserap oleh murid. 

Akhlaq yang tidak terpuji ini bersumber dari jiwa yang 

sakit dan hati yang kotor, dan pelajar hadits seyogyanya 

segera menyadari penyakit hati ini dan segera 

membersihkan hatinya dengan usaha yang keras dan 

tekad yang bulat. 

f. Pelajar hadits tidak boleh malu, sungkan atau takut untuk 

meminta nasihat dan fatwa dalam segala urusannya sebab 

sang guru adalah orang tua bagi murid. Begitulah yang 

dilakukan para sahabat Nabi dalam setiap majlis atau 

halaqoh mereka, bahkan mereka tidak malu menanyakan 

sesuatu yang tabu atau masalah khusus mereka, dan Nabi 

selalu memberikan jawaban yang solutif, mendidik, 

aspiratif, mengarahkan, membimbing, dan mengobati.  

g. Wajib berprasangka baik (ihsanudzdzon) terhadap guru 

Tidak ada manusia sempurna, kadang seorang guru 

melakukan khilaf atau salah. Terutama ada beberapa guru 

yang terbiasa melakukan kesalahan yang terulang, 

sehingga ada beberapa murid yang senang 

memperhatikan (niteni) kelamahan gurunya ini, bahkan 

menirukannya (dengan bermaksud olok-olokȌ, wal Ǯiyadzu 
billah. Murid yang baik harus memaklumi kelemahan 

gurunya dan selalu berbaik sangka dan ciri orang yang 

mulia, adalah menutup aurat orang lain. Ada kata mutiara 
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berbunyi : maklumilah saudaramu meski ia punya 70 

kelemahan.25 

 

8. Memperhatikan adab dalam majlis26  

a. Datang lebih awal 

b. Berjalan menuju majlis dengan tenang, tidak tergesa gesa 

c. Menggunakan pakaian yang layak dan menjaga 

penampilan 

d. Meminta izin guru untuk masuk ruangan (Jika guru 

datang duluan) 

e. Mendahulukan para senior ketika memasuki ruangan 

f. Ucapkan salam kepada seluruh hadirin bukan khusus 

kepada satu orang 

                                                           
25 Al-Khuysuǯi, ʹͶ 
26  Al-Baghdadi, 149-180 
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g. Mengikuti sesi belajar hingga selesai dan tidak 

melangkahi hadirin untuk keluar ruangan 

h. Tidak semena mena merebut tempat orangn lain apalagi 

dengan cara mengusirnya 

i. Tidak duduk di tengah – tengah halaqoh 

 " 

j. Tidak mengambil tempat duduk di antara dua orang 

(memisahkannya) kecuali atas izin keduanya 

k. Tidak menggantikan tempat duduk orang lain yang 

sedang meninggalkannya untuk sementara waktu 

l. Jika sesi berakhir, bagi yang meninggalkan ruangan 

terlebih dahulu, harus mengucapkan salam kepada semua 

hadirin 
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9. Membawa buku catatan 

Setiap menghadiri majlis hadits, disarankan membawa buku 

catatan untuk menjaga semua pemahaman yang didapat 

supaya tidak lupa dan tidak salah faham di kemudian hari, 

karena manusia adalah letaknya lupa. Andai saja ribuan 

bahkan jutaan hadits tidak dicatat pada masa sahabat dan tabiǯin, maka tidak akan ada kitab-kitab hadits primer seperti 

yang ada sekarang, walhamdulillah27 

10. Bergaul dengan orang-orang sholih dan menjauhi komunitas 

yang sia sia (ahlul lahwi wal laǯibȌ 

Pelajar hadits hendaknya mengubah kebiasaan buruknya 

yang tidak bermanfaat kepada hal-hal yang bermanfaat 

seperti gemar menghadiri majlis-majlis orang sholih, 

sehingga –berkat tawfiq Allah- ia bisa mencontoh akhlaq 

mereka terutama ulamaǯnya. Dan juga, dengan dekat dengan 
mereka, seorang pelajar akan terinspirasi dalam 

mengamalkan sunnah-sunnah Nabi melalui pengamatan 

kebiasaan dan keseharian mereka. Mereka akan menjadi 

teman baginya, teman yang mencintai karena Allah dan 

membenci karena Allah. Teman yang mennolongnya untuk 

selalu mengingat Allah dan jika ia lupa mereka akan 

mengingatkannya, bahkan seorang teman yang jika engkau memandangnya akan mengingatkan kepada Allah Taǯala. 
Komunitas orang-orang sholih ini sangat membantu seorang 

pelajar hadits, karena akan menambah ilmu baginya dan 

memperbaiki amalnya. Seorang murid idealnya memilih 

salah satu teman yang sholih, yang baik amaliyahnya dan 

haliyahnya yang memandangnya menyebabkan sang murid 

ingat kepada Allah SWT. 

                                                           
27 Al-Khusyuǯi, ʹͺ 
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Rasulullah saw bersabda Ǯmaukah aku beritahu kalian tentang orang terbaik diantara kalian?ǯ Mau wahai Rasul, jawab mereka. Beliau bersabda Ǯsebaik-baik kalian adalah mereka 

yang jika dipandang membuat nama Allah disebut / Allah diingatǯ28 

11. Dan masih banyak lagi seperti antusias untuk memahami 

makna hadits, menjauhi maksiat dan dosa, mendatangi majlis 

di waktu awal dan tidak menyia-nyiakan waktu kosong, 

meninggalkan perkara syubhat,  tidak menghina atau 

merendahkan teman belajar, tidak membahas perselisihan atau kekurangan ulamaǯ dengan panjang lebar, menyebarkan 
ilmu atau hadits yang didapat / dipelajari, tidak keburu 

menyampaikan riwayat jika merasa belum sampai maqom / taǯhil nya, mudzakaroh hadits setelah menghafalnya, 
menghafal al-Qurǯan, dan lain-lain.29 

 

Adab Guru Hadits30 

 

1. Ikhlas 

2. Bersih dari segala penyakit hati 

Imam Nawawi berkata : diantara penyakit yang harus 

diwaspadai oleh para pengajar hadits adalah ujub, hasad, riyaǯ dan meremehkan orang lain meski yang diremehkan 
memang lebih rendah tingkat keilmuannya 

3. Mentaudaladani Nabi dengan akhlaqnya yang luhur.  

4. Menyampaikan ilmu dan mengajarkannya 

5. Menjaga diri dari hal-hal yang menurunkan wibawa 

6. Mengagungkan ilmu dan menjaganya 

7. Mudzakaroh hadits 

8. Tawadluǯ 
9. Menyayangi dan mengasihi murid-murid 

10. Lemah lembut 

                                                           
28 Ibid, 27 
29 Al-Khusyuǯi ͳͺ-32 
30 Al-Nawawi, Al-Majmuǯ syarhul muhadzdzab, Adabul muǯallim 
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11. Sabar  

12. Zuhud 

13. Bertahap dalam memberikan pelajaran dan menjelaskan 

sesuai tingkat rasio muridnya dan memberikan ilmu yang 

sesuai dan pas bagi muridnya 

14. Memperhatikan perkembangan dan progresifitas murid-

muridnya serta menyemangatinya 

15. Memberikan sesi ujian 

16. Menjauhi candaan berlebih 

17. Mempercantik penampilan 

18. Tidak menyembunyikan riwayat hadits yang dimiliki 

19. Tidak meriwayatkan hadits jika merasa sudah lemah 

ingatannya (pikun) 

20. Tidak menyampaikan hadits di depan orang yang lebih tsiqah 

21. Bersemangat menyebarkan hadits  
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BAB 3 

 

ILMU HADITS (MUSHTOLAH) 

 

 

Definisi Ilmu hadits 

Ilmu hadits adalah – sebagaimana  dikatakan oleh Izzuddin bin Jamaǯah –  

ilmu tentang aturan yang dengannya keadaan sanad dan matan dapat 

diketahui. Yang puncaknya adalah mampu membedakan antara 

hadits shahih dan yang lainnya. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar mendefinisikan : 

Memahami  kaidah-kaidah untuk menyingkap keadaan perawi dan 

yang diriwayatkan.  

Ibnu al-Akfani mendefinisikan : 

Ilmu yang mencakup ucapan Nabi saw, perbuatannya, periwayatan 

ucapan dan perbuatannya, memastikan kebenarannya, dan mengedit 

lafadz-lafadznya. 

Dan al-Shonǯani menjabarkan  
Ilmu yang mencakup tentang periwaayatan setiap apa yang 

disandarkan kepada Nabi saw,…atau kepada sahabat dan generasi 
setelahnya baik berupa ucapan, perbuatan, keinginan, persetujuan, 

atau sifat. 31 

Dari definisi di atas, maka kita perlu mengenal apakah Sanad dan 

matan itu? 
Sanad, secara bahasa adalah  tanah yang tinggi seperti bukit, lembah, 

lereng atau gunung, sanad juga bermakna sandaran, pegangan, 

rujukan. Kata kerjanya bermakna naik. 32 

                                                           
31 Al-Suyuthi, Tadrib al-rawi fi syarh taqrib al-Nawawi 1/41 
32 Ahmad Ayyub al-Fayyadl, Mabahits fi al-hadits al-musalsal, 130 
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Sedangkan secara istilah, Al-Sakhawi menukil penjelasan gurunya, 

Ibnu Hajar dalam syarh Nukhbah, bahwa sanad adalah : 

  

Adalah sebuah jalan yang mengantarkan kepada matan, dalam 

tempat lain beliau mengatakan, sanad adalah menceritakan jalannya 

matan.33 Maksudnya Ǯjalanǯ adalah serangkaian perawi yang mentransformasi 
hadits dari sumbernya yang pertama (Rasulullah saw), atau dari sahabat atau tabiǯin.34 

Syekh Abdul Haqq al-Dahlawi mendifinisikan sanad dan berkata: 

sanad atau isnad adalah : 

Jalannya hadits, yakni susunan semua perawinya yang meriwayatkan 

hadits35 

Dan syekh Abdullah bin Yusuf al-Judaiǯ mendefinisikan seperti 
berikut 

Sanad adalah rangkaian (rantai, susunan) perawi yang hanya 

melaluinya sebuah hadits didapatkan.36 

 

Urgensi Sanad 

 

Allah memuliakan umat ini dengan sanad, sanad adalah keistimewaan yang diberikan oleh Allah Taǯala yang tidak dimiliki 
oleh agama agama lainnya sebelumnya. Sebagai contoh, umat masihi 

yang tidak dikaruniai Allah tradisi atau perintah untuk klarifikasi 

sebuah berita terutama periwayatan kitab suci mereka, sehingga 

mereka kehilangan otentitas kitab suci mereka. Namun Islam –
walhamdulillah- sebagai agama penyempurna dan penutup bagi 

risalah-risalah sebelumnya telah Allah bekali dengan tradsii 

klarifikasi melalui sanad. Berkat sanad ini, al-Qurǯan berhasil di 
                                                           
33 Syamsuddin Muhammad al-Sakhawi, Fat-hul mughits bi syarh alfiyat al-hadits 

1/28 
34 Ahmad Ayyub al-Fayyadl, 130 
35 Abdul Haqq bin Saifuddin al-Dahlawi, Muqaddimah fi ushul al-hadits, 40 
36 Abdullah bin Yusuf al-Judaiǯ, Tahrir ulum al-hadits, 1/23 
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kodifikasi secara akurat tanpa campuran hadits atau lainnya dan 

lebih lanjut, hadits Nabi juga berhasil ditransformasi antar generasi 

baik secara verbal maupun literal.  

Abu Ali al-Jiyani mengatakan : Allah mengkhususkan umat ini dengan 

tiga perkara yang tidak diberikan kepada umat sebelumnya, yaitu )lmu sanad, ilmu nasab, dan iǯrab. 
Abu Abdillah Al-Hakim al-Nisaburi berkata : Andai saja tidak ada 

ilmu isnad, tidak ada upaya umat ini mempelajarinya, keistiqomahan 

mereka dalam menghafal pilar menara Islam, sungguh pasti ahli bidǯah dan musuh )slam leluasa memalsukan banyak hadits Nabi dan 
membolak balik sanadnya, sebab hadits yang tanpa sanad adalah 

buntung sebagaimana ketika Ibnu Abi Farwah menyebutkan sebuah 

hadits di hadapan al-Zuhri, al-Zuhri berkata : celaka kau Ibnu Abi 

Farwah! Betapa beraninya engkau kepada Allah, kenapa tidak kau 

sandarkan haditsmu? Kau meriwayatkan hadits kepada kami tanpa 

tali kendali. Begitulah kesadaran para ulamaǯ hadits sejak masa-masa awal 

terhadap pentingnya sebuah sanad atau isnad dalam proses 

transformasi hadits Nabi saw. Sanad adalah pilar utama dalam 

perjalanan hadits dan intinya adalah pada penelitian keadalahan dan 

kedlabitan perawi.  Begitu pula, lebih lanjut dalam penelitian matan 

juga memerlukan penelitian sanad dan mempelajari semua keadaan 

perawi, sebab kesahihan matan bergantung kesahihan sanad.  

Perhatian ulama hadits akan pentingnya sanad ini bisa kita lihat pada 

banyaknya karangan-karangan mengenai penelitian perawi dalam 

khazanah literatur Islam.  

Maka dari itu, penelitian sanad hadits adalah sangat penting dalam 

rangka mendapatkan hadits yang shahih dan mengetahui hadits yang 

tidak shahih. Kebutuhan akan sanad ini dengan cepat disadari oleh 

para sahabat setelah wafatnya Rasulullah saw sehingga mereka 

menciptakan sebuah sistem seleksi yang bersumber dari al-Qurǯan 
dan Sunnah, yaitu sistem sanad atau isnad. 

Al-Qadli Ǯ)yadl berkata : pertama-tama, ketahuilah bahwa konsentrasi 

penelitaian hadits adalah pada sanadnya, melalui penelitian sanad, 

keshahihan dan ketersambungan sebuah hadits menjadi jelas. 

Ibnu al- Atsir al-Jazari mengingatkan : ketahuilah, bahwa isnad dalam 

hadits adalah pokok dan menjadi tumpuan dalam penelitian, darinya 

diketahui mana hadits shahih dan sakit. 

Sufyan al-Tsauri mengemukakan : Isnad adalah senjata orang muǯmin, jika ia tidak punya senjata, maka dengan apa ia perang? 
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Amirul muǯminin fil hadits, Syuǯbah bin al-Hajjaj  menegaskan : hanya 

melalui keshahihan sanad, keshahihan hadits diketahui. 

Abdullah bin al-Mubarak berkata : al-Isnad adalah bagian dari agama, 

andai tak ada isnad maka setiap orang akan berkata semaunya. 

Muhammad Ibn Sirin berkata: sesungguhnya ilmu ini adalah agama, 

maka lihatlah (telitilah) dari siapa kalian ambil agama kalian. 

Al-Awzaǯ) berkata: tiada ilmu ini hilang melainkan jika sanadnya 
hilang.37 

Adapun Matan, secara bahasa adalah permukaan dari sesuatu. Dan secara istilah, Badruddin bin Jamaǯah mendefinisikan :  
adalah sesuatu yang padanya sanad berhenti.38 

Contoh : 

 
Sejarah lahirnya Ilmu hadits dan Karangan-karangan dalam 

bidang ilmu hadits.  

 

Proses transformasi hadits sebenarnya sudah ada sejak pada 

zaman sahabat, bahkan sejak masa Rasulullah saw. Para sahabat di 

zaman Rasulullah saw saling bergantian menghadiri majlis 

Rasulullah saw. Hal ini yang membuat sahabat yang absen akan 

menambal ketertinggalannya kepada sahabat yang hadir baik berupa 

lisan maupun tulisan. Dan setelah Rasulullah saw wafat, sahabat 

                                                           
37 Lihat : syaraf ash-hab al-hadits, 40, qawa-id al-tahdits, ʹͲͳ, maǯrifat ulum al-hadits, 

6, adab al-imlaǯ wa al-istimlaǯ, ͷ,  
38 Ahmad Ayyub al-Fayyadl, 131 
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memperketat peredaran hadits dan bersikap lebih selektif dalam menerima hadits. Diriwayatkan dari Abu Saǯid bin Jubair berkata : 
aku ceritakan kepada Ibnu Abbas bahwa Nouf al-Bakaly meyakini 

bahwa Musa, Nabinya bani Israil bukanlah Musa yang berteman 

dengan Nabi Khidir. Lalu Ibnu Abbas berkata : Telah berdusta musuh Allah, aku mendengar Ubay bin Kaǯb berkata : aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda : Musa berdiri menceramahi bani Israil, lalu 

ada yang bertanya : siapakah manusia terpandai?..kemudian beliau 

mengkisahkan sebuah hadits yang menceritakan kisah Musa bersama 

Khidlir. Pada masa ini, rantai periwayatan sangat pendek, yakni 

antara sahabat – sahabat – Rasulullah saw atau tabiǯin – sahabat – 

Rasulullah saw, sehingga belum ada pemikiran akan terjadinya 

keterputusan atau pemalsuan karena jika ada kesalahan, antara 

mereka bisa langsung saling mengkoreksi sebagaimana koreksi yang 

di lakukan oleh ǮAisyah terhadap sebagian sahabat yang salah 
persepsi mengenai sebuah hadits.  

Hingga meletuslah masa fitnah, yang membuat manusia kala itu 

terbawa arus sana sini  karena kondisi perpolitikan yang tidak 

kondusif. Para fanatisan, baik dari madzhab politik maupun madzhab 

kalam atau fiqih memanfaatkan hadits-hadits Nabi demi 

memenangkan madzhab kelompok mereka sehingga baik dari kubu syiǯah, khowarij maupun muǯtazilah ramai mengeksploitasi hadits 
dengan merubah redaksi (matan) sesuai keinginan mereka.  

Suatu ketika Busyair al-ǮAdawi mendatangi )bnu Abbas lalu 
meriwayatkan sebuah hadits kepada Ibnu Abbas dan berkata : ǮRasulullah saw bersabda....ǯ namun )bnu Abbas tidak mengijinkannya 
meneruskan dan tidak melihat kepada Busyair. Maka Busyair 

bertanya : Hai Ibnu Abbas, mengapa aku lihat engkau enggan  

mendengar haditsku? Padahal aku  meriwayatkan kepadamu dari 

Rasulullah saw sedangkan engkau enggan mendengarkanku. Lalu )bnu Abbas menjawab : Ǯdahulu, kami setiap mendengar seseorang berkata ǮRasulullah saw bersabdaǯ, mata kami terbelalak melihatnya 
dan telinga kami terbuka lebar mendengarkannya, kemudian saat 

manusia melalui masa sulit dan hina, kami tidak mengambil dari manusia kecuali yang kami tahuǯ Sikap yang sama, ditunjukkan oleh ulamaǯ tabiǯin, )mam Muhammad bin Sirin melalui fatwanya yang masyhur : Ǯdahulu manusia tidak  
pernah menanyakan sanad, kemudian tatkala fitnah meletus mereka 

berkata : sebutkan susunan perawi kalian. Maka ahlussunnah dilihat 
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lalu diterimalah hadits mereka, dan ahli bidǯah dilihat maka tidak 

diterima haditsnya. Sejak meletusnya fitnah itulah para tabiǯin dan ulamaǯ setelahnya 
memberikan perhatian yang khusus dan besar akan pentingnya 

penelitian dan kritisi setiap sanad atau susunan perawi hadits, dan 

seiring berjalannya waktu, perhatian akan pentingnya sanad semakin 

bertambah dan bertambah. 

Embrio pemikiran pentingnya sebuah sanad dan konsepsi ilmu hadits ini dipelopori oleh tabiǯin seperti Saǯid bin Jubair, Salim bin Abdillah bin Umar, Athoǯ bin Abi Robah, Urwah bin al-Zubair, al-

Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirin, ǮAmir al-Syaǯbi, dan lain-lain. 

Kemudian gerakan pemikiran ini dilanjutkan oleh generasi 

setelahnya seperti Khalifah Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Syihab al-

Zuhri, Ayyub al-Sakhtiyani, al-Aǯmasy dan lain lain. Kemudian 
generasi setelahnya, yakni thabaqah atbaǯ tabiǯin dimana ilmu hadits 
sudah mengalami polarisasi dan menuju kematangan teoritis sebab 

jumlah pendusta yang semakin banyak dan keadaan rangkaian sanad 

yang sudah tidak pendek lagi dimana keterputusan sanad, kesalahan 

dan kengawuran, dalam meriwayatkan hadits menjadi lebih rawan 

dibanding masa-masa sebelumnya. Pada masa ini muncullah tokoh-tokoh penggagas ilmu hadits seperti Syuǯbah bin al-Hajjaj, Sufyan al-

Tsauri, Malik bin Anas dan al-Awzaǯ), dan lain lain. Kemudian 
dilanjutkan oleh generasi setelahnya yakni thobaqoh atbaǯ atbaǯ tabiǯin seperti Yahya bin Saǯid al-Qatthan, Abdurrahman bin Mahdi, 

dan Muhammad bin Idris al-Syafiǯi. Kemudian diteruskan murid-murid mereka seperti Ahmad bin (anbal, Yahya bin Maǯin, )shaq bin 
Rahuyah, ǮAmr bin Ali al-Fallas, dan lain-lain. Pada masa ini sudah 

terdapat beberapa hadits, namun pebahasannya masih per bab untuk 

setiap buku.39 
Secara ringkas, berikut rangkuman fase-fase perkembangan 

karangan di bidang ilmu hadits : 

- Fase pertama adalah fase penulisan ilmu hadits yang masih 

bercampur antara pembahasan ilmu hadits dalam kitab induk 

hadits atau dengan spesialisasi lain seperti fikih, ushul fikih. 

Hal ini terlihat dari karya-karya seperti ar-Risalah dan al-

Umm karya )mam Syafiǯi ȋʹͲͶ (.Ȍ Muqaddimah kitab Shahih 

oleh Muslim bin al-Hajjaj (261 H.), Risalah al- Imam Abi Daud 

ila ahli Makkah, al-ǮIlal al-Mufrad karya Abu Isa al-Tirmidzi 

dalam penutup al-Jamiǯ al-Sunannya, komentar-komentar al-

                                                           
39 Abdullah bin Yusuf al-Judaiǯ, 1/20-23 
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Tirmidzi mengenai kualitas hadits, perawi serta penelitian 

sanadnya, dan Tarikh al-Bukhari (kabir, awsath, shaghir). 

- Fase kedua dengan munculnya kitab-kitab yang spesidik 

dalam Ilmu Hadits, namun masih belum mencakup seluruh 

pembahasan Ilmu Hadits. Seperti al-Muhaddits al-Faashil 

bainar-Raawi wal-Waaǯi karya Imam Abu Muhammad al-

Hasan bin Abdurrahman bin Khallad al-Ramahurmuzy (360 

H.). Beliau tercatat sebagai ulamaǯ hadits yang pertama 
menulis buku berisi kumpulan ilmu hadits secara lengkap. 

- Fase ketiga dengan munculnya kitab-kitab Ilmu Hadits yang 

pembahasannya lebih lengkap, namun belum tertulis secara 

sistematis. Yaitu dengan munculnya kitab Maǯrifaat 'Uluumil-
Hadits karya Imam Hakim (405 H.). Di dalamnya memuat 52 

cabang ilmu hadits namun penulisannya belum sistematis, 

dan ini diakuinya dalam muqaddimahnya, bahwa beliau 

mengumpulkan 52 cabang ilmu hadits ini demi menghadang gerakan ahli bidǯah yang memalsukan hadits secara massif 
dan beliau karang kitab ini dengan ringkas tapi padat. 

- Fase keempat dengan munculnya kitab dalam Ilmu Hadits 

yang lebih lengkap, yang dimotori oleh Imam al-Khatib al-

Baghdadi (463 H) dalam karyanya al-Kifaayah fi adab al-

riwayah. Kitab ini menjadi rujukan utama bagi semua kitab 

ilmu hadits setelahnya. 

- Fase selanjutnya adalah penggabungan antara model klasik 

dengan kontemporer. Ini yang digagas oleh Imam Abu Amr 

Utsman bin Abdurrahman bin Utsman Ibnu Sholahuddin al-

Syahrazuri al-Syafiǯ) yang dikenal dengan )bnu Sholah ȋ͸Ͷ͵ 
H.) dalam karya monumentalnya Muqaddimah Ibnu Shalah. 

Karya Ibnu Shalah ini ditulis saat beliau mengajar di 

madrasah al-Asyrafiyah Damaskus dan beliau 

mengajarkannya kepada murid-muridnya satu persatu secara imlaǯ. Kitab ini memuat 56 cabang ilmu hadits dan mendapat 

sambutan yang luar biasa dari para ulama. Hal ini terbukti 

dengan mengacunya karya-karya setelahnya kepada kitab 

tersebut; ada yang men-syarah (memberi penjelasan 

lengkap), ada pula yang meringkas; ada yang mendukung, 

namun ada pula yang menyanggah; bahkan ada yang menulis 

ulang kitab tersebut dalam bentuk nadzaman (syiir). al-

Hafidz Ibnu Hajar mengatakan : kitab ini direspon oleh banyak ulamaǯ yg tak bisa dihitung jumlahnya, ada yang 
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membuat nadzaman darinya, ada yang meringkas, ada yang 

istidrak (melengkapi), ada yang mengurangi, adayang 

menyanggah da nada pula yang mendukungnya.40 

 

Macam-macam ilmu hadits 

 

1. Ilmu Hadits Riwayah 

 

a. Definisi Ilmu Hadits Riwayah.  

Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki mengemukakan 

dua bentuk definisi sebagaimana berikut : 

1. Adalah ilmu yang mempelajari tentang proses 

periwayatan dan transformasi segala yang 

disandarkan kepada Rasulullah saw, baik berupa 

ucapan, perbuatan, persetujuan, sifat-sifatnya, biografinya ȋsirahȌ baik sebelum biǯtsah maupun 
setelahnya, atau segala yang disandarkan kepada sahabat atau tabiǯin. 

2. Adalah ilmu yang membahas tentang makna atau 

pemahaman sebuah hadits melalui analisa lafadz-

lafadznya berdasarkan kaidah bahasa arab dan koridor syariǯah yang sesuai dengan kehidupan 
Nabi saw. 

 

b. Manfaat mempelajari Ilmu Hadits Riwayah 

Mempelajari Ilmu Hadits Riwayah bertujuan untuk :  

1. Melestarikan hadits-hadts Nabi dan menjaganya 

dari masa ke masa 

2. Memahami makna dan maksud hadits (fiqhul 

hadits) 

3. Membumikan dan menyebarkan hadits ke seluruh 

umat Islam 

4. Memahami hukum-hukum dan syariat 

5. Mempelajari tafsir al-Qurǯan 

6. Memperbaiki diri dengan akhlaq Nabawiyah dan 

menerapkan/ mengamalkan hadits dalam 

kehidupan sehari hari  

                                                           
40 Al-Maliki, 31, Abd Wahab Abd Latif dalam Tadrib Rawi, 5-7, Umar Hasyim 27-28, 

dan Syekh Muhammad Abdur Razzaq Hamzah, dalam pengantar al-Ba-Ǯits al-hatsits, 
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      c. Peletak Dasar Ilmu Hadits Riwayah 

Beliau adalah Imam Muhammad Ibnu Syihab al-Zuhri. 

Beliau adalah orang pertama yang mengumpulkan 

dan mengkodifikasi hadits Nabi saw atas perintah 

khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

 

       d. Obyek Kajian Ilmu Hadits Riwayah  

Obyek kajian Ilmu Hadits Riwayah adalah dzat 

Rasulullah saw sebagai panutan dan suri tauladan 

bagi kaum muslimin, baik itu ucapannya, 

perbuatannya, persetujuannya, atau sifat-sifatnya. 

 

2. Ilmu Hadits Dirayah 

 

a. Definisi Ilmu Hadits Dirayah 

Ilmu Hadits Dirayah atau juga disebut Ilmu Ushul 

Hadits atau Ilmu Mushtholah41 memiliki banyak versi 

definisi sebagaimana ragam definisi Ilmu Hadits 

secara umum yang telah disebutkan di atas. Sayyaid 

Muhammad al-Maliki  memilih dua definisi berikut : 

1. Adalah sebuah metode atau cara yang digunakan 

untuk melihat ketersambungan sanad hadits 

melalui penelitian semua perawinya dan bentuk 

sanadnya. 

2. Adalah ilmu tentang aturan yang dengannya 

keadaan sanad dan matan dapat diketahui.  

b.   Manfaat mempelajari Ilmu Hadits Dirayah : 

1. Mengetahui kualitas sebuah hadits 

2. Membedakan antara hadits sahih, hasan dan dlaif, 

maqbul dan mardud 

3. Membentengi hadits dari upaya pemalsuan 

4. Memberikan peringatan kepada siapa pun untuk 

tidak mempermainkan hadits Nabi atau 

meriwayatkannya secara serampangan. 

c. Peletak Dasar Ilmu Hadits Dirayah 

Beliau adalah Abu Muhammad al-Hasan bin 

Abdurrahman bin Khallad al-Ramahurmuzi (360 H). 

Belaiu adalah yang pertama menyusun kumpulan 

ilmu hadits dirayah meski belum mencakup 

                                                           
41 Makna Mushtholah adalah kaidah – kaidah yang disepakati oleh ulamaǯ hadits. 
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kesemuanya, karya yang dimaksud berjudul al-

Muhaddits al-faashil bayna al-raawi wa al-waaǯi 
 

d. Obyek Kajian Ilmu Hadits Dirayah 

Konsentrasi dalam kajian Ilmu Hadits Dirayah adalah 

penelitian terhadap perawi dan matan hadits dalam 

perspektif uji materi hadits apakah layak diterima 

atau ditolak, apakah layak dinyatakan sebuah hadits 

yang diamalkan atau tidak.42 

 

 

Ilustrasi Ilmu Hadits Riwayah dan Dirayah 

 

     1. Ilmu Hadis Dirayah =  Ilmu Budidaya Buah 

a. Masalah eksternal :      sanad   =  tanah  

b. Masalah internal  :      matan   =  pohon 

c. Hasil        :      hadits maqbul   =  buah bagus 

     2. Ilmu Hadits Riwayah  =  Ilmu Olah Hasil Bumi 

a. Containing :      kodifikasi   = teknik pengawetan 

b. konsumsi  :       ittibaǯ         = nutrisi 

c. Olah          :       istinbath    = modifikasi pangan 

d. Distribusi :       pengajaran = penjualan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
42 Al-Maliki, 39-Ͷ͵, Nuruddin Ǯ)tr, ͵Ͷ 
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BAB 4 

 

KEHUJJAHAN DAN FUNGSI SUNNAH 

 

A. KEHUJJAHAN SUNNAH 

 

Sunnah adalah segala yang bersumber dari Nabi Muhammad 

saw  yang berupa ucapan, perbuatan, persetujuan, sifat, baik fisik 

maupun akhlaq, keinginannya, atau sirah tentang beliau baik sebelum atau setelah biǯtsah43. Sunnah adalah wahyu Allah Taǯala 
                                                           
43 a. Contoh Sunnah Qawliyah (ucapan) 

  

b. Contoh Sunnah Fiǯliyah ȋperbuatanȌ 

» 

c. Contoh Sunnah Taqririyah (persetujuan) 

» 

d. Contoh Sunnah Shifat Khilqiyah (sifat fisik) Ͷͳͺ͹) 

»e. Contoh Sunnah Shifat Khuluqiyah ȋsifat akhlaq / SyamaǯilȌ ͵ʹ͸) 

 

» 

 

f. Contoh Sirah Nabawiyah ͷͳ) 

.
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yang dikhususkan kepada Nabi saw sebagaimana wahyu al-Qurǯan. 
Allah berfirman : 

Sunnah dan al-Qurǯan sama-sama wahyu Ilahi, dan sama sama 

menjadi hujjah bagi umat Islam. Bedanya adalah al-Qurǯan adalah 

wahyu secara lafadz dan makna, sedangkan Sunnah adalah wahyu 

secara makna.  

Sunnah wajib diikuti oleh umat Islam karena berkedudukan sebagai 

sumber ajaran Islam setelah al-Qurǯan dan antara keduanya tidak 
daapt dipisahkan, dan dari Sunnah pula hukum-hukum syariat digali. 

Karena itu, dalam al-Qurǯan banyak terdapat perintah mengikuti ȋittibaǯȌ Nabi saw dan banyak ayat menyatakan bahwa taǯat kepada Nabi saw sama dengan taǯat kepada Allah SWT. Dan tidak mau mengikuti Nabi saw sama dengan tidak tidak taǯat kepada Allah 
SWT.44  

Berikut beberapa ayat yang menyatakan kedudukan Rasulullah saw 

dan Sunnahnya : 

                                                           
44 Prof. Dr. Abdul Karim Zaidan, dalam pengantar Buhuts fi tarikh al-sunnah al-

musyarrafah, 5 dan lihat juga: Abu Yasir Muhammad al-Zahrani, Tadwin al-sunnah al-

Nabawiyah, nasy-atuhu wa tathawwuruhu min al-qarn al-awwal ila nihyat al-qarn al-

asiǯ al-hijri, 17 
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Tidak hanya perintah untuk tunduk dan mengikuti Nabi Muhammad 

saw secara total, tapi Allah SWT juga memberikan ancaman bagi 

siapa saja yang melanggar Sunnah beliau dengan siksa yang pedih. 

Dalam surat al-Nur, Allah berfirman : 

Kehujjahan Sunnah juga dipertegas oleh hadits Nabi saw sendiri 

sebagaimana berikut : 
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Sunnah wajib diakui kehujjahannya sebagai sumber ajaran 

Islamm dan wajib disejajarkan dengan al-Qurǯan dari sisi kehujjahan. 
Sunnah sebagaimana al-Qurǯan adalah wahyu Allah yang wajib 

diikuti, Dalam surat al-Najm 3-4 Allah berfirman  
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Ini menjadi dalil bahwa segala apa yang keluar dari lisan Nabi 

adalah wahyu dan wahyu Allah wajib untuk diikuti.  

Adapun Kehujjahan Sunnah secara )jmaǯ, yaitu kenyataan 

bahwa Sahabat Nabi saw menjadikan sunnah Nabi saw sebagai 

pedoman hidup, segala perintah di dalamnya mereka patuhi dan 

segala larangan mereka jauhi. Apabila mereka tidak menemukan 

sebuah jawaban dalam al-Qurǯan, maka Sunnah Nabi adalah 

jawabannya. Bahkan kalaupun dalam Sunnah juga masih belum 

menemukan, sahabat menggunakan nalar mereka untuk menghasilkan sebuah hukum syaraǯ, baik itu dengan menggunakan 
qiyas, atau perangkat ilmu lainnya.  

Adapun  secara akal, banyak sekali kita menemukan ayat-ayat 

dalam al-Qurǯan yang masih umum ȋǮaamȌ, global (mujmal), jeneral 

(muthlaq), atau ambigu (musykil), dan ini adalah tugas Sunnah untuk 

menjelaskan ayat – ayat yang demikian.45 
 

B. TUGAS DAN FUNGSI SUNNAH  

 

Umat Islam sepanjang masa sepakat akan kehujjahan Sunnah 

dan kewajiban mengikutinya dan menjadikannya salah satu sumber hukum syaraǯ dan ajaran )slam. Dan Sunnah memiliki kedudukan 

yang sangat tinggi dimana hanya dengannya al-Qurǯan dipertegas 
(tawkid) seperti keharaman mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan syaraǯ, dan dengannya pula al-Qurǯan 
diperjelas (bayan, tafsir) seperti contoh - contoh yang akan 

disebutkan nanti. Dan melalui Sunnah juga dapat digali hukum-

hukum baru seperti peradilan dengan saksi dan bukti, hukum kewajiban membayar diyat Ǯaqilah bagi orang yang melakukan 

pembunuhan tidak sengaja (qatl al-khathaǯȌ, dan lainnya. Hukum – 

hukum yang dibawa Sunnah ini wajib untuk diikuti meski tidak ada 

dalam al-Qurǯan. Rasulullah saw bersabda  

Ketahuilah sesungguhnya aku diberikan al-Qurǯan beserta sesuatu 
yang semisalnya (Sunnah). Yakni sama-sama wajib diikuti.46 Suatu ketika, seseorang berbicara di hadapan Ǯ)mran bin (ushain 
tentang keutamaan al-Qurǯan dan ia berkeyakinan bahwa al-Qurǯan 
adalah satu-satunya yang wajib diikuti karena al-Qurǯan merupakan 
                                                           
45 Ali bin Nayif al-Syuhud, al-Mufasshal fi ulum al-hadits 1/40 
46 Al-Zahrani, 16 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

38 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

sumber ajaran Islam yang lengkap sehingga sudah tidak perlu lagi 

yang lainnya berdasar ayat  

Kemudian Ǯ)mran bin (ushain memarahi orang tersebut dan berkata : Ǯkamu adalah orang bodoh! Apa kamu temui dalam al-Qurǯan jumlah rokaat sholat dzuhur ada empat? Bacaannya tidak 

boleh keras (jahr), apakah kamu menemui perincian tentang tata 

cara pelaksanaan sholat dan zakat dalam al-Qurǯan? Kitab Allah tidak 
mendetail perkara-perkara ini, hanya menyebutkan secara global, 

dan Sunnah lah yang menafsirkan itu samua. Hal yang sama juga 

terjadi kepada Mutharrif bin Abdillah bin al-Syikkhir ketika ada 

orang mengatakan : cukup hanya sampaikan kepadaku al-Qurǯan saja, beliau berkata : ǮDemi Allah, kami tidak pernah mencari 
pengganti al-Qurǯan, tapi kami mencari seseorang yang lebih faham 

dengan al-Qurǯan dari kami 47 

Sunnah, di hadapan al-Qurǯan memiliki peranan penting yang 
menjadikannya sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Makhul berkata : 

al-Qurǯan lebih butuh kepada Sunnah dari pada Sunnah kepadanya. 
Maka dari itu, peranan Sunnah yang wajib kita ketahui sebagaimana 

dikemukakan oleh Dr. Yahya Ismail48 adalah sebagaimana berikut : 

 

1. Sebagai penjelas (Tafsir, Bayan) 

 

a. Tafshil al-Mujmal (Merinci yang global) 

 

Mujmal adalah sesuatu yang tidak jelas dilalah (penunjukan makna) 

nya, seperti kata sholat dalam al-Qurǯan 

 

 

 

Ayat Mujmal (Global) Sunnah Mufasshil (Perinci) 

{Ͷ͵ hadits – hadits tentang waktu, 

teknis dan tata cara 

pelaksanaan sholat dan zakat ͻ͹ hadits – hadits tentang waktu, 

teknis dan tata cara 

                                                           
47  Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Difaǯ Ǯan al Sunnah wa raddu syubah al-
mustasyriqin, 13 
48 Prof. Dr. Yahya )smaǯil, Maǯ a al-hadits wa ahlihi, 9 - 26 
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pelaksanaan ibadah haji 

͸ Hadits - hadits tetang batasan 

kepala yang dibasuh, ada 

riwayat menyatakan seluruh 

bagian kepala, riwayat lainnya 

menyatakan sebagian kepala 

 

b. Tawdlih al-Musykil 

Musykil berarti samar, kabur atau ambigu 

Ayat Musykil (Samar) Sunnah Muwaddlih 

(Penerang) ͳͺ͹ ͵ʹͳͳ͵) 

ͳͺ͹
ͳʹ

͵
 " 
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ͳͺ͹ 

ͳͺͳͳʹ) 

͵
ͳͶ͵

ͳͶ͵] 

 

b. Takhshish al-ǮAam 

 

ǮAam adalah lafadz yang mancakup segala apa yang layak 

dikategorikan di dalamnya (istighraq) tanpa ada  perangkat pembatas. Adapun Takhshish adalah membatasi ǮAam atas beberapa 
individunya. 

 Ayat ǮAam Perangkat ǮAam 

{͵  dan   menggunakan lam taǯrif lil istighraq yang bermakna Ǯsemua bangkaiǯ dan Ǯsemua darahǯ 
Sunnah Mukhashshisah Perangkat Takhshish ʹͳͳͲʹ) 

»

Adanya hadits tentang halalnya 

dua macam bangkai dan dua 

macam darah adalah bentuk pengecualian dari ayat ǮAam Ayat ǮAam Perangkat ǮAam 

{ Dalam ayat ini bahwa Ǯsetiapǯ orang tua dan Ǯsetiapǯ anak 
saling mewarisi 
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ͳͳ
Sunnah Mukhashshisah Perangkat Takhshish ͵͸ͳ͵ͺ) 

 

 

"

Dalam Islam Orang tua dan anak 

saling mewarisi hanya ketika 

mereka sama sama Muslim. 

Ayat ǮAam Perangkat ǮAam 

{ʹ͵Ͳ Dalam ayat ini bahwa seorang 

istri yang kita talak bain, tidak 

boleh kita rujuk sebelum ia 

dinikahi oleh orang lain terlebih dahulu. Kata Ǯdinikahiǯ disini 
memiliki dua pemahaman, 

yakni akad secara umum atau akad plus jimaǯ 
Sunnah Mukhashshisah Perangkat Takhshish ʹʹͳͳ) 

 

»

Keumuman makna nikah dalam 

ayat ditakhshish dengan makna akad plus jimaǯ 

Ayat ǮAam Perangkat ǮAam 

{ͺʹ Para sahabat mengira bahwa 

makna   dalam ayat tersebut 

adalah sifat buruk dan jahat 

atau kedzaliman secara umum 
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Sunnah Mukhashshisah Perangkat Takhshish ͻͳͺ) 

ͺʹ

ͳ͵ " 

Hadits riwayat Abdullah bin Masǯud ini menyingkap makna 
 yang dimaksudkan dalam 

ayat 82 al-Anǯam bahwa 
Rasulullah saw 

mentakhshishnya dengan ayat 

13 surat Luqman, yakni  bermakna Ǯsyirikǯ 
Ayat ǮAam Perangkat ǮAam 

{

ͳʹ͵
Balasan siksa atas keburukan / 

kejahatan baik muslim atau 

kafir semua dibalas di akhirat 

Sunnah Mukhashshisah Perangkat Takhshish ͳʹ͵ʹ) 

 : 

 "

ͳʹͲ͵) 

 : 

͵) . ͳͲ͹ʹ)

 

 ͳʹ͵

Khusus bagi kaum muslimin, 

balasan atas keburukan tidak 

mutlak semuanya di akhirat, 

sebagian balasan diberikan di 

dunia, yakni berupa sakit atau 

musibah. 
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»

 

 

c. Taqyiid al-Muthlaq 

 

Muthlaq adalah lafadz yang menunjukkan kepada inti dari sesuatu 

tanpa limitasi. Ibn al-Hajib mendefinisikan, yaitu penyebutan sesuatu 

dengan sebutan yang tenar diantara lainnya yang sejenis. Misal, org )ndonesia menyebut air mineral dengan Ǯaquaǯ, dan menyebut lampin praktis pakai buang dengan Ǯpampersǯ, dan orang Jogja menyebut 

motor dengan Ǯhondaǯ. 
Contohnya adalah ayat tentang hukuman potong tangan pencuri : 

Kata Ǯtanganǯ dalam ayat ini adalah mutlaq, tanpa limitasu ȋqaydȌ, 
sebab tangan bagian yang mana masih belum jelas, apakah 

pergelangan, sikut, atau ketiak, kanan atau kiri. Maka Sunnah datang melimit lafadz Ǯtanganǯ itu dengan pergelangan tangan.  

Sedangkan mengenai jumlah minimal curian yang menyebabkan 

pencuri dikenai hukum potong tangan adalah menurut mayoritas ulamaǯ adalah ͵ Dirham atau ¼ Dinar. Diriwayatkan : 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

44 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

(adits ini menjadi landasan )mam Maliki, Syafiǯi dan Ahmad. 
Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jumlah minimal 

(nishab) barang curian yang menyebabkan jatuhnya hukum potong 

tangan adalah 10 dirham, beliau menyandarkan pendapat ini kepada 

hadits dlaif. 49 

 

2. Menjadi sumber hukum / syariat tambahan selain al-Qur’an. 

 

Contohnya adalah sebagai berikut : 

a. hukum keharaman makan keledai (himar) jinak, binatang buas bertaring, dan harta kaum kafir muǯahid ȋdzimmiȌ.  

b. hukum keharaman menikahi perempuan dan bibinya sekaligus 

c. kesamaan hukum saudara sesusuan ȋrodloǯahȌ, yakni apa yang 

diharamkan terhadap saudara kandung adalah sama dengan yang 

diharamkan terhadap saudara sesusuan. 

                                                           
49 Al-Husain bin Abdillah al-Thaybi, Syarh al-misykah al-kasyif Ǯan haqaiq al-sunan, 

8/2530 
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3. Sebagai penegas apa yang ada dalam al-Qur’an (Muwafiq, 

Tawkid) 
Contohnya sangat banyak sekali, hampir seluruh ayat al-Qurǯan 
bersesuaian dan dipertegas oleh Sunnah. Salah satu contoh : 

Ayat tentang memukul istri durhaka (nusyuz) dengan pukulan yang 

mendidik, bukan pukulan emosi atau merusak.  

Ayat ini diperkuat oleh hadits Nabi berikut : 

Imam al-Hazimi mengatakan : Para ulama semadzhab kami 

mengatakan : hadits – hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw 

sebenarnya melarang memukul istri kecuali dalam keadaan istrinya 

terbukti melakukan nusyuz maka dibolehkan memukulnya (dengan 

niat mendidik). 
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4. Sebagai sumber asbabbunnuzul (sebab atau latar belakang 

turunnya ayat) yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an. 

Contohnya adalah ayat  

Sebelum ayat ini turun, ada  ayat tentang keharaman khomr yang 

menjadi polemik para sahabat dimana banyak sahabat yang 

meninggal dunia sebelum turunnya ayat khamr, apakah mereka yang 

semasa hidupnya minum khamr akan mendapatkan siksa 

berdasarkan ayat khamr ini?. Lalu turunlah ayat 93 al-Maidah di atas. 

 

6. Sebagai penghapus (Nasikh) dan pengganti hukum yang ada 

dalam ayat.  

 

Termasuk yang dihapus oleh Sunnah dan oleh ayat mawarits adalah 

ayat wasiat berikut : 

Ayat wasiat ini lalu dihapus oleh ayat mawarits berikut : 

Dan juga oleh ayat-ayat mawarits lainnya. Proses nasakh ini 

dibimbing langsung oleh Rasulullah saw melalui haditsnya berikut 
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BAB 5 

 

PEMBAGIAN HADITS DARI SEGI JUMLAH PERAWI 

 

Dari segi jumlah perawi, hadits dibagi menjadi Dua : 

1. Mutawatir      2. Ahad 

 

1. Hadits Mutawatir 

 

Definisi 

 

Secara bahasa adalah pecahan dari kata اترϮالت yang bermakna 

تϮاتر  yakni  berterusan atau kemerucuk silih berganti. Contohnya  التتابع
 yakni hujan turun secara berterusan,atau secara kemerucuk الϤطر

silih berganti.  

Adapun secara mustholah, adalah  

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi yang 

mustahil mereka bersepakat untuk dusta.50 

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh sekumpulan perawi yang banyak 

yang mereka dijamin tidak akan sepakat berdusta dari sekumpulan 

perawi semisal mereka hingga ujung sanad, dan sandaran 

periwayatan mereka adalah pancaindera51 

Mengenai sekumpulan yang banyak atau sejumlah besar perawi 

adakah batasan minimalnya? Ulamaǯ berbeda pendapat dalam hal ini. Ada yang 
mengatakan 313 sebagaimana jumlah tentara Tholut dan jumlah 

Ahlu Badar. Ada pula yang menetapkan 70, berdasar ayat Allah  

Ada pula pendapat mengatakan 40, ada pula mengatakan 20 

sebagaimana ayat : 

                                                           
50 Mahmud Thahhan, Taysir musthalah al hadits, 23 
51 Nuruddin Ǯ)tr, Manhaj al naqd fi Ǯulum al hadits, ͶͲͶ 
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Dan ada yang berpendapat 12 sejalan dengan jumlah nuqabaǯ bani 
Israil dalam ayat berikut: 

dan ada pula mengatakan 10 sebagaimana dipegang oleh Imam 

Suyuthi dalam kitab Tadribnya, sebab 10 adalah batasan minimal jumuǯ katsroh, ada yang berpendapat 7, dan ada pula mengatakan 4 

sesuai syarat jumlah saksi zina, bahkan Ibnu Hazm merasa cukup 

dengan 2 perawi yang mereka mustahil sepakat berdusta. Tapi 

pendapat yang rajih adalah bahwa kata sejumlah besar bukan terkait 

nominal, melainkan terpenuhinya unsur Ilmu Yaqin atas sebuah 

hadits. Manakala sebuah hadits sahih sampai pada tingkatan Ilmu 

Yaqin maka ia naik menjadi hadits Mutawatir. 52  

Adapun yang dimaksud sejumlah besar perawi yang bersih 

dari tuduhan berkoalisi dusta dari sekumpulan semisalnya, adalah 

format seperti ini mesti ada dalam setiap tingkatan sanad 

(thobaqoh), apabila ada satu tingkatan yang tidak terpenuhi, maka 

tidak dikatakan mutawatir seperti hadits "Εال بالنياϤا اأعϤإن", meskipun 

di tengah dan akhir sanadnya memenuhi kriteria mutawatir, namun 

karena pada permulaan sanadnya (tingkatan paling atas) berbentuk 

ahad – bahkan gharib – maka hadits ini tidak masuk kategori 

mutawatir. 

Sandaran periwayatan dalam hadits mutawatir adalah 

pancaindera yakni periwayatan berdasar berita dan fakta bukan 

bersandar pada akal, nalar, pemikiran, logika, mimpi atau halusinasi 

perawi.  

Imam Ibnu Sholah dan Imam Nawawi menggolongkan Mutawatir ke 

dalam bagian dari hadits Masyhur53.  

 

Syarat-syarat Mutawatir 

 

Dari definisi diatas, maka dapat ditarik benang merah, bahwa 

sebagaimana dipaparkan M.M. Abu Syahbah54, terdapat beberapa 

syarat untuk menjadi Hadits Mutawatir, diantaranya : 

                                                           
52 Dalam kitab «Ͷͺ/ͳͺ( »ϯϭالفتا Ibnu Taymiyah mengatakan, mendapatkan Ilmu Yakin 

dan Ilmu Dlaruri dalam hati bukan semata-mata karena kuantitas perawi, tapi 

kualitas perawi dan karena sebuah berita dengan jenis tertentu, ibarat seorang yang 

ingin merasa kenyang  tidak harus makan banyak, tapi yang penting tercukupinya 

gizi dan nutrisi atau ditambah dengan kondisi emosional seseorang, meskipun ada 

sebagian orang yang tidak merasa kenyang kecuali dengan makan banyak. 
53 Nuruddin Ǯ)tr, Manhaj al naqd fi Ǯulum al hadits, ͶͲͶ 
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1.  Adanya sejumlah besar perawi dalam setiap tingkatan 

(thobaqoh). Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa tidak ada batasan minimal, dan yang disepakati oleh ulamaǯ hadits, dan 
ditegaskan al-Hafidz Ibnu Hajar bahwa yang penting adalah 

manakala bilangan itu membuahkan Ilmu dengan sendirinya 

bukan pada nominalnya.  

2. Jumlah besar ini harus berkesinambungan dari awal sanad 

hingga ujungnya, tidak harus berjumlah sama, yang penting 

adalah jumlah perawi dalam setiap tingkatan harus mempu 

membuahkan Ilmu. 

3.  Jumlah besar tersebut membentuk sebuah image bahwa mereka 

mustahil bersepakat untuk berdusta.  

4.  Periwayatan hadits harus disandarkan kepada pancaindera, 

yakni perkara / periwistiwa yang bisa dilihat, didengar, diraba, 

dicicipi atau dicium dengan hidung. Oleh karena itu, segala yang 

bersifat nalar, pemikiran atau pekerjaan akal lainnya tidak dapat 

menjadi hadits Mutawatir, sebab sesuatu yang bersifat aqliyat 

seorang perawi tidak dapat membuahkan Ilmu Yaqin. Contoh 

periwayatan yang bersandar pada pancaindera adalah perkataan perawi Ǯaku mendengarǯ, Ǯaku melihat Rasulullah beginiǯ...dsb.  
Ilmu ada dua macam : Pertama, Ilmu Dlaruri, yaitu yang tidak 

membutuhkan penelitian atau pembuktian dalil, tapi manusia 

secara terpaksa dan secara fithrah pasti menerimanya, dan tidak 

mungkin menolaknya, setiap yang mendengarnya langsung 

mendapatkan Ilmu Dlaruri dan ramai orang pula yang 

memberitakannya. Kedua, Ilmu Nadzari, yaitu ilmu yang 

membutuhkan penelitian dan pembuktian dalil atas 

kebenarannya. Ilmu Nadzari adalah serangkaian perkara/ 

berita/ informasi yang bersifat dzanni (prasangka, dugaan). 

Untuk sampai kepada Ilmu Yaqin (sahih), harus dilakukan 

penelitian terlebih dahulu.55 

5.  Hadits Mutawatir tidak mensyaratkan Islam atau Adalah,  

sebagaimana dalam persyaratan hadits sahih, karena 

pemberitaan orang banyak tentang sebuah peristiwa besar 

dengan sendirinya pasti membuahkan Ilmu Yaqin, misalnya 

pemberitaan meletusnya gunung berapi di sebuah desa yang 

disaksikan oleh penduduk satu desa bahkan lebih dari satu desa 

                                                                                                                                   
54 M. M. Abu Syahbah, Al wasith fi Ǯulum wa mustholah al hadits, ͳͺͻ 
55 Al-Khusyuǯi, ͵Ͳͳ 
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adalah riwayat mutawatir. Namun sebagian ulamaǯ hadits 
mensyaratkan Islam bagi semua perawi hadits Mutawatir. Tidak 

disyaratkannya Islam dan Adalah dalam hadits Mutawatir 

ditengarahi karena pada dasarnya Mutawatir merupakan ranah 

pembahasan Ilmu Ushul Fiqih, bukan ilmu hadits karena itulah 

Imam Turmudzi dalam sunannya tidak pernah mengatakan 

"  itu hadits Mutawatir, tapi beliau 

mengatakan itu hadits Hasan Shahih56 

 

Hukum Hadits Mutawatir 

 

Hadits Mutawatir membuahkan Ilmu Dlaruri atau Ilmu Yaqini 

yang memaksa manusia untuk mempercayainya dan 

membenarkannya secara pasti dan dengan keyakinan yang kuat, 

seakan-akan penerima hadits menyaksikan sendiri. Oleh karena itu, 

hadits Mutawatir sudah pasti maqbul (diterima) tanpa perlu meneliti 

keadaan para perawinya57.  

Adapun hukum mengamalkannya adalah wajib dan menjadi 

hujjah dalam bab akidah dan hukum-hukum syaraǯ baik yang berkaitan dengan ibadah, muǯamalat atau akhlaq / adab. Sedangkan 
orang yang menolak hadits mutawatir, maka hukumnya kafir, karena 

ia menolak hadits Rasulullah saw yang bersifat qathǯiyy al tsubut. 

 

Keberadaan Hadits Mutawatir 

 Ulamaǯ hadits berbeda pendapat mengenai keberadaan hadits 
mutawatir dalam kitab – kitab referensi sunnah.  

1.  Ibnu Hibban dan al-Hazimi berpendapat bahwa selain al-Qurǯan 
tidak ada lagi hadits mutawatir. 

2.  Ibnu al Sholah berpendapat bahwa kewujudan hadits mutawatir 

dalam sunnah sangat sedikit sekali, bahkan beliau hanya 

meyakini satu hadits saja, yaitu 

                                                           
56 Lihat Nurudin Ǯ)tr dalam Manhaj al-naqd dan Syd Muhammad bin ǮAlwi al-Maliki 

dalam al-Qawaid al asasiyah fi Ǯilm mushtalah al hadits, Ͷʹ 
57 Mahmud Tahhan, 25 
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3.  )bnu (ajar al ǮAsqalani berkeyakinan bahwa hadits mutawatir 
selain al-Qurǯan banyak sekali, beliau berkata : Kitab-kitab hadits 

primer yang sudah diterima oleh umat ini jika dilihat maka 

ternyata memiliki beraneka versi dan jalan sanadnya, dan ragam 

versi sanad ini jika mereka mustahil untuk bersepakat dalam 

dusta dan memenuhi syarat tawatur lainnya, maka akan 

menghasilkan Ilmu Yaqin. Contoh seperti ini banyak ditemukan 

dalam kitab-kitab hadits yang masyhur58 

4.  Nuruddin Ǯ)tr memastikan bahwa keberadaan hadits mutawatir adalah banyak sekali, beliau menegaskan Ǯsyariat-syariat Islam 

seperti ibadah fardlu, sholat, zakat, hajji, puasa dan wudlu 

merupakan bukti yang lebih dari cukup bahwa tata cara ibadah 

ibadah tersebut pasti sampai kepada kita dengan cara yang 

mutawatir dari para sahabat kemudian diterima oleh para tabiǯin hingga menyebar ke seluruh umat )slamǯ59 

 

Macam Hadits Mutawatir 

 

1. Mutawatir Lafdzi 

 

Yaitu hadits yang mutawatir secara lafadz dan makna. Semua versi 

riwayat sepakat dengan satu redaksi. Contoh : 

a.  

Hadits ini diriwayatkan oleh 70 lebih sahabat, kemudian dalam 

tingkatan dibawahnya juga dengan jumlah yang serupa bahkan 

lebih banyak, dan begitu seterusnya.60 

b. Hadits ini diriwayatkan oleh 27 

sahabat.61                                                                                       

 

2.  Mutawatir Ma’nawi 
 

Yaitu hadits yang mutawatir secara makna, dengan kata lain 

bersatunya beberapa hadits yang berbeda redaksi (lafadz) dalam 

salah satu perkara yang sama, maka perkara sama yang dimuat oleh 

beberapa hadits yang beda redaksi ini dinamakan mutawatir 

                                                           
58 Al-Khusyuǯi, ͵Ͳʹ-303 
59 Nuruddin Ǯ)tr,  ͶͲ͸ 
60 ʹͷ :ι( يثΪح الحϠتيسير مصط) 
61 Nuruddin Ǯ)tr,  ͶͲͷ 
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maǯnawi. Contoh : (adits tentang mengangkat tangan ketika berdoǯa. 
Berkata Imam Suyuthi : Ada sekitar 100 hadits yang berisi tentang mengangkat tangan saat berdoǯa, aku telah mengumpulkannya, dan 
masing masing hadits secara redaksi lengkap tidak ada yang 

mutawatir, namun kesemuanya itu khusus dalam perkara 

mengangkat tangan ini adalah mutawatir secara makna. Contoh hadits Mutawatir maǯnawi sangat banyak sekali, bahkan menurut Muhammad )bnu Jaǯfar al-Kattani, mayoritas hadits mutawatir adalah maǯnawi. Dan contoh lain hadits Mutawatir Maǯnawi seperti hadits-hadits tentang siwak, tentang mengusap khuff dalam wudluǯ, tentang syafaǯah, tentang haudl, tentang keluarnya 
Dajjal,62 tentang kelomanan sahabat Hatim, tentang keberanian Sayyidina ǮAli 63, dan lainnya. 

 

Kitab-Kitab Yang Khusus Memuat Hadits Mutawatir 

 

1. Al-Azhar al-mutanatsirah fi al akhbar al mutawatirah, karangan 

Imam Suyuthi (911). Beliau berkata : Aku telah mengarang 

sebuah kitab tentang hadits Mutawatir yang mana belum ada 

seorang pun yang mengarangnya, dan ku beri nama al-Azhar 

al-mutanatsirah fi al akhbar al mutawatirah dalam 

sistematisasi bab-bab fiqih, aku sertakan sanad-sanad setiap 

hadits juga mukharrijnya. Lalu aku ringkas dalam buku yang 

lebih simpel dengan nama qathf al azhar dalam kitab ini aku 

cukup menyandarkan hadits kepada mukharrijnya dan 

beberapa hadtis yang aku masukkan diantaranya; hadits 

tentang haudl dari riwayat 50 lebih sahabat, hadits tentang 

mengusap khuffain dari riwayat 70 sahabat, hadits tentang 

mengangkat tangan katika berdoa dari riwayat 50 sahabat, 

hadits tentang keutamaan mentransformasi hadits 

 dari riwayat 30 sahabat...dan masih banyak lagi hadits – 

hadits Mutawatir yang aku masukkan dalam kitab tersebut64 

2.  Nadzm al mutanatsir min al hadits al mutawatir, karangan Abu Abdillah Muhammad bin Jaǯfar al-Kattani. 

                                                           
62 Dr. Ali Nayf Biqaǯi, al-Manhaj al-hadits fi tas-hil Ǯulum al-hadits, 111 
63 M. M. Abu Syahbah, 190 
64 Nuruddin Ǯ)tr, 407-408 
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3.  It-haf dzawi al-fadlail al-musytaharah bi ma waqaǯa min al-

zitadah Ǯala al-azhar al mutanatsirah fi al ahadits al-

mutawatirah, karangan Syekh Abdul Aziz al-Ghumari65 

 

2. Hadits Ahad 

 Ahad adalah bentuk jamaǯ dari wahid yang bermakna satu. 
Secara istilah, Ahad adalah selain Mutawatir.  

Hadits Ahad terbagi menjadi tiga macam : 

1. Masyhur 

2. Aziz 

3. Gharib 

 

Hukum Hadits Ahad 

 

Hukum hadits Ahad bermacam-macam, ada yang sahih, hasan 

dan dlaif. Hukum atau derajat hadits ahad ditetapkan bukan berdasar 

jumlah perawi, melainkan didasarkan pada terpenuhinya syarat 

kesahihan dan diterimanya sebuah hadits. Jika terpenuhi semua 

syarat kesahihan, maka hukumnya sahih, jika selevel dibawah sahih 

maka hasan, dan jika tidak terpenuhi salah satu syarat kesahihan 

maka hukumnya dlaif. Hadits ahad setiap memenuhi syarat 

diterimanya hadits, maka pasti menghasilkan Ilmu, meski bersifat dzonni bukan qothǯi atau dlaruri. Dan setiap yang menghasilkan ilmu 
maka bisa dijadikan hujjah, dalil atau dasar hukum baik dalam akidah, hukum syaraǯ atau lainnya, hal ini ditegaskan oleh )mam Sy afiǯi dalam kitabnya ar Risalah, juga oleh Imam al Bukhari dan Imam 

Muslim dalam kitab sahih mereka dan ulama hadits lainnya66 

 

1. Hadits Masyhur 
 

Secara bahasa,  έϮϬθم  adalah bentuk isim mafǯul dari   ΓرϬش  yang 

bermakna penampakan sesuatu, kejelasan sesuatu, ketenaran 

sesuatu dan penyebaran sesuatu.  

Secara istilah, Ibnu Hajar mendefinisikan : 

Yaitu hadits yang memiliki jalan sanad lebih dari dua 

Imam Suyuthi mendefinisikan : 

                                                           
65 Ibid                                                                                                                                                                                                   
66 Al-Khusyuǯi, ͳ͹ 
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Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih dan tidak 

sampai pada level mutawatir.  

Imam al-Bayquni mendefinisikan melalui nadzamannya berikut : 

Hadits masyhur adalah yang diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi.  

 

Contoh Hadits Masyhur 

 

1.  Syaikhan Dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin ǮAmr bin al ǮAsh berkata: Rasulullah saw bersabda : 
Hadits ini diriwayatkan dari Nabi oleh tiga sahabat yaitu : Abdullah bin ǮAmr, ǮAisyah, dan Ziyad bin Labid sebagaimana 

dipparkan oleh Imam Tirmidzi. 

2.  Imam Ahmad dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah 

bahwa Rasulullah saw bersabda : 

" 

Hadits ini diriwayatkan dari Nabi oleh tiga sahabat, yaitu Abu (urairah, Jabir bin Abdillah, dan Sahal bin Saǯad al Saidi. Dan dari Abu (urairah diriwayatkan oleh tiga tabiǯien, yaitu : Abu 
Shalih Dzakwan al Samman, al Hasan al Bashri, dan 

Muhammad Ibnu Sirin. Lalu dalam tingkatan selanjutnya lebih 

banyak lagi. 
 
Contoh Hadits Masyhur Secara Bahasa  

 

Secara bahasa, hadits masyhur adalah hadits yang terkenal, 

masyhur, tenar, dan banyak diucapkan oleh manusia, tanpa peduli 

apakah itu sahih, hasan, dlaif bahkan palsu. Hadits Masyhur secara 

bahasa ini adalah istilah yang digunakan oleh masyarakat awam, 

bukan istilah ahli hadits. Berikut contoh- contoh hadits masyhur yang 

beredar di tengah-tengah masyarakat dunia. 

1.  Hadits masyhur di kalangan ahli fiqih 
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2.  (adits masyhur di kalangan ulamaǯ ushul fiqih 

 

3.  Hadits masyhur di kalangan ahli adab dan pendidik 

4.  Hadits masyhur di kalangan ahli nahwu 

5.  Hadits masyhur di kalangan masyarakat awam 

Al Shaghani berkata : ini palsu, al-Sakhawi dalam al-

maqashid al hasanah berkata : aku tidak berani memastikan, tapi 

secara makna adalah shahih67. Dalam sahih al Bukhari disebutkan 

bahwa Rasulullah saw ketika pulang dari bepergian dan masuk 

Madinah, beliau menundukkan ontanya dan jika beliau mengendarai 

kuda, maka beliau gerakkan kudanya karena cintanya kepada 

Madinah. Ibnu Hajar memberikan penjelasan atas hadits ini, bahwa 

hadits tersebut menjadi dalil atas keutamaan kota Madinah dan dalil 

disyariatkannya hubbul wathon dan rindu kepada tanah air. 

Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh al-Zarqani dan al-

Mubarakfuri dalam kitab syarah mereka. 68 

                                                           
67 Lihat al-Sakhawi, al Maqashid al hasanah, ͳ/ʹͻ͹ dan al Ajluni, kasyfu al khafaǯ 
1/398 dan Muhammad Darwisy, asna al mathalib, 1/123 

68  Ibnu Hajar al Asqalani, Fat-h al Bari, 3/621 
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Al-Zarkasyi, Ibnu Hajar dan al Suyuthi berkata: hadits ini tidak ada 

muaranya dan dalam kitab-kitab hadits muǯtabar tidak diketemukan. 
Ibnu Taymiyah berkata: ini palsu. Al Nawawi berkata : ini tidak tsabit 

(shahih) 

(adits ini terdapat dalam kitab muǯjam al awsath, karya )mam al Thabrani dari )bnu Masǯud dengan sanad yang dlaif sekali, namun banyak ulamaǯ hadits menghukumi palsu dengan redaksi ini, 
dan masih banyak redaksi lain yang sahih atau hasan mengenani 

kebersihan.  

Ibnu Hibban berkata : ini Bathil, tidak ada muaranya. Dan ketika 

disebutkan hadits ini di hadapan Imam Ahmad, beliau 

mengingkarinya dengan keras. 
 
Kitab – Kitab Yang Memuat Hadits Masyhur 
 

Maoritas kitab yang dikarang dalam bab ini adalah di masa mutaǯakkhirin, yakni dimulai pada masa al- Zarkasyi (abad ke 8) 

hingga al-Ajluni (abad ke 12). Dan sebagian sudah ditahqiq oleh beberapa ulamaǯ sehingga kita dapat mengetahui asal muasal hadits 
tersebut, takhrijnya dan kualitasnya.  

1. Al Tadzkirah fi al ahadits al musytahirah, karya Badruddin al 

Zarkasyi (794) dicetak oleh Dar al kutub al ilmiyyah 1406 H dan 

ditahqiq oleh Musthofa Abdul Qadir Atho 

2. Al Maqashid al hasanah fi al ahadits al musytahirah, karangan 

Syamsuddin al Sakhawi (902) dicetak oleh Maktabah al Khanji 

Mesir 

3. Al Durar al Muntatsirah fi al ahadits al musytahirah, karangan 

Imam al Suyuthin (911) cetakan Dar al arubah Kuwait dan ditahqiq oleh Mahmud al Arnaǯuth dan Muhammad Badruddin 

Qahwaji Ͷ. Tamyiz al thayyib min al khabits fi maa yaduru Ǯala alsinati al nas 
min al hadits, karya Ibn al Dubaigh al Syaibani (944), cetakan 

Maktabah Ibnu Sina, tahqiq Muhammad Utsman al Khasyat 
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ͷ. Kasyf al khafaǯ wa muzilu al ilbas an maa isytahara min al ahadits Ǯala alsinati al nas, karangan )smail bin Muhammad al Ajluni 
(1162). Kitab ini adalah yang terlengkap dari kitab kitab pendahulunya dan dicetak oleh Dar )hyaǯ al Turats al arabi, 
Beirut69 

 
2. Hadits Aziz 
 

Secara bahasa kata Aziz adalah shifat musyabbahah dari kata 

kerja  

  bermakna sedikit atau jarang, atau dari kata kerja  عَز͉  يَعِز͊

 .bermakna kuat atau keras  عَز͉  يَعَز͊

Keduanya bisa dipakai dimana jumlah perawi hadits aziz memang 

sedikit dibanding hadits masyhur, namun dari sisi lain, ia memiliki 

kekuatan karena diriwayatkan melalui jalur lain. 

Adapun secara istilah ahli hadits, maka terdapat dua versi 

1.   Δثاث ϭأ ϥيه اثناϭي يرάيث الΪالح Ϯه  

Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh dua atau tiga perawi. Pendapat 

ini dipegang oleh Ibnu Mandah, Ibnu Sholah, al Nawawi dan al 

Baiquni dalam nadzamnya  

 

Hadits Aziz adalah yang diriwayatkan oleh dua atau tiga perawi. 

Dengan definisi ini, maka mereka menyamakan antara hadits aziz 

dengan masyhur manakala perawinya ada tiga. 

2.   

Yaitu yang diriwayatkan oleh dua orang walau hanya di satu 

tingkatan (thobaqoh), dan tidak lebih dari dua dalam setiap 

thobaqohnya.  

Definisi ini dipelopori oleh Ibnu Hajar dan menjadi masyhur dan mayoritas di kalangan ulamaǯ hadits.  
Syarat hadits aziz adalah adanya format dua perawi dalam minimal 

satu tingkatan, jika semua tingkatan memiliki bentuk yang sama, 

maka tidak mengapa. Namun jika format dua ini sama sekali tidak 

ada dalam semua tingkatannya, maka tidak disebut hadits aziz. Jika 

semua tingkatannya lebi hdari dua maka dinamakan masyhur, dan 

jika semua tingkatannya kurang dari dua, maka dinamakan gharib. 

Dari sini, maka terdapat 4 formasi hadits Aziz : 

                                                           
69 Yasir Syahatah M. Diyab, 716-719 
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1.  Formasi 1-2-2, yaitu Nabi saw menyampaikan kepada (sahabat A 

& sahabat B), lalu diterima oleh  ȋtabiǯin A & tabiǯin BȌ dari 
sahabat A, lalu kemudian tabiǯin A & B masing masing menyampaikan kepada ʹ tabiǯ tabiǯin. 

2.  Formasi 2-2-2, yaitu Nabi saw menyampaikan kepada (sahabat A & sahabat BȌ, lalu sahabat A menyampaikan kepada ȋtabiǯin A & tabiǯin BȌ, dan sahabat B menyampaikan kepada ȋtabiǯin C & tabiǯin DȌ, kemudian tabiǯin A, B C, dan D masing masing menyampaikan kepada ʹ tabiǯ tabiǯin. 
3.  Formasi 3-2-2, yaitu Nabi saw menyampaikan kepada lebih dari 

2 sahabat, kemudian semua sahabat itu hanya menyampaikan kepada dua tabiǯin ȋtabiǯin A & tabiǯin BȌ, lalu tabiǯin A & B masing masing menyampaikan kepada ʹ tabiǯ tabiǯin. 
4.  Formasi 1-1-2, yaitu Nabi saw menyampaikan kepada lebih dari 

2 sahabat, (sahabat A, B & C), lalu sahabat A menyampaikan kepada ȋtabiǯin A & tabiǯin BȌ, kemudian tabiǯin A menyampaikan kepada ʹ tabiǯ tabiǯin 

 
 
Contoh Hadits Aziz 

Hadits ini diriwayatkan oleh dua sahabat, yaitu Abu Hurairah dan Anas bin Malik. Dan dari Anas bin Malik diterima oleh dua tabiǯin, yaitu Qatadah bin Daǯamah al Sadusi dan Abdul Aziz bin Shuhaib, kemudian tabiǯ tabiǯin yang menerima dari Qatadah ada dua, yaitu Syuǯbah bin al (ajjaj dan Said bin Abi ǮArubah, dan dari Abdul Aziz juga ada dua yaitu )smaǯil bin Aliyyah dan Abdul Warits bin Said, 
kemudian banyak sekali yang meriwayatkan di tingkatan 

berikutnya70.  

                                                           
70 Yasir Syahatah M. Diyab, 518-519 
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3. Hadits Gharib 
 

Secara bahasa Gharib bermakna sesuatu yang jauh, atau 

asing. Rojulun gharib yakni orang asing, dan kalam gharib yakni 

perkataan yang susah difahami. 

Secara istilah, adalah hadits yang diriwayatkan oleh satu orang 

perawi saja. Al Bayquni berkata dalam nadzamnya : 

 
Macam Hadits Gharib 
 
1. Gharib Mutlaq 

 

Adalah dimana tafarrud (kesendirian) perawi terjadi pada 

muara sanad, yakni pada seorang dimana menjadi madarul isnad 

(tumpuan sanad). Meskipun tingkatan di bawahnya kemudian 

menjadi banyak. Contoh hadits gharib mutlaq ini adalah hadits : 

Hadits ini tidak diriwayatkan oleh sahabat dengan sanad 

yang sahih melainkan dari jalur Umar bin Khattab, dan tidak 

meriwayatkan dari Umar kecuali Alqamah bin Waqqash, dan tidak 

meriwayatkan dari Alqamah bin Waqqash kecuali Muhammad bin 

Hadits

Abu 

Hurairah
Anas Bin 

Malik

Qatadah

Syu'bah Said

Abdul Aziz

Ismail
Abdul 

Warits
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Ibrahim al Taymi, dan tidak meriwayatkan dari Muhammad bin 

Ibrahim al Taymi kecuali Yahya bin Saǯid, Kemudian dari Yahya bin 
Said ini banyak yang meriwayatkan.  Maka tafarrud dalam hadits ini 

dimulai dari awal hingga tengah, lalu di akhir sanad adalah masyhur 

karena diriwayatkan oleh orang banyak. 
 
2. Gharib Nisbi 
 

Adalah gharib yang dimana tafarrudnya terjadi di tengah 

sanad, yakni terjadi pada perawi tertentu, misalnya dalam tingkatan sahabat adalah masyhur, juga dalam tingkatan tabiǯin masyhur, kemudian setelah tabiǯin hanya ada satu perawi, maka dinamakan 
gharib nisbi. Contoh: 

Tafarrud dalam sanad ini adalah pada Abdullah bin Dinar 

 

Kitab-Kitab Yang Memuat Hadits Gharib Secara Khusus 

 

1. al Afrad, karya al-Daruquthni 

2. Gharaibu Malik, karya al-Daruquthni 

3. al-Sunan allati tafarrada bikulli sunnatin minha ahlu baladihi, 

karangan Abu Dawud al Sijistani71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
71 Musa Farhat al Zain, 563-566 
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BAB 6 

 

PEMBAGIAN HADITS DARI SEGI KUAT-LEMAH NYA 

 

Dari segi Kuat-Lemah nya, hadits terbagi menjadi tiga : 

1. Sahih 

2. Hasan  

3. Dlaif 

Ditambah dua macam yang sifatnya kondisional, yaitu : 

4. Sahih lighairih 

5. Hasan lighairih 

 

1. Hadits Sahih 

 

Secara bahasa, Sahih bermakna sehat, selamat dari buntung, 

dari kekurangan, dan bebas dari cacat dan keraguan. Lawan dari hancur dan sakit. Kata Sahih adalah mengikuti wazan faǯiil yang bermakna faaǯil, yakni orang yang sehat. Kata Sahih bisa digunakan 
baik secara hakiki maupun majazi.72 Secara )stilah ulamaǯ hadits, )bnu Shollah mendefinisikan : 
Adalah hadits musnad yang sanadnya bersambung melalui 

periwayatan seorang yang Adil dan Dlabith dari seorang yang Adil dan Dlabith hingga penghujung sanad, dan tidak syadz atau muǯallal 
73. 

Ibnu Hajar mendefinisikan : 

Muhammad bin )brahim bin Jamaǯah mendefinisikan : 
Al Bayquni mendefinisikan dalam nadzamannya : 

Al Iraqi mendefinisikan dalam nadzaman alfiyahnya : 

                                                           
72 Sholih bin Abdul Wahab al Faqa, 480 
73M.M. Abu Syahbah, al-Wasith…,ʹʹͷ, )bnu Katsir, al-Baǯits al-hatsits…,ʹͳ 
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Hadits musnad, maksudnya adalah hadits yang sanadnya bersambung, baik berbentuk marfuǯ, mawquf atau maqthuǯ74. 

Hingga penghujung sanad, maksudnya adalah ketersambungan itu 

berkesinambungan dari awal sanad hingga penghujung sanad, baik penghujung sanadnya adalah Nabi ȋmarfuǯȌ, sahabat ȋmawqufȌ, atau tabiǯin ȋmaqthuǯȌ. 75 

Dari definisi di atas, maka syarat-syarat keshahihan hadits 

ada lima, yaitu : 

1- Ϊاتصال السن : yakni ketersambungan sanad 

2- Γاϭالر ΔالΪع : ke-Ǯadalah-an perawi 

 kedlabitan perawi : الΒπط -3

4- Ϋϭάθال ϡΪع : tiada ke-syadz-an 

5- ΔϠالع ϡΪع: tiada Ǯillah 

 

1. Ketersambungan sanad : yakni setiap perawi dalam setiap 

tingkatan sanadnya harus mendengar langsung dari perawi yang 

diatasnya, sehingga tidak ada indikasi perawi yang dibuang. 

Berdasar syarat ini, maka tidak masuk di dalamnya : 

a. (adits Munqathiǯ 
b. (adits Muǯdlal 
c. (adits Muǯallaq 

d. Hadits Mursal 

2. Ke-Ǯadalah-an perawi : yakni sebuah watak atau karakter yang 

memantapkan seseorang untuk selalu menjaga ketaqwaannya dan harga dirinya ȋmuruǯahȌ. Taqwa adalah melaksanakan 
perintah Allah menjauhi segala larangan dan perbuatan buruk seperti syirik, fisq, bidǯah dan dosa besar atau dosa kecil yang dijadikan kebiasaan. Adapun muruǯah, atau harga diri adalah 
sebuah situasi kejiwaan yang membawa manusia untuk selalu 

membentengi diri dengan akhlaq terpuji dan adat yang mulia 

dan yang bisa menjauhkan manusia dari segala yang mencacat 

harga diri seperti kencing di jalan, bercanda yang melampaui 

batas, makan minum di jalanan atau pasar, berteman dengan 

orang-orang jahat, suka menonton sabung ayam, merokok, dan 

lainnya. Syarat-syarat perawi Adil adalah sebagai berikut : 

                                                           
74 Menurut al-Khathib al-Baghdadi 
75 Abu Syahbah, 225 
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a. Islam 

b. Baligh 

c. Berakal sehat 

d. Selamat dari kefasiqan (melakukan dosa besar atau sering 

mengulangi dosa kecil) 

e. Selamat dari hal-hal pengurang muruǯah ȋwibawa, harga 
diri). 

Dalam dunia periwayatan, laki dan perempuan sama saja, 

bahkan orang buta pun bisa menjadi perawi Adil. Hal ini berbeda dengan syarat Ǯadalah dalam persaksian, karena persaksian 
orang buta dan perempuan tidak diterima.  

Al-Khattabi dalam al-Kifayah mengatakan, Jadi ǮAdalah yang 
disyaratkan kepada perawi adalah kembali kepada istiqomah 

agamanya, selamat madzhabnya, dan selamat dari kefasiqan 

atau segala yang mengarah kepada kefasiqan baik itu perbuatan 

raga atau hati. Dan orang yang Adil adalah yang dikenal 

istiqomah dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya, selalu mempertahankan kebenaran dan kewajibannya dalam setiap perbuatannya dan muǯamalahnya, 
juga lisannya dijaga dari segala ucapan yang mengurangi 

wibawa dan harga diri76 

3. Kedlabitan perawi. Dlabt adalah kemampuan menghafal. Perawi 

yang dlabit adalah perawi yang menghafal banyak hadits 

lengkap dengan sanadnya dengan penuh kesadaran dan 

kemantapan, tanpa keraguan ketika menerima atau 

menyampaikan. Perawi yang Dlabit adalah yang ketika 

meriwayatkan ia mengandalkan hafalannya atau catatannya. Jika 

mengandalkan hafalannya maka dinamakan dlabt shadr 

(kecerdasan hafalan), dan jika mengandalkan catatannya, maka 

dinamakan dlabt kitab (kecerdasan catatan). Dlabt shadr adalah 

akurasi hafalan seorang perawi, saat menerima hadits, adalah 

sama saat ia menyampaikannya kepada orang lain tanpa 

kesalahan baik pada matan maupun sanadnya. Adapun Dlabt 

Kitabah adalah akurasi penyalinan hafalan sementara dari yang 

ia dengar kepada catatan tanpa kesalahan penulisan, dan ia 

mampu menjaga otentitas dokumennya hingga ia 

menyampaikannya kepada orang lain. Standar kedlabitan yang 

disyaratkan bagi seorang perawi shahih adalah minimalnya 

terjadi kesalahan atau tingkat akurasi lebih dari 85% dalam 

                                                           
76 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi Ǯilm al-riwayah, 139 
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semua periwatannya. Tidak ada kewajiban memenuhi kedua 

jenis dlabt, tapi cukup salah satu, hafalan atau catatan. 

Kedlabitan seorang perawi dapat diketahui melalui dua cara, 

pertama ketenaran perawi (syuhroh), dan kedua melalui 

rekomendasi ulama hadits yang hafidz (tazkiyah, tanshish).  

4. Kesyadzan (syudzudz), yakni sebuah kontradiksi periwayatan 

perawi tsiqah dengan periwayatan perawi yang lebih tsiqah 

darinya. Hadits yang mengandung syudzudz ini dinamakan 

hadits Syadz dan hukumnya dlaif dan marjuh. Kebalikannya 

dinamakan hadits Mahfudz dan hukumnya maqbul dan rajah. 

5. Illah, yaitu sebuah faktor yang tak tampak, yang dapat mencacat 

hadits, padahal sebelum dilakukan penelitian, factor pencatat 

tersebut tidak ditemukan. Hadits yang terbukti mengandung illah ini dinamakan hadits Muǯall atau Muǯallal77. Contoh hadits Muǯallal adalah adanya periwayatan dengan menggunakan instrument Ǯan ȋعن) yang mengindikasikan adanya 

ketersambungan sanad karena ia semasa dengan gurunya, 

namun setelah diteliti ternyata perawi tidak mendengar dari 

gurunya, contoh lain, tampak hadits Muttashil, namun setelah diteliti ternyata Mursal, atau tampak Marfuǯ, namun ternyata 
Mauquf dan lainnya. 

 

Kitab – kitab yang Memuat Hadits Sahih 

1. Memuat Hadits Sahih Secara Khusus 

a. Sahih al-Bukhari 

b. Sahih Muslim 

c. Sahih Ibnu Hibban 

d. Sahih Ibnu Khuzaimah 

e. Muwatthaǯ Malik 

 

2. Memuat Hadits Sahih bercampur dengan Hasan dan Dlaif 

a. Musnad Ahmad 

b. Sunan Abu Daud 

c. Sunan al-Tirmidzi 

d. Sunan al-Nasaǯi 
e. Sunan Ibnu Majah 

f. Mustadrak al-Hakim,  

g. Dll 

 

                                                           
77 Al-Wasith, al-Baǯits, dan Sholih bin Abdul Wahab al Faqa, 481-482 
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Tingkatan Kitab Hadits Sahih 

 

Hadits Sahih memiliki tingkatan bermacam-macam 

tergantung kadar syarat kesahihan yang dipenuhi, baik dari segi 

ketersambungan sanadnya, tingkat ketsiqahan perawi, maupun tidak 

adanya indikasi syadz atau illah pada matan atau sanad hadits. 

Sebagai contoh, perawi tsiqah pun memiliki tingkatan di kalangan ulamaǯ jarh taǯdil, ada perawi tsiqah, dan di atasnya lagi ada tsiqah 
tsiqah (dobel tsiqah), dan diatasnya lagi ada awtsaqunnas (manusia 

paling tsiqah).  Berdasar tingkatan perawi dan sanad inilah ulamaǯ menjadikan 

Imam al-Bukhari dan Muslim sebagai standar umum dalam mengetahui peringkat hadits sahih. Berikut ringkasan ulamaǯ 
mengenai tingkatan hadits Sahih.  

1. Hadits Sahih yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 

kedua kitab sahih mereka 

2. Hadits Sahih yang hanya ada dalam Sahih al-Bukhari 

3. Hadits Sahih yang hanya ada dalam Sahih Muslim 

4. Hadits Sahih yang tidak dibukukan oleh al-Bukhari dan Muslim 

namun memenuhi standar keduanya 

5. Hadits Sahih yang tidak dibukukan oleh al-Bukhari namun 

memenuhi standarnya 

6. Hadits Sahih yang tidak dibukukan oleh Muslim namun 

memenuhi standarnya 

7. Hadits Sahih yang dibukukan oleh selain al-Bukhari dan Muslim 

dan tidak memenuhi standar mereka berdua. Contohnya adalah 

hadits Sahih yang dibukukan oleh Imam Ahmad dalam 

Musnadnya, Imam Malik dalam Muwatthaǯnya, kitab sunan Ͷ, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan lainnya78 

 

Tingkatan Sanad Sahih 

 

Sanad adalah rangkaian perawi yang sampai kepada matan. Sebuah 

sanad yang terdiri dari para perawi tsiqah di atas rata-rata maka 

sanad tersebut memiliki tingkat kesahihan yang sangat tinggi. 

Sebaliknya jika terdiri dari para perawi yang tidak tsiqah, atau 

sebagiannya atau salah satu saja, maka hadits tersebut dihukumi 

dlaif.  

                                                           
78 Abu Syahbah, 231 
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Secara umum, ulamaǯ berbeda pendapat menentukan sanad paling 
sahih. Berikut pendapat beberapa ulamaǯ hadits mengenai sanad 
paling sahih : 

1. Versi Imam al-Bukhari. Sanad paling sahih adalah : Malik dari Nafiǯ dari )bnu Umar. Sanad ini dikenal dengan nama ǮSilsilah al-dzahabǯ. Dan menurut ulamaǯ hadits, perawi paling sahih yang 
mengambil dari Malik adalah al-Syafiǯ), dan perawi paling sahih 
dari al-Syafiǯ) adalah Ahmad bin (anbal. Dengan demikian, sanad 
paling sahih adalah : Ahmad dari al-Syafiǯ) dari Malik dari Nafiǯ 
dari Ibnu Umar. Contoh : 

( Δالرسال ρ ΪϤأح ΪمسنͳͲ/  ͳͲͶ) 

 
2. Versi Imam Ahmad dan Ishaq bin Rahuyah. Sanad paling sahih 

adalah : Muhammad Ibn Syihab al-Zuhri dari Salim dari Ayahnya 

3. Versi ǮAmr bin Ali al-Fallas. Sanad paling sahih adalah : 

Muhammad bin Sirin dari Abidah dari Ibnu Amr dari Ali in bin 

Abi Thalib. 

4. Versi Yahya bin Maǯin. Sanad paling sahih adalah : al-Aǯmasy dari 
al-Nakhaǯ) dari ǮAlqamah dari )bnu Masǯud 

5. Versi Taqiyuddin Ibnu Taymiyah. Riwayat paling sahih adalah 

riwayat penduduk Madinah, kemudian penduduk Bashrah, 

kemudian penduduk Syam. 

6. Versi al-Khatib. Riwayat paling sahih adalah riwayat penduduk (aromain ȋMakkah MadinahȌ, karena minim tadlis dan maudluǯ, 
kemudian penduduk Yaman, kemudian penduduk Bashrah, 

kemudian penduduk Kufah, hanya saja periwayatan mereka 

banyak mengandung illah, kemudian penduduk Syam, namun banyak mengandung Mursal dan Maqthuǯ dan mayoritasnya 
adalah berkaitan dengan nasihat. 

7. Versi al-Hakim. Sanad penduduk Syam yang paling sahih adalah 

al-Auzaǯ) dari (issan bin ǮAthiyah dari Sahabat. 
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8. Versi Ibnu Hajar. Sanad penduduk Syam yang diunggulkan oleh sebagian imam mereka adalah : Saǯid bin Abd al-Aziz dari Rabiǯah bin Yazid dari Abu )dris al-Khulani dari Abu Dzar79 

 

Contoh hadits Sahih  

 

2. Hadits Hasan 

 

Secara bahasa Hasan bermakna baik, bagus, cantik, indah.  

Secara istilah, adalah  

Adalah hadits yang sanadnya bersambung melalui periwayatan 

perawi yang Adil yang keDlabitannya sedikit berkurang, tanpa ada 

kesyadzan atau illah. 

Al-Bayquni mendefinisikan dalam nadzamannya : 

                                                           
79 Al-Qasimi, Qawaid al-tahdits 80-81 
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Dan hadits Hasan adalah hadits yang jalan / versi sanadnya sudah 

dikenal, namun (kedlabitan) perawinya tidak sebaik perawi hadits 

Sahih. 

Dengan demikian, syarat hadits Hasan adalah sama dengan 

syarat hadits Sahih, hanya saja tingkat kedlabitan dalam hadits Hasan 

tidak sesempurna dalam hadits Sahih.  Pada masa ulamaǯ hadits awal ȋmutaqaddiminȌ seperti Syuǯbah, al-Tsauri dan Malik, istilah Hasan, adalah sama dengan 

istilah Sahih, kadang mereka menyebut hadits Sahih adalah Hasan 

sebab pembagian hadits pada masa itu hanyalah pada dua, Sahih dan 

Dlaif. Kemudian pada generasi setelahnya, yakni abad ketiga, 

penyebutan Hasan memiliki maksud tersendiri yang bukan hadits 

Sahih. Masa ini adalah masa al-Syafiǯ), Ali ibn al-Madini, Ahmad bin 

Hanbal, al-Bukhari, Abu Daud dan lainnya. Lalu datanglah al-Tirmidzi mempopulerkan istilah hadits (asan ini dalam Jamiǯ Sunan nya.80 

 Contoh Hadits Hasan 

Malik bin Suǯair dihukumi dlaif oleh Abu Daud, Menurut Abu Zurǯah, 
Abu Hatim, al-Daruquthni dan al-Dzahabi, bahwa Malik bin Suǯair 
adalah perawi Shaduq81 

 

Istilah – istilah Lain Bermakna Hasan atau Sahih 

                                                           
80 Said Muhammad Shawabi, 376 
81 Ibid, 377 
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Berikut adalah beberapa istilah ulamaǯ yang sering digunakan secara 
sepintas untuk menyatakan bahwa sebuah hadits adalah Maqbul, 

Sahih, atau Hasan. 

1. Al-Jayyid 

Menurut Ibn al-Sholah dan al-Bulqini, al-Jayyid bermakna Sahih. 

Imam Ahmad menggunakannya dalam ungkapannya ǮAjwad al-asanidǯ maksudnya adalah sanad paling sahih, dan al-Tirmidzi 

juga kadang menggunakan istilah hadits Jayyid Hasan, 

maksudnya adalah Sahih Hasan. 

2. Al-Qawiyy Menurut ulamaǯ hadits semakna dengan Jayyid 

3. Al-Sholih 

Diambil dari al-sholih lil ihtijaj bihi (layak dijadikan hujjah), 

maksudnya adalah Sahih atau Hasan, karena keduanya bisa 

dijadikan hujjah. Atau juga bisa bermakna hadits Dlaif yang 

menjadi pendukung hadits dlaif lainnya yang akan naik ke Hasan 

lighairih, karena hadits Dlaif tersebut layak menjadi Syahid atau Tabiǯ. 
4. Al-Mahfudz 

Yaitu lawannya hadits Syadz, maka hadits Mahfudz adalah 

Maqbul, dan hadits Syadz adalah Mardud. 

5. Al-Maǯruf 
Adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi Tsiqah yang 

bertentangan dengan riwayat perawi Dlaǯif. 
6. Al-Mujawwad 

Dimaksudkan hadits Sahih atau Hasan 

7. Al-Tsabit 

Dimaksudkan hadits Sahih atau Hasan 

8. Al-Musyabbah 

Menurut Imam Suyuthi, istilah ini biasa digunakan untuk 

menunjukkan hadits Hasan.82 

 

3. Hadits Dlaif 

 

Secara bahasa, adalah lawannya kuat (lemah). Biasa digunakan 

dalam hal kongkrit atau abstrak. Namun yang dimaksudkan disini adalah Lemah secara abstrak ȋmaǯnawiȌ83 

                                                           
82 Al-Suyuthi, Tadrib al-rawi, 1/178 
83 al-Thahhan, Taysir….,ͳ/͹ͺ 
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Adapun secara istilah, (adits Dlaǯif adalah hadits yang tidak 
memenuhi salah satu syarat hadits Hasan atau Maqbul. Tingkat kedlaǯifan berdasar jumlah hilangnya syarat tersebut. Al-Bayquni 

mendefinisikan dalam nadzamnya : 

Dan setiap yang tidak sampai pada tingkatan Hasan, maka itu adalah Dlaǯif, dan Dlaǯif banyak variannya (adits Dlaǯif memiliki banyak ragam, kebergamannya bergantung 
pada dua hal, pertama, dibuangnya seorang perawi atau lebih dari 

sanad, kedua, adanya cacat pada salah satu perawi. 84 

 

Tingkatan Hadits Dla’if 
 Tingkatan Dlaǯif bergantung kepada kadar kelemahan perawi di dalamnya. Sehingga ada Dlaǯif, Dlaǯif Jiddan, Wahin, Munkar, Matruk, dan yang paling jelek adalah Maudluǯ 
Sanad Paling Lemah 

1. Dari jalur Abu Bakar : Shaduqah bin Musa al-Daqiqi dari Firqid 

al-Sabkhi dari Murrah al-Thayyib dari Abu Bakar 

2. Di kalangan penduduk Syam : Muhammad bin Qays al-Mashlub dari ǮUbaidillah bin Zahr dari Ali bin Yazid dari al-Qasim dari 

Abu Umamah 

3. Dari jalur Ibnu Abbas : al-Sudiyy al-Shaghir Muhammad bin 

Marwan dari al-Kalbi dari Abu Sholih dari Ibnu Abbas85. 

Muhammad bin Marwan adalah tertuduh dusta dan haditsnya ditinggalkan ulamaǯ. Al-Kalbi adalah Muhammad bin al-Saib, 

dianggap pendusta olah Sulayman al-Taymi dan )bnu Maǯin. Dan Abu Sholih adalah perawi Dlaǯif lagi Mudallis. 
4. Di kalangan penduduk Mesir : Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj, 

dari ayahnya dari kakeknya dari Qurrah bin Abdurrahman. 

 

Tiada Kaitan antara Sanad Lemah dan Matan Lemah.  

 

Menurut mayoritas ulama hadits mutaqaddimin, kualitas 

sebuah hadits tertumpu pada sanad, apabila sanadnya sahih maka 

hadits itu dihukumi sahih begitu pula sebaliknya apabila sanadnya 

                                                           
84 Musthofa Muhammad Mahmud Husain, 494 
85 Al-Thahhan, 1/79 
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dlaǯif maka hadits itu dlaǯif. Artinya penilaian sebuah hadits hanya terletak pada kualitas sanad, tidak peduli matannya sahih atau dlaǯif.  
Namun, menurut ahli hadits kontemporer, seiring perkembangan 

keilmuan hadits dan beberapa riset ilmiah, maka dinyatakan bahwa 

kedlaifan sanad tidak serta merta membuat anggapan bahwa 

matannya ikut menjadi dlaif, sebab kadangkala ditemukan jalur lain 

yang dapat mengangkat kedlaifan matannya. Sebaliknya, sanad yang 

sahih tidak serta merta diyakini matannya sahih juga sebab 

kadangkala sanad nyata nyata sahih, namun setelah dilakukan 

penelitian ternyata matannya mengandung syudzdudz atau illah.   

Oleh karena itu, jika kita menjumpai sebuah hadits yang 

sanadnya dlaif, sebaiknya kita katakan : Ǯhadits ini dlaif dengan sanad iniǯ, jangan katakan Ǯini hadits dlaifǯ, sebab bisa jadi hadits tersebut 
diriwayatkan melalui jalur sanad lain yang sahih. 

 

Hukum Mengamalkan Hadits Dlaif 

 

Berdasar kenyataan bahwa, tidak semua hadits dlaif 

sanadnya adalah dlaif matannya juga, dan kemungkinan sahihnya 

matan yang memiliki sanad dlaif, maka ulama berbeda pendapat dalam hokum mengamalkan hadits dlaif. Berikut madzhab ulamaǯ 
hadits mengenai hokum mengamalkan hadits dlaif : 

1. Boleh secara mutlaq 

Baik dalam perkara halal haram, perkara fardlu atau wajib, 

dengan syarat tidak ditemukan dalil lain. Pendapat ini dipelopori 

oleh Imam Ahmad dan Abu Daud. 

2. Tidak boleh secara mutlaq 

Tidak boleh dalam semua perkara, baik dalam halal haram 

maupun fadla-il aǯmal. Pendapat ini dinisbatkan kepada )mam Abu 
Bakar Ibn al-Arabi 

3. Boleh terbatas, yakni hanya dalam perkara fadla-il aǯmal, perkara 
sunnah, makruh, akhlaq, adab, atau semacamnya. Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulamaǯ hadits dan fiqih dan ulamaǯ 
lainnya. Kesepakatan ulamaǯ dalam hal ini telah ditegaskan oleh 
Imam Nawawi, Syekh Ali al-Qari, dan Ibnu Hajar al-Haitami. 

Hadits dlaif, sebagaimana dijelaskan Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, 

boleh diamalkan dengan syarat-syarat berikut: 

a. Kedlaifannya tidak sangat, seperti hadits yang terdapat perawi 

pendusta, tertuduh berdusta, atau kacau hafalannya. 
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b. Hendaknya berlindung di bawah keumuman nas pokok yang 

lebih sahih darinya. Jika tidak ditemukan nas pokok, maka 

tidak boleh diamalkan 

c. Tidak mendatangkan hukum baru yang menyalahi hokum yang 

sudah ada. 

d. Tidak diyakini keotentikannya, supaya tidak memberikan 

sandaran penuh kepada Nabi atas apa yang belum tentu beliau 

sabdakan. 

e. Hanya boleh dalam perkara fadla-il aǯmal dan yang sejenisnya, 
tidak mengandung halal haram atau perkara wajib, atau yang 

berkaitan dengan sifat-sifat Allah (aqidah). 

Contoh :  

Dalam hadits ini terdapat perawi dlaif bahkan terkenal suka 

melakukan tadlis (mudallis), sehingga karena dia tidak menggunakan instrument ȋperangkatȌ samaǯ ȋmendengarȌ, ditambah keadaannya yang terkenal mudallis, maka ulamaǯ 
tidak yakin adanya ketersambungan sanad. Atas keraguan yang 

besar itu, hadits ini dihukumi dlaif. 

Namun begitu, dikatakan oleh Imam Nawawi, bahwa ulamaǯ sepakat mengenai fadilah menghidupkan malam dua 
hari raya dengan dzikir, takbir, ibadah dan amal shalih dengan 

berpegang pada hadits ini.86 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
86 Nuruddin Ǯ)tr, Manhaj al-naqd…ʹͻͳ-295 
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BAB 7 

 

PEMBAGIAN HADITS DARI SEGI PENYANDARANNYA 

 

Dari segi penyandarannya kepada sang penuturnya, hadits dibagi menjadi tiga macam, yaitu Marfuǯ, Mawquf dan Maqthuǯ.  
 

1. Hadits Marfu’ 
 Secara bahasa, adalah bentuk isim mafǯul dari kata kerja  yang 

berarti mengangkat atau meninggikan, lawan kata dari  yang bermakna meletakkan atau merendahkan. Dinamakan hadits Marfuǯ 
karena kedudukannya yang tinggi dan karena disandarkan kepada 

Nabi saw. 

Adapun secara istilah, menurut Nuruddin Ǯ)tr, adalah  
hadits yang disandarkan kepada Nabi saw secara khusus, baik 

berupa ucapan, perbuatan atau perkenanan, atau berupa 

penggambaran sifat Nabi saw.87 

Menurut Yusuf Jaudah, adalah setiap yang disandarkan kepada Nabi 

saw dari perkataan, perbuatan, perkenanan atau penggambaran sifat 

beliau, baik sifat fisik maupun non fisik (akhlaq, jiwa,karakter,watak).  Dari definisi hadits Marfuǯ di atas, maka hadits Marfuǯ meliputi hadits Muttashil dan Munqathiǯ ȋmursal, muǯallaq dan muǯdlalȌ. Ibnu al-Shalah berkata : kalau ada yang menganggap hadits Marfuǯ adalah 
kebalikannya Mursal 88. 

 Batasan hadits Marfuǯ adalah tidak boleh disandarkan kepada selain Nabi saw. Kata kunci hadits Marfuǯ adalah penyandaran kepada Nabi 
saw, tidak peduli apakah yang menyandarkan adalah sahabat, 

misalnya Abu Hurairah berkata : Rasulullah saw bersabda, maka ini dinamakan Marfuǯnya sahabat, atau yang menyandarkan adalah tabiǯin, misalnya al-Zuhri berkata: Rasulullah saw bersabda, maka ini dinamakan Marfuǯnya tabiǯin, atau disandarkan oleh tabiǯ tabiǯin, misalnya Syuǯaib bin Abi (amzah berkata : Rasulullah saw bersabda, 
                                                           
87 Nuruddin Ǯ)tr, Manhaj…, ͵ʹ͸ 
88 Mahir Manshur, 681 
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maka ini dinamakan Marfuǯnya tabiǯ tabiǯin. Beginilah pengertian Marfuǯ pada mayoritas ahli hadits89 

Contoh :  

 

Macam-macam Hadits Marfu’90 

1. (adits MarfuǯQawli. Contoh : 
2. (adits Marfuǯ Fiǯli. Contoh : hadits mengenai sujudnya Nabi saw 

3. (adits Marfuǯ Taqriri. Contoh : 

4. (adits Marfuǯ Washfi Khalqi. Contoh :  
                                                           
89 Yusuf bin Jawdah, Syarh al-Bayquniyah, 23 
90 Yusuf Jawdah, Syarah al-Manzhumah al-Bayquniyah, 24-26 
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5. Hadits Marfuǯ Washfi Khuluqi. Contoh : 

6. (adits Marfuǯ (ukmi 91 

 

Hukum Hadits Marfu’ 
 (adits Marfuǯ secara hukum bisa shahih, hasan maupun dlaif, bahkan banyak juga yang maudluǯ. (ukum hadits Marfuǯ didasarkan kepada 
syarat-syarat kesahihan hadits, apakah memenuhi atau tidak 92 

2. Hadits Mawquf 

 (adits Mawquf, secara bahasa adalah isim mafǯul dari al-waqfu artinya berhenti. Mafǯul artinya diberhentikan, yakni perawi 
menghentikan haditsnya pada sahabat dan tidak meneruskannya 

kepada Nabi saw.  

Secara istilah,  

adalah hadits yang disandarkan kepada sahabat yang berupa ucapan, 

perbuatan atau selainnya dan tidak melebihinya kepada Nabi saw93 Nuruddin Ǯ)tr mendefinisikan,  

                                                           
91 Untuk macam ini silahkan merujuk pada pembahasan hadits Mawquf 
92 Nuruddin Ǯ)tr, Manhaj…, ͵ʹ͸ 
93 Dr. Marwan Musthofa Syahin, 783 
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adalah yang disandarkan kepada sahabat dan tidak melebihi dari 

sahabat kepada Nabi. Dinamakan Mawquf karena ia berhenti kepada 

sahabat dan tidak terangkat kepada Nabi saw.  

Ibnu al-Shalah dan ulamaǯ hadits lainnya mengatakan, bahwa hadits 

Mawquf, diantaranya ada yang sanadnya tersambung kepada 

sahabat, maka ia dinamakan Mawquf Maushul, sedangkan yang 

sanadnya terputus, tapi disandarkan kepada sahabat maka 

dinamakan Mawquf yang tidak Maushul. Pengertian ini sama dengan halnya hadits Marfuǯ, yakni ada yang maushul ada yang tidak 
maushul. Penyebutan Mawquf ada yang mutlak ada yang muqayyad, 

jika mutlak biasanya maksudnya adalah Mawqufnya sahabat A. jika muqayyad maka kadang ada ungkapkan Ǯhadits ini dimauqufkan oleh 
si A kepada ǮAthoǯ, atau kepada Thowus, misalnya. Sebagian ulamaǯ 
menyebut hadits Mawquf dengan istilah Atsar 94. 

Contoh hadits Mawquf 

                                                           
94 Nuruddin Ǯ)tr, ͵ʹ͸-327 
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Hukum hadits Mawquf 

 

Berdasar kehujjahannya dan produksi hukum-hukum syaraǯ, ulamaǯ 
berbeda pendapat mengenai kehujjahan hadits Mawquf. Imam al-

Razi dari kalangan hanafiyah, al-Sarkhasi, Imam Malik dan Ahmad 

dalam salah satu riwayatnya mengakui kehujjahan hadits Mawquf 
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dengan alasan bahwa kehidupan sahabat Nabi adalah manifestasi 

pengamalan Sunnah sesungguhnya dan aplikasi serta sosialisai syariat )slam. Sebagian ulama hanafiyah lainnya, dan )mam Syafiǯ) 
menganggap hadits Mauquf bukanlah hujjah karena ada 

kemungkinan berisi ijtihad sahabat secara khusus atau kemungkinan 

seorang sahabat menyampaikan apa yang ia dengar dari selain Nabi 

saw.95 

 

Hadits Mawquf Rasa Marfu’ (al-Marfu’ al-Hukmi).96 

 

Jika ditemukan indikasi atau qarinah tertentu, baik maknawiyah 

maupun lafdziyah, sebuah hadits Mawquf bisa saja dihukumi sebagai hadtis Marfuǯ dan pada saat itu ia dapat menjadi hujjah. Berikut beberapa keadaan hadits Mawquf yang dihukumi Marfuǯ : 
a. Bebas dari kemungkinan ijtihad atau qiyas sahabat. 

Sebuah hadits yang matannya tidak memberikan ruang 

seorang sahabat untuk melakukan ijtihad, pemikiran, nalar, atau qiyas maka hadits tersebut bisa dihukumi Marfuǯ, seperti 
hadits tentang informasi kehidupan akhirat, kisah umat umat 

terdahulu, dengan catatan bahwa seorang sahabat tersebut 

tidak pernah mengambil dari ahlul kitab. Contohnya, tafsir 

sahabat yang berkaitan dengan asbabunnuzul, sebab sahabat 

yang menyaksikan asbabunnuzul sebuah ayat ia pasti 

bersama Nabi, maka haditsnya meski Mauquf dihukumi Marfuǯ. Contoh : 

Al-Hakim berkata: hadits ini dan semisalnya adalah hadits Musnad ȋMarfuǯȌ walaupun secara dzahir ia Mawquf, karena 
seorang sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu lalu ia 

menyampaikan perihal tentang ayat al-Qurǯan maka secara 
otomatis haditsnya adalah Musnad. 

                                                           
95 Nuruddin Ǯ)tr, ͵ʹͺ 
96 Nuruddin Ǯ)tr, ͵ʹͻ-331 
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b. Adanya ungkapan seorang sahabat Ǯbeginilah kami mengucapkan / melakukan nya pada masa kamiǯ. Dalam 
keadaan ini ada dua bentuk :  

- Pertama, formatnya umum atau mutlaq, tanpa menyebut Ǯpada masa Nabiǯ Ulamaǯ berbeda pendapat dalam menghukumi perkataan 
sahabat dengan format ini. Al-Iraqi, al-Hafidz Ibnu Hajar 

dan al-Nawawi menghukumi Marfuǯ. Pendapat ini diikuti 
oleh al-Suyuthi, al-Razi dan al-Amadi dari kalangan ulamaǯ Ushul. Sedangkan )bnu Sholah tetap menghukumi 
Mawquf. 

- Kedua, menggunakan format khusus, yakni menyebutkan Ǯmasa Nabi sawǯ. Mayoritas ulamaǯ menghukumi Marfuǯ 
Karena ia membuktikan bahwa Nabi saw mengetahui 

atau bahkan menyetujui ditambah tradisi sahabat yang 

selalu bertanya tentang masalah agama kepada Nabi saw 

secara langsung.  

Contoh : Jabir berkata : 

c. Adanya kata kunci yang membuktikan bahwa haditsnya adalah Marfuǯ, seperti kata mereka Ǯkami diperintah beginiǯ Ǯkami dilarang beginiǯ Ǯyang sunnah adalah beginiǯ dan 
sejenisnya. Kata-kata kunci ini dengan kuat mengindikasikan bahwa hadits tersebut adalah Marfuǯ sebagaimana pendapat mayoritas ulamaǯ. Kata kunci ini merupakan indikasi kuat 
bahwa Rasulullah saw terlibat dalam hadtis Mauquf tersebut. 

Contoh : 

d. Adanya penegasan dari perawi yang mendapatkan hadits dari sahabat seperti ungkapan Ǯia memarfuǯkannyaǯ atau Ǯia mengembangkannyaǯ atau Ǯsecara riwayatǯ, penegasan-
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penegasan tersebut dan sejenisnya adalah mengindikasikan hukum Marfuǯ. Contoh : 
 

3. Hadits Maqthu’ Secara bahasa adalah bentuk mafǯul dari kata kerja   yakni 

memutus, lawan kata  yakni menyambung. Adapun secara istilah, hadits Maqthuǯ adalah
 yang disandarkan kepada tabiǯin atau yang datang dari tabiǯin baik 

berupa ucapan maupun perbuatan.  )bnu (ajar bahkan memasukkan yang datang dari tabiǯ tabiǯin ȋdi bawah tabiǯinȌ dalam hadits Maqthuǯ. 
 

Perbedaan antara Maqthu’ dan Munqathi’ Sebagian ulamaǯ hadits seperti imam Syafiǯ), al-Thabrani, al-Humaidi dan lainnya menyamakan antara Maqthuǯ dan Munqathiǯ. 
Sementara Abu Zakaria al-Anshari membedakan antara keduanya, bahwa Maqthuǯ adalah ranah bahasan matan, sedangkan Munqathiǯ 
adalah ranahnya sanad.  

 

Contoh Hadits Maqthu’ 
1. Dalam Sahih Bukhari, Al-Hasan al-Bashri ketika ditanya mengenai seorang ahli bidǯah yang menjadi imam, beliau 

berkata : 

2. Dalam sahih Muslim, dari Abdan bin Utsman berkata: Aku 

mendengar Abdullah bin al-Mubarak berkata 

 

Hukum Hadits Maqthu’ 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

81 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum hadits Maqthuǯ, apakah 
bisa dijadikan hujjah atau tidak? 

Dan pendapat yang sahih, adalah bahwa hadits Maqthuǯ tidak dapat 
dijadikan hujjah dalam produksi hukum-hukum syaraǯ, kecuali jika ada qarinah atau indikasi yang menyatakan bahwa hadits Maqthuǯ tersebut adalah Marfuǯ, maka katika itu pula ia dihukumi Marfuǯ 
Mursal.97 

 

Sumber Hadits Mawquf dan Maqthu’98 

 (adits Mawquf dan Maqthuǯ diantaranya dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab seperti : 

1. Mushonnaf Abdul al-Razzaq al-Shanǯani ȋʹͳͳȌ 

2. Mushonnaf Abu Bakar bin Abi Syaibah (235) 

3. Tafsiri Ibnu Jarir al-Thabari (310) 

4. Tafsir Ibnu Abi Hatim (327), dan kitab-kitab lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
97 ǮAlaǯ Antar Muhammad Musthofa, ͹Ͷͺ 
98 ǮAlaǯ Antar Muhammad Musthofa, ͹Ͷͺ, dan Nuruddin Ǯ)tr ͵͵ʹ 
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BAB 8 

 

PEMBAGIAN HADITS DARI SEGI KETERSAMBUNG-PUTUSANNYA 

 

Secara umum, dari segi ketersambung-putusannya, hadits terbagi menjadi dua, yaitu Muttashil dan Munqathiǯ. Selanjutnya hadits Munqathiǯ memiliki tiga cabang yang lain yaitu Mursal. Muǯallaq dan Muǯdlal.  
1. Hadits Muttashil 

 

Muttashil secara bahasa adalah isim faǯil dari )ttishal, yang bermakna tersambung, lawannya adalah Munqathiǯ yakni terputus. Muttashil 
kadang juga disebut Maushul yang memiliki makna sama. 

Adapun secara istilah, Muttashil adalah hadits yang sanadnya bersambung, baik dalam keadaan Marfuǯ atau Mawquf.  

Ibnu Hajar mendefinisikan,  

Muttashil adalah hadits yang sanadnya selamat dari keguguran 

perawi dimana setiap perawi ada kenyataan mendengar hadtis dari 

gurunya99 

Al-Bayquni dalam nadzamannya mendefinisikan : 

Adapun hadits yang sanadnya bersambung yang mana setiap 

perawinya mendengar hadits dari gurunya hingga akhir sanadnya 

(Rasulullah saw) maka dinamakan hadis Muttashil.100 

Ketersambungan sanad dilihat dari kenyataan bahwa setiap perawi 

benar-benar menerima hadits dari perawi di atasnya dengan apa pun bentuk perangkat transformasinya ȋshiyaghul adaǯ wat tahammul) yang diakui oleh ulamaǯ hadits yang membuktikan adanya ketersambungan, seperti perangkat kata Ǯmendengarǯ, Ǯmembacaǯ, Ǯsaling tulisǯ, Ǯdikteǯ, Ǯserah terima bukuǯ, Ǯijazahǯ dan lainnya yang 
mana keadaan demikian harus berkesinambungan hingga puncak 

sanadnya.  

                                                           
99 Ibnu Hajar, Nuzhat al-nazhar,͹Ͳ  
100 Yusuf Jawdah, ʹͻ 
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Muttashil memiliki dua varian, Muttashil Marfuǯ dan Muttashil 
Mawquf.  

 

Contoh Muttashil Marfu’ adalah sebagai berikut : 

Dan contohnya Muttashil Mawquf sebagai berikut : 

Sebagian ulamaǯ memasukkan (adits Maqthuǯ ke dalam (adits 
Muttashil (bukan musnad) dengan syarat sanadnya tersambung. Contoh jenis Muttashil Maqthuǯ adalah sebagai berikut : 

Akan tetapi sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa hadits Maqthuǯ tidak dapat dikategorikan sebagai hadits Muttashil kecuali ada taqyid, yakni penyebutan nama tabiǯin tertentu seperti untuk hadits di atas ǲini adalah hadtis yang sanadnya bersambung ȋmuttashilȌ kepada Saǯid )bn al-Musayyib. Alasan mereka adalah bahwa hadits yang sejatinya maqthuǯ tidak boleh dikatakan Muttashil 

secara muthlaq, maka penyebutan dua kata yang berlawanan, Muttashil dan Maqthuǯ dalam satu waktu adalah menyalahi kaidah 
bahasa. 

Betul, bahwa salah satu syarat keshahihan hadits adalah 

ittishalussanad (ketersambungan sanad), maka hadits Muttashil 

dijamin shahih. Namun perlu diketahui bahwa ada beberapa kasus 

dimana hadits yang telah memenuhi syarat ittishalussanad ada yang 
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tidak shahih, seperti hadits Muttashil yang di dalam sanadnya terdapat perawi Mubham, atau Dlaǯif, sebabnya adalah hadits 
Muttashil tersebut tidak memenuhi syarat kesahihan yang lain101 

 

2. Hadits Munqathi’ 
 Secara bahasa, Munqathiǯ adalah isim faǯil dari kata )nqithaǯ, yakni 

lawannya Ittishal. 

Secara istilah, ada beberapa versi definisi : 

a. Hadits yang sanadnya tidak tersambung, apa pun bentuk 

keterputusannya, baik yang gugur adalah sahabat, atau lainnya, 

baik itu di permulaan sanad, tengah maupun ujungnya. Ini 

adalah definisi al-Khatib al Baghdadi, Ibn Abdil Barr dan beberapa ulamaǯ hadits dan fikih. Definisi ini dipilih oleh )mam 
Nawawi. 

b. Hadits yang di dalam sanadnya ada seorang perawi atau dua 

perawi setelah sahabat yang gugur, atau ada seorang perawi yang Mubham. Dikatakan (adits Muqathiǯ jika yang gugur adalah 
satu orang atau dua orang secara tidak berurutan (random). 

Definisi ini membedakan antara Munqathiǯ dengan Mursal, Muǯallaq atau Muǯdlal. Definisi ini adalah yang paling unggul dan diikuti banyak ulamaǯ hadits seperti al-Hakim, Ibnu Sholah, al-Ǯ)raqi, )bnu (ajar, al Sakhawi dan lain-lain. 

c. (adits yang diriwayatkan dari Tabiǯin atau di bawahnya baik 

berupa ucapan maupun perkataan. Definisi ini masyhur pada 

awal awal kristalisasi ilmu musthalah al-hadits, namun pada 

masa-masa berikutnya definisi ini digunakan untuk pengertian (adits Maqthuǯ.  
 

Contoh Hadits Munqathi’ 

                                                           
101 Abdurrahman  Abd Hamid al Barr, 630-631 
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Sanad hadits di atas adalah Munqathiǯ ȋterputusȌ sebab al-Hasan al-

Bashri tidak memasai Umar bin al-Khattab. Al-Hasan al-Bashri lahir 

tahun 21 H, sementara Umar wafat akhir tahun 23 H atau awal 

Muharram 24 H. Dengan demikian, tidak mungkin al-Bashri 

mendengar atau menyaksikan langsung Umar bin al-Khattab. 

Sanad hadits di atas adalah Munqathiǯ ȋterputusȌ. )mam al-Tirmidzi 

pernah bertanya kepada Muhammad mengenai hadits ini, ia berkata : Abdul Jabbar bin Waǯil tidak pernah mendengar dari ayahnya dan ia 

tidak memasainya. Ada sumber mengatakan bahwa Abdul Jabbar 

lahir beberapa bulan setelah kematian ayahnya. Dari segi matan, 

hadits ini juga dlaif, karena yang sahih, perempuan yang diperkosa 

tidak dikenakan had (hukuman).  

 

Cara Mengetahui Indikasi Keterputusan Sanad : 

 

1. Ditemukannya fakta bahwa seorang perawi tidak pernah 

bertemu gurunya / orang yang menyampaikan hadits kepadanya ȋǮadamul liqaaǯȌ. Dan nihilnya pertemuan ini bisa diketahui 
melalui pengakuan perawi bersangkutan atau dengan kesaksian 

seorang Imam ahli hadits yang teliti. 

2. Adanya versi lain yang menyebutkan tambahan satu perawi atau 

lebih, baik versi itu datang dalam kitab sumber hadits yang sama 

atau melalui kitab sumber lain. 
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3. Keterputusan sanad telah ditegaskan oleh seorang Imam hadits yang menjadi rujukan para ulamaǯ hadits. 
 

Hukum Hadits Munqathi’ 
 (ukumnya Dlaǯif karena jelas kehilangan salah satu syarat kesahihan 
hadits yaitu ketersambungan sanad (ittishalussanad), dan juga 

karena tidak diketahuinya keadaan (kredibilitas) perawi yang 

digugurkan (rawi majhul).102 

 

3. Hadits Mursal 

 Dari segi bahasa, Mursal adalah isim mafǯul dari kata )rsal. Bentuk 
jamaknya adalah Marasil. Makna Irsal adalah melepaskan, tidak 

mencegah. Seakan akan hadits Mursal adalah dimana perawi melepas 

hadits begitu saja tanpa seleksi perawi yang dikenal.  

Ada juga pendapat mengatakan, Irsal bermakna terpisah-pisah, 

karena sebagian sanad terpisah dari bagian lainnya, atau bermakna 

cepat, seakan akan seorang perawi Mursal (Mursil) tergesa-gesa 

dalam meriwayatkan sehingga ia memotong beberapa sanadnya.  

Adapun secara istilah, ulamaǯ memberikan Ͷ definisi : 
a. Yang disandarkan oleh tabiǯin besar ȋtabiǯ) kabirȌ kepada Nabi 

saw. 

b. Yang disandarkan oleh tabiǯin ȋtabiǯiȌ kepada Nabi saw 

c. Yang dalam sanadnya ada seorang perawi yang hilang 

d. Perkataan perawi setelah sahabat (selain sahabat) : Rasulullah 

saw bersabda. 

Yang paling kuat adalah definisi kedua. 

 

Contoh hadits Mursal 

 )ni adalah hadits Mursal pada seorang Tabiǯin, Said bin al-
Musayyib, dan beliau tidak memasai Rasulullah saw. 

 

Sebab-sebab Terjadinya Irsal 

                                                           
102 Alaǯ ǮAntar Muhammad Musthofa, ͹͹͸-775 
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1. Perawi yang melakukan irsal khusus terhadap perawi tsiqah 

a. Ia mendengar hadits secara berjamaah / bersamaan 

dengan banyak perawi tsiqah dan ia meyakini jalur sanad 

gurunya adalah sahih, maka ia sengaja melakukan irsal 

terhadap gurunya dengan prinsip kesahihan jalur 

gurunya dari para guru-gurunya. 

b. Ia lupa dari siapa ia dapatkan hadits, namun hanya ingat 

matannya saja, maka ia pun meriwayatkannya secara 

mursal, dan diketahui kebiasaan metodenya adalah ia 

tidak pernah mau menerima hadits kecuali dari guru yang 

tsiqah. 

c. Ia sebenarnya tidak dalam posisi menyampaikan hadits, 

tapi mungkin dalam posisi menjelaskan atau mengkaji 

makna hadits atau memberikan fatwa, sehingga ia hanya 

menyebutkan matan hadits. 

2. Perawi yang melakukan irsal kepada siapa saja, baik yang 

tsiqah atau tidak 

Tidak ada sebab lain selain faktor kedlaifan dirinya atau 

guru yang ia irsalkan. Perbuatan irsal yang ini jelas jauh 

dari karakter amanah dan menandakan adanya karakter 

khianat yang menjadi faktor utama pencacat bagi seorang 

perawi. 

 

Hukum Hadits Mursal 

 Ulamaǯ berbeda pendapat dalam menghukumi kehujjahan hadits 

Mursal. Mereka terbagi ke dalam tiga madzhab : 

1. Hadits Mursal tidak dapat menjadi hujjah. Ini adalah pendapat mayoritas ulamaǯ hadits. Alasan mereka adalah 
karena tidak diketahuinya identitas perawi (jahalah) yang 

dibuang, sebab bisa saja perawi yang dibuang itu ternyata 

bukan sahabat. Jika terbukti bukan sahabat, maka ia tidak diketahui apakah tsiqah atau dlaǯif. Bisa jadi seorang tabiǯin mendapatkan hadits dari tabiǯin juga.  
2. Hadits Mursal bisa dijadikan hujjah. Pendapat ini dipelopori 

oleh Imam Malik, Abu Hanifah dan Ahmad (dalam salah satu 

riwayat) dan Imam lainnya. Alasan mereka adalah bahwa kemungkinan adanya perawi mursil yang dlaǯif bahkan pendusta pada tingkatan tabiǯin adalah sangat kecil, sebab 
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Nabi saw telah memberikan pujian masa-masa pioner umat ini, dan tingkatan tabiǯin adalah sebaik-baik umat setelah 

sahabat dan mereka telah menyaksikan sendiri kehidupan 

sahabat dan menerima ilmu secara langsung baik teori 

maupun praktek. Namun begitu tidak dibenarkna juga 

mereka yang hiperbol manakala mengunggulkan hadits 

Mursal dari hadits Musnad melalui statemennya :  

Siapa yang meriwayatkan secara musnad, maka ia telah 

memperdayamu, dan siapa yang meriwayatkan secara 

mursal, maka ia telah menjaminmu. 

3. Menghukumi secara proporsional. Dalam madzhab ini 

ulamam terbagi menjadi tiga aliran : 

a. Harus dibedakan antara : - perawi yang memiliki 

kebiasaan tidak pernah memursalkan kecuali terhadap 

perawi yang tsiqah, maka hadits Mursalnya diterima, dan – perawi yang suka memursalkan terhadap setiap perawi, 

tidak peduli apakah perawi yang dibuang tersebut tsiqah 

atau bukan, maka hadits Mursalnya tidak diterima. 

b. Jika perawi yang memursalkan (mursil) adalah seorang 

Imam hadits yang menjadi rujukan dalam jarh wa taǯdil 
maka hadits Mursalnya diterima . 

c. Madzhab )mam Syafiǯi. Beliau menetapkan beberapa syarat dalam menerima hadits Mursalnya para tabiǯin senior ȋkibaruttabiǯinȌ : 
1. Diterima jika hadits Mursal tersebut datang dari jalur 

lain secara Musnad 

2. Diterima jika hadits Mursal tersebut datang dari jalur 

lain secara Mursal juga namun dengan susunan sanad 

yang berbeda 

3. Diterima jika perawi yang memursalkan (Mursil) 

terkenal tidak pernah meriwayatkan keculai dari 

perawi yang tsiqah 

4. Diterima jika pemursalannya ini juga dilakukan oleh 

para Imam Huffadz 

5. Diterima jika hadits Mursalnya sesuai dengan Qaul 

Sahabi 

6. Diterima jika hadits Mursalnya sesuai dengan fatwa Ulamaǯ 
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)mam Syafiǯ) berkata : Adapun hadits Mursal produk selain Tabiǯin Senior, maka aku tidak mengetahui ada ulamaǯ menerimanya. 
 

Sumber-sumber Hadits Mursal 

 

1. Kitab al-Marasil, karya Abu Daud Sulaiman bin al-Asyǯats al-
Sajastani (w.275) 

2. Kitab al-Marasil, karya Abu Muhammad Abdurrahman Ibnu 

Abi Hatim (w.327) 

3. Jamiǯ al-Tahshil fi Ahkam al-Marasil, karya al-Hafidz Shalahuddin Abu Saǯid bin Khaliln al-ǮAla-I (w.761) 

4. Tuhfat al-Tahshil fi Dzikri Ruwwat al-Marasil, karya Abu Zarǯah Ahmad bin Abdurrahim al-Ǯ)raqi ȋw.ͺʹ͸Ȍ103 

 

4. Hadits Mu’allaq 

 Secara bahasa Muǯallaq adalah isim mafǯul dari kata kerja Ǯallaqa, 
yang bermakna menggantungkan sesuatu kepada sesuatu yang lain. Maka Muǯallaq bermakna sesuatu yang digantungkan kepada sesuatu yang lain. Bentuk mashdarnya adalah Taǯliq. Adapun secara isitilah, hadits Muǯallaq adalah yang pada 
permulaan sanadnya terdapat satu perawi atau lebih (secara 

berurutan) yang dibuang tanpa adanya indikasi tadlis. Kadang Muǯallaq membuang semua perawi dan langsung menyandarkan 
hadits kepada penuturnya saja atau kepada perawi teratas (ujung 

sanad) baik dengan menggunakan perangkat pasti aktif (shighat 

jazm) atau perangkat ragu pasif (shighat tamridl). Bentuk Muǯallaq kadang membuang satu tingkatan di atas perawi 
seperti kata al-Bukhari: 

Kadang yang dibuang lebih dari satu, seperti kata al-Bukhari : 

Kadang seluruh sanadnya dibuang kecuali sahabat, seperti kata 

al-Bukhari : 

Kadang semua sanadnya dibuang, seperti kata al-Bukhari : 

                                                           
103 Mahir Manshur Abdurrazzaq, 676 - 679 
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Contoh Hadits Mu’allaq 

Imam Bukhari tidak semasa dengan Imam al-Laits dan tidak pernah 

mendengar darinya. Al-Laits wafat tahun 175 H, sedangkan Imam 

Bukhari lahir tahun 194 H.104 

 

Hukum Hadits Mu’allaq 

 (adits Muǯallaq adalah cabang dari hadits Dlaǯif, karena adanya keterputusan sanad ȋinqithaǯȌ dan ketidakjelasan status 
perawi yang dibuang (jahalah). Namun sebagaimana hadits Mursal, Muǯallaq dapat dijadikan hujjah dengan syarat perawi yang 
membuang dan yang dibuang semuanya harus tsiqah dan perawi 

tersebut berpegang teguh kepada syarat kesahihan hadits, seperti 

Imam Bukhari dan Muslim. Al-Nawawi menukil dari Ibnu al-Shalah menambahkan, perlu ada perincian, dimana hadits Muǯallaq yang 
menggunakan perangkat meyakinkan (shighat jazm) seperti qaala, faǯala, amara, rawa, dzakara, dll, maka penyandarannya dianggap 
sahih, adapun yang menggunakan perangkat meragukan (shighat tamridlȌ seperti yurwa, ruwiya, yuqalu, hukiya Ǯan, yuhka Ǯan, 
dzukira, dll , maka penyandarannya tidak dianggap sahih. Maka dari itu, ulamaǯ tidak menggolongkan hadits-hadits Muǯallaq yang ada di al-Bukhari dan Muslim ke dalam tingkatan 

hadits Maushul.105  

 

                                                           
104 ǮAlaǯ ǮAntar Muhammad Musthofa, ͺ͵Ͷ 
105  Al-Qasimi, Qawaǯid al-tahdits….ͳʹͶ  
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Kitab-kitab Sumber Hadits Mu’allaq 

 

1. Ghurar al-fawa-id al-majmuǯah fi al-ahadits al-maqthuǯah, karya 
al-Rasyid al-ǮAtthar, cetakan Dar al-Ǯulum wa al-hikam, tahqiq 

Muhammad Kharsyafi 

2. Taghliq taǯliq, karya )bnu (ajar al-ǮAsqalani cetakan Dar al-
maktab al-Islami dalam 4 jilid.106 

 

 

5. Hadits Mu’dlal 
 Secara bahasa adalah bentuk isim mafǯul dari kata aǯdlala yang bermakna melemahkan. Maka Muǯdlal artinya dilemahkan. Secara 

istilah, ada dua madzhab definisi: 

a. Hadits yang dalam sanadnya ada dua atau lebih perawi dibuang 

secara berurutan. Definisi ini merupakan pengembangan dari 

definisi Ibn al-Madini yang mengatakan : Riwayat Muǯdlal adalah 
jika ada banyak perawi yang dibuang antara perawi mursil dan 

Rasulullah saw, dan dari definisi al-Khatib al-Baghdadi yang menjelaskan : Adapun yang diriwayatkan oleh tabiǯ tabiǯin dari Nabi saw maka itu dinamakan Muǯdlal.107 

b. Hadits yang dalam sanadnya ada dua atau lebih perawi dibuang. 

Ini adalah definisi Ibnu Shalah, dan beliau tidak memeberikan syarat Ǯsecara berurutanǯ. Yakni yang penting ada dua atau lebih yang dibuang maka itu Muǯdlal, baik dibuangnya secara berurutan 
atau terpisah. 

Dari dua madzhab diatas, yang kuat adalah madzhab pertama, dimana syarat Ǯsecara berurutanǯ adalah menjadi karakteristik hadits Muǯdlal, baik itu berbentuk Mursal ataupun Muǯallaq. Dengan demikian, maka Muǯdlal sejatinya adalah sama dengan hadits Munqathiǯ, namun perbedaannya adalah Muǯdlal yang dibuang lebih dari satu secara berurutan, sedangkan Munqathiǯ yang dibuang 
adalah satu perawi atau lebih namun tidak berurutan. 

 

Contoh Hadits Mu’dlal 

                                                           
106 ǮAlaǯ ǮAntar Muhammad Musthofa, ͺ͵ͺ 
107 Yakni yang dibuang adalah tabiǯin dan sahabat secara berurutan. 
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Dalam sanad di atas antara Imam Malik dan Abu Hurairah terdapat 

dua perawi yang dibuang secara berurutan, mereka adalah Muhammad bin ǮAjlan dan ayahnya. 
 

Hukum Hadits Mu’dlal 
 (adits Muǯdlal lebih lemah dari hadits Munqathiǯ, karena 
keterputusannya dobel. Al-Juzjani berkata: (adits Muǯdlal lebih buruk dari hadits Munqathiǯ, dan hadits Munqathiǯ lebih buruk dari 
hadits Mursal. 

Kitab Sumber Hadits Mu’dlal 
1. Al-Sunan, karangan Saǯid bin Manshur 

2. Beberapa kitab karangan Ibnu Abi al-Dun-ya108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
108 Umar Najjar Ali Abdul Hafidz, 732-733 
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BAB 9 

 

MENGENAL SAHABAT, PARA TELAGA SUNNAH 

 

a. Definisi Sahabat 

 

Secara bahasa, dalam kamus al-Mishbah al-Munir disebutkan, 

kata Sahabat diambil dari kata shohaba yash-habu shuhbatan yang bermakna menemani. Sedangkan bentuk isim faǯilnya adalah Shaahib, 

dan bentuk jamaknya adalah Shahb, Ash-haab dan Shahabah. 

Adapun secara istilah ahli hadits, Sahabat adalah seorang 

muslim yang pernah melihat Nabi saw. Imam al-Bukhari berkata : 

seorang muslim yang pernah menemani Nabi saw atau  melihatnya 

maka ia termasuk sahabatnya. 

Definisi ini mendapat kritikan ulama manakala mensyaratkan Ǯmelihatǯ dimana kenyataannya ada beberapa sahabat yang buta 
sehingga ia tidak mampu melihat Nabi saw seperti sahabat Ibnu 

Ummi Maktum. Begitu pula apabila hanya disyaratkan melihat, maka 

bagaimana status mereka yang pernah melihat Nabi saw lalu murtad 

dan tidak kembali muslim selamanya?. 

Atas dasar ini, maka ulama hadits memberikan definisi yang jamiǯ maniǯ sebagaimana berikut : Sahabat adalah orang yang pernah bertemu Nabi saw dalam keadaan muǯmin dan meninggal dalam keadaan muǯmin pula. Definisi ini didukung oleh )mam (adit s al-
Iraqi dan Ibnu Hajar.  

Melalui definisi ini, maka yang dapat dikategorikan sahabat 

adalah sebagai berikut : orang yang pernah bertemu Nabi saw dalam keadaan muǯmin dan meninggal dalam keadaan muǯmin pula, baik ia : 
1. lama menamani Nabi saw atau hanya sebentar 

2. meriwayatkan hadits beliau atau tidak 

3. turut beperang bersama beliau atau tidak 

4. pernah ikut majlis ilmu beliau atau tidak 

5. bisa melihat Nabi saw atau tidak bisa karena buta109. 

 

Beberapa pengecualian dari definisi Sahabat :  

 

1. orang yang pernah bertemu Nabi saw . Dikecualikan dari ini : 

orang yang sama sekali tidak pernah bertemu Nabi atau 

                                                           
109 M.M Abu Syahbah, al-Wasith… ͶͻͲ 
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melihatnya, bahkan jika ada yang hanya melihat Nabi saw setelah 

beliau wafat dan belum dimakamkan, maka ia tidak tergolong 

sahabat, seperti Abu Dzuǯaib al-Hudzali al-Syaǯir. ʹ. dalam keadaan muǯmin. Dikecualikan dari ini : orang yang bertemu 

Nabi saw dalam keadaan kafir, seperti utusan Qaisar.  ͵. Dan mati dalam keadaan muǯmin. Dikecualikan dari ini : orang 
yang murtad dan mati dalam keadaan murtad. Adapun orang yang 

murtad, namun ia kembali muslim dan mati dalam keadaan 

muslim, maka ada dua pendapat. Pertama, Abu Hanifah dan al-Syafiǯ), menegaskan bahwa riddah dapat menggugurkan shuhbah, 
seperti status Qarrah bin Maysarah dan al-Asyǯats bin Qays. 

Kedua, madzhab Ibnu Hajar mengikuti Imam Malik dan al-Rafiǯi 
yang mengatakan bahwa status sahabat dapat kembali 

disematkan kepadanya dengan kembalinya kepada Islam, seperti 

status Abdullah bin Abi Sar-h, ulamaǯ hadits menggolongkannya 
bagian dari sahabat.110 Dan pendapat yang rajih adalah  

 

b. Cara Mengetahui Shuhbah 

 

Sahabat Nabi saw bisa diketahui melalui beberapa metode berikut : 

1.  Berita yang Mutawatir, seperti para Khalifah yang empat, dan 

sepuluh sahabat yang dijamin surga dan lainnya. Berita 

Mutawatir ini bisa melalui ijmaǯ para ahli tafsir seperti ijmaǯ 
mereka mengenai status shuhbahnya Abu Bakar al-Shiddiq ketika 

menafsirkan ayat  

Atau melalui teks al-Qurǯan yang menyebutkan namanya secara 
langsung seperti sahabat Zaid bin Haritsah  

Atau melalui hadits-hadits Mutawatir. 

2.  Melalui berita-berita masyhur seperti mengenai status shuhbahnya Dlimam bin Tsaǯlabah, ǮUkasyah bin Mihshon dan 
Salamah bin al-Akwaǯ 

3.  Melalui pernyataan seorang sahabat mengenai si fulan adalah 

sahabat, seperti pernyataan Abu Musa al-Asyǯari bahwa 
Humamah bin Abi Humamah al-Dusi yang meninggal karena sakit 

                                                           
110  Ibnu Hajar al-Asqalani, al-)shabah…ͳ/ͻ 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

95 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

perut di Asbahan pada masa kekhalifahan Umar adalah 

meninggal secara syahid sebagaimana Abu Musa mendengarnya 

langsung dari Nabi saw  

4.  Melalui riwayat para tabiǯin yang tsiqah bahwa si fulan adalah 
sahabat. 

5.  Melalui pengakuan diri bahwa ia adalah sahabat, dengan syarat pengakuannya adalah dari seseorang yang terkenal Ǯadil dan 
pengakuannya tidak melebihi satu abad dari wafatnya Nabi saw. 

Jika melewati seabad maka pengakuannya tidak diterima seperti 

pengakuan Abu al-Dun-ya al-Asyajj, Maklabah bin Malkan dan 

Ratin al-Hindi.111  

 

 

c. Ke-adalah-an Sahabat 

 

Menurut mayoritas ulama hadits, fiqih dan ushul, bahwa semua sahabat adalah Ǯadil. Dan makna keǯadalahan mereka adalah 
keistiqomahan mereka dalam menegakkan agama Islam dan 

kepatuhan mereka dalam melakukan apa yang diperintah Allah dan 

yang dilarangNya, dan mereka tidak akan dengan sengaja melakukan 

dusta atas Rasulullah saw. Hal ini karena kuatnya iman para sahabat 

dan selalu bertaqwa di mana saja dan kapan saja, mereka menjaga 

wibawa harga diri dan akhlaq yang mulia dan meninggalkan perkara 

yang merusak harga diri. Keǯadalahan mereka bukan berarti bahwa mereka maǯshum dari segala perbuatan maksiat, lupa atau salah.   Keǯadalahan sahabat telah dinash oleh al-Qurǯan dan Sunnah, begitu pula ditegaskan oleh para )mam yang muǯtabar baik salaf 
maupun kholaf. Adapun nas al-Qurǯan yang menjamin keǯadalahan 
sahabat adalah  

Khitab dalam ayat ini adalah para sahabat Nabi. Makna wasath 

adalah kaum tengah-tengah, terbaik dan adil. Dalam ayat lain juga 

disebutkan  

Ayat ini menegaskan bahwa generasi sahabat adalah umat terbaik 

dan paling Ǯadil. Dan mereka adalah al-Saabiquun al-Awwaluun yang 

mendapat ridla Allah SWT. Allah berfirman : 

                                                           
111 M.M. Abu Syahbah, 498 
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Mereka adalah pelaku Baiǯat Ridlwan yang jumlahnya mencapai 
1500, Allah berfirman : 

Dan masih banyak ayat-ayat lain yang menyatakan keutamaan Sahabat dan keǯadalahan mereka112 

Adapun Sunnah yang menegaskan keǯadalahan Sahabat adalah 
sebagai berikut : 

 

                                                           
112 M.M. Abu Syahbah, 499-500 
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d. Tingkatan (Thabaqat) Sahabat 

 

Ulama berbeda pendapat mengenai wacana tingkatan 

Sahabat. Ibnu Hibban berpendapat bahwa semua sahabat memiliki 

tingkatan yang sama, tidak ada kelebihan bagi satu sahabat atas lainnya. Sementara sebagian ulamaǯ lainnya seperti )bnu Saǯad 
memandang ada tingkatan Sahabat. Sahabat dibagi ke dalam lima 

tingkatan : 

 

Tingkatan Pertama 

Adalah Ash-habul Badar, diantara mereka adalah Abu Bakar, Ali bin 

Abi Thalib, Bilal bin Rabah, dan lainnya yang turut dalam perang 

Badar. 

 

Tingkatan Kedua 

Sahabat yang lebih dulu masuk Islam dan turut serta dalam hijrah 

Habasyah, perang Uhud dan banyak peristiwa setelahnya, seperti 

Utsman bin Affan, , al-Zubair bin al-Awam, dan lainnya 

 

Tingkatan Ketiga 

Sahabat yang turut serta dalam perang Khandaq dan setelahnya, 

seperti Salman al-Farisi, Saǯad bin Muǯadz dan lainnya 
 

Tingkatan Keempat 

Sahabat yang turut serta dalam Fat-hu Makkah dan setelahnya, 

seperti Abu Sufyan bin Harb, Hakim bin Hizam dan lainnya. 
 

Tingkatan Kelima 

Anak-anak kecil yang pernah bertemu Nabi saw dan tidak pernah 

ikut dalam peperangan apa pun, baik mereka hafal beberapa hadits 

Nabi atau tidak. 

 Ulamaǯ lainnya seperti al-Hakim, membagi tingkatan Sahabat 

ke dalam 12 tingkatan : 

1. Sahabat yang masuk Islam pada masa dakwah Makkah seperti para 

Khalifah yang empat 

2. Ash-habu Dar al-Nadwah. Mereka adalah yang berkumpul di Dar 

al-Nadwah untuk sepakat membaiǯat Rasulullah saw ketika Umar 
masuk Islam. 

3. Sahabat peserta hijrah Habasyah Ͷ. Sahabat peserta baiǯat Aqabah yang pertama 
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ͷ. Sahabat peserta baiǯat Aqabah yang kedua 

6. Para Muhajirin kloter pertama yang menyusul Rasulullah saw di masjid Qubaǯ sebelum memasuki Madinah 

7. Ash-habu Badar 

8. Sahabat yang ikut serta dalam beberapa hijrah antara Badar dan 

Hudaibiyah ͻ. Sahabat peserta baiǯat Ridlwan 

10.  Sahabat yang ikut serta dalam beberapa hijrah antara Badar dan 

Hudaibiyah 

11. Sahabat peserta penaklukan kota Makkah (fat-hu Makkah) 

12. Anak-anak yang pernah melihat Nabi saw pada fat-hu Makkah, haji wadaǯ dan lainnya.113 

 

e. Jumlah Sahabat 

 

Tidak ada jumlah pasti dalam menghitung Sahabat karena mereka 

tersebar di segala penjuru. Namun ada beberapa pendapat ulamaǯ 
yang bisa dijadikan pegangan. Diantaranya : 

1. Lebih dari 10.000  sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Kaǯab bin Malik dan riwayat )mam Muslim. 

2. Jumlah sahabat ada 90.000, mereka adalah yang ikut serta dalam haji wadaǯ bersama Rasulullah saw. 
3. Jumlah mereka 114.000, sebagaimana riwayat al-Ramahurmuzi 

dengan sanad yang bersambung kepada Muhammad bin Ahmad bin Jamiǯ al-Razi.114 

                                                           
113 Sholih Abdul Wahab al-Faqiy, 463-465 
114 Ibid, 467-468 
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f. Sahabat ahli fatwa 

 

Diantara Sahabat, banyak yang menjadi rujukan dalam ilmu fikih dan 

rujukan fatwa, mereka seperti Abdullah bin Abbas.  

Dari Masruq bin al-Ajdaǯ, beliau berkata : 
Dan Imam Muhammad bin Hazm berkata: 

 ǮSahabat yang paling banyak berfatwa ada tujuh : Umar, Ali, Ibnu Masǯud, )bnu Umar, )bnu Abbas, Zaid bin Tsabit, dan ǮAisyah, dan jika 
fatwa masing-masing mereka ditulis maka bisa dikumpulkan dalam 

satu buku tebal. Setingkat dibawah mereka dalam berfatwa, ada 20 

orang Sahabat, mereka adalah: Abu Bakar, Utsman, Abu Musa, Muǯadz, Saǯad bin Abi Waqqash, Abu (urairah, Anas, Abdullah bin ǮAmr bin al-ǮAsh, Salman, Jabir, Abu Said al-Khudri, Thalhah, al-
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Zubair, ǮAbdurrahman bin ǮAuf, Ǯ)mran bin (ushain, Abu Bakrah, ǮUbadah bin al-Shamit, Muǯawiyah, Ibn al-Zubair dan Ummu Salamah. 

Dan fatwa masing-masing mereka bisa dikumpulkan dalam kitab 

tipis. Dan di antara Sahabat ada sekitar 120 orang yang berfatwa namun sedikit seperti Ubay bin Kaǯab, Abu al-Dardaǯ, Abu Thalhah, al-Miqdad dan lainnya ǯ115 

 

g. Sahabat paling awal masuk Islam 

 Ulamaǯ berbeda pendapat dalam menentukan siapa sahabat 
yang pertama masuk Islam. Atas dasar kehati-hatian, maka Ibnu 

Shalah memilih untuk mentaqyid Sahabat yang pertama masuk 

Islam, dan hasilnya adalah sebagaimana berikut : 

1- Sahabat yang pertama masuk Islam dari kalangan laki-laki 

merdeka adalah Abu Bakar 

2- Sahabat yang pertama masuk Islam dari kalangan anak-anak 

adalah Ali  

3. Sahabat yang pertama masuk Islam dari kalangan perempuan 

adalah Khadijah 

4. Sahabat yang pertama masuk Islam dari kalangan mawali adalah 

Zaid bin Haritsah 

5. Sahabat yang pertama masuk Islam dari kalangan hambasahaya 

adalah Bilal116 

 

h. Sahabat paling akhir meninggal 

 

Secara mutlaq, sahabat yang paling akhir wafat adalah Abu al-Thufail ǮAmir bin Watsilah al-Laitsi yang wafat tahun 100 H atau 

lebih sebagaimana diungkapkan Imam Muslim dalam shahihnya, dan 

al-Hakim dalam Mustadraknya.  Adapun versi lain, maka 

penentuannya berdasarkan geografis. Berikut versi-versi yang 

beredar : 

1. Sahabat yang terakhir wafat di Madinah adalah Sahal bin Saǯad, 
atau al-Saib bin Yazid atau Jabir bin ǮAbdillah atau Mahmud bin al-Rabiǯ ʹ. Sahabat yang terakhir wafat di Makkah adalah Abu Thufail ǮAmir 
bin Watsilah 

                                                           
115 M.M. Abu Syahbah, 514 
116 Nuruddin Ǯ)tr, Manhaj…..,ͳʹͶ 
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3. Sahabat yang terakhir wafat di Bashrah adalah Anas bin Malik (90 

H) 

4. Sahabat yang terakhir wafat di Kufah adalah Abdullah bin Abi Awfa 

(86 H) 

5. Sahabat yang terakhir wafat di Syam adalah Abdullah bin Bisr al-

Mazini (88 H), atau Abu Umamah al-Bahili 

6. Sahabat yang terakhir wafat di Jazirah adalah al-ǮUrs bin ǮUmairah 
al-Kindi 

7. Sahabat yang terakhir wafat di Palestina adalah Abu Abdillah bin 

Ummu Haram 

8. Sahabat yang terakhir wafat di Mesir adalah Abdullah bin al-Harits 

bin Juz al-Zubaidi (85 H) 

9. Sahabat yang terakhir wafat di Yamamah adalah al-Harmas bin 

Ziyad al-Bahili (102 H) ͳͲ. Sahabat yang terakhir wafat di Burqah adalah Ruwaifiǯ bin Tsabit 
al-Anshari (63 H) 

11. Sahabat yang terakhir wafat di Badiyah adalah Salamah bin al-Akwaǯ, namun beliau menurut pendapat yg sahih wafat di 
Madinah tahun 74 H 

12. Sahabat yang terakhir wafat di Khurasan adalah Abu Barzah al-

Aslami (64H) 

13. Sahabat yang terakhir wafat di Sijistan adalah al-Ǯ)daǯ bin Khalid 
bin Hawdzah 

14. Sahabat yang terakhir wafat di Ashbahan adalah al-Nabighah al-Jaǯdi 
15. Sahabat yang terakhir wafat di Thaif adalah Abdullah bin al- 

Abbas 

16. Sahabat yang terakhir wafat di Samarqand adalah Qatsam bin al-

Abbas.  Semoga Allah Taǯala meridlai mereka semua. Amin117 

 

i. Top 7 Sahabat Perawi hadits 
 

Sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits ada tujuh. Mereka 

adalah : 

1. Abu Hurairah, riwayatnya mencapai 5374 hadits 

2. Abdullah bin Umar, riwayatnya mencapai 2630 hadits 

3. Anas bin Malik, riwayatnya mencapai 2286 hadits Ͷ. ǮAisyah, riwayatnya mencapai ʹʹͳͲ hadits 

                                                           
117 M.M. Abu Syahbah, 531-534 
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5. Abdullah bin al-Abbas, riwayatnya mencapai 1660 hadits 

6. Jabir bin Abdillah, riwayatnya mencapai 1540 hadits 

7. Abu Said al-Khudri, riwayatnya mencapai 1170 hadits 

 Lalu disusul oleh Abdullah bin Masǯud yang riwayatnya mencapai ͺͶͺ hadits dan Abdullah bin ǮAmr bin al-ǮAsh yang 
riwayatnya mencapai 700 hadits118 

 

j. Kitab-kitab yang dikarang Ulama’ mengenai Sahabat  
 

Karangan mengenai Sahabat baru ditulis pada abad ketiga Hijriyah. 

Diantara karangan-karangan tersebut adalah :  

1. Man nazalu min al-shahabah, karangan Imam Ali al-Madini 

(w.234 H) 

2. al-Shahabah, karangan Imam al-Bukhari (w.256 H) 

3. Awlad al-Shahabah dan Tajrid asmaǯ al-Shahabah, karangan 

Imam Muslim (w.261 H) 

4. Asmaǯ al-Shahabah wa Ǯadadu maa rawaw, karangan Imam Baqiy 

bin Makhlad al-Andalusi (w.276 H) 

5. Asmaǯ al-Shahabah, karangan Imam al-Tirmidzi (w.279 H) 

6. al- Shahabah, karangan al-ǮAllamah Muhammad bin Abdillah al-
Hadlrami (w.297 H) 

7. al-Istiǯab fi asmaǯ al-ash-hab, karangan Abu Umar bin Abd al-Barr 

Hafidz al-Maghrib (w.463 H) 

8. Muǯjam al-Shahabah, karangan Abu Yaǯla ȋw.͵Ͳ͹ (Ȍ 

9. al-Shahabah, karangan al-ǮAskuri ȋw.͵ͲͲ (Ȍ 

10. Asad / Usd al-ghabah fi maǯrifat al-Shahabah, karangan al-Hafidz 

al-Muǯarrikh Ǯ)zz al-Din Ali bin al-Atsir al-Jazari (w.640 H), 

memuat 7554 Sahabat. 

11. al-Tajrid, karangan al-Hafidz Syams al-Din Muhammad bin 

Ahmad al-Dzahabi, berisi 8866 Sahabat 

12. al-Ishabah fi tamyiz al-Shahabah, karangan al-Hafidz al-Kabir 

Syaikh al-Islam Ibn Hajar al-ǮAsqalani ȋw.ͺͷʹ (Ȍ, memuat sekitar 
9477 nama Sahabat dan 1268 kun-yah Sahabat, dan 1552 

Sahabiyat119 

 

 

                                                           
118  Ibid, 506 

 
119 Shalih Abdul Wahab al-Faqiy, 469 
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BAB 10

 

AL-KUTUB AL-TSAMANIYAH ( 8 KITAB HADITS PRIMER) 

 

Yang dimaksud 8 kitab hadits primer adalah al-kutub al-sittah 

ditambah dua kitab hadits pionir yaitu al-Muwattaǯ karya )mam Malik 
dan al-Musnad karya Imam Ahmad bin Hanbal.  
 

1. Al Muwatta’ karya Imam Malik 
 
Biografi Imam Malik 

 
Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Abi Amir bin 

Amr bin al-Harith bin Uthman bin Hanbal al Asbahi al-Humairi al-

Madani, berasal dari keturunan kerajaan Afyal Humair. Beliau 

berkebangsaan arab asli dari bani Qahtan dan kelahiran Madinah 93 

H.  

Ayahnya, Anas adalah seorang pengrajin anak panah yang 

kehilangan penglihatan pada masa kecil. Ibunya adalah seorang 

wanita salihah yang selalu memberinya semangat dalam belajar 

hingga beliau menjadi seorang Imam yang besar. Ibunya selalu 

berkata : pergilah wahai anakku, catatlah hadis Rasulullah sebanyak – banyaknya. 

Kakeknya, Abu Amir adalah salah seorang sahabat yang 

selalu turut dalam semua peperangan Rasulullah SAW kecuali perang 

badar. 

Imam Malik telah berhasil menghafal Al-Qurǯan sejak beliau 
menginjak usia remaja. Suatu hari ketika beliau hendak pergi mengaji 

ibunya berkata : kemarilah nak, pakailah pakaian orang alim. Lalu 

ibunya memakaikan baju cerah dan imamah di kepalanya lalu 

merestuinya berangkat mengaji. 

Imam Malik tumbuh dalam lingkungan keluarga yang 

miskin, namun beliau selalu sabar dalam menuntut ilmu walaupun 

dengan susah payah dan penuh rintangan. 

 

Resensi Kitab 

 

Pada mulanya Al-Muwattaǯ ditulis oleh )mam Malik bin Anas atas saran dari khalifah Abu Jaǯfar al-Mansur ketika beliau 

menemuinya pada musim haji. Khalifah meminta Imam Malik untuk 
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membukukan hadis dalam satu kitab dengan warna tersendiri lalu 

memerintahkan beliau jika sudah selesai untuk menyodorkannya 

kepada para ulama hadis dan publik.  

Beliau memberi nama Al-Muwattaǯ sebab ketika selesai 

menulis kitab ini beliau menyodorkannya kepada 70 ulama fiqih 

Madinah lantas merekapun mendukungnya.  

Berita ini sampai di telinga khalifah Al-Mahdi, lalu beliaupun 

menemuinya pada musim haji dan memberinya hadiah 5000 dinar, 

dan untuk murid-muridnya 100 dinar. Kemudian Khalifah al-Rasyid 

pun juga mendatanginya pada salah satu musim haji bersama anak – anaknya dan khalifah berkeinginan untuk memasang kitab Muwattaǯ tersebut di dinding Kaǯbah supaya umat )slam dapat mengamalkan 
semua hadis yang ada di dalamnya...namun Imam Malik tidak setuju 

dan berkata : mohon jangan lakukan itu wahai Amirul muǯminin, 
sebab sahabat Rasulullah saja masih berbeda pendapat dalam hal furuǯ agama dan belum ada ijmaǯ terhadap perselisihan tersebut 
karena mereka sudah terpencar di berbagai belahan bumi, tapi 

mereka semua benar dengan pendapatnya masing–masing. Maka 

khalifah pun faham dan menggagalkan maksudnya120.  Dari situlah beliau beri nama kitab ini Ǯal-Muwattaǯ,  yakni 
kitab yang disodorkan, didukung, dijadikan dasar atau pijakan atas 

semua kitab, atau bermakna sebuah intisari hadis.  

Al-Muwattaǯ adalah bentuk mafǯul dari kata watta-a yang 

bermakna mahhada (mendasari) atau naqqaha (menyaring, 

membuang yang tidak penting).  Ciri khas Muwattaǯ ini adalah dalam ketatnya seleksi yang 
dilakukan oleh Imam Malik terhadap hadis – hadis yang akan 

dimasukkan ke dalamnya. Oleh karena itu kitab ini termasuk kitab 

sahih ketiga setelah sahih Bukhari dan Muslim, sebagaimana pandangan mayoritas ulamaǯ hadis melalui ungkapan )bnu (ajar 
yang berbunyi : sesungguhnya kitab Malik adalah kitab sahih versi 

beliau dan para pengikutnya (terutama malikiyah). Hal ini sesuai 

pendapat beliau bahwa hadis mursal dan munqatiǯ boleh dijadikan hujjahǯ121 

 

2. Musnad Ahmad bin Hanbal 
 
Biografi 

                                                           
120 Al-Sibaǯi, Ͷ͹Ͳ 
121 Ibid 
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Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hilal 

bin Asad bin Idris bin Abdillah bin Hibban bin Abdillah bin Anas bin 

Auf bin Qasit bin Mazin bin Syaiban al-Marwazi al-Baghdadi. Beliau 

adalah keturunan dari bani Syaiban yang nasabnya bertemu dengan Rasulullah SAW di kakek mereka, Nizar bin Maǯd bin Adnan 

Tatkala beliau masih dalam kandungan, Ibunya hijrah ke kota 

Marwaz, kemudian berpindah ke Baghdad dan melahirkan Imam 

Ahmad di sana. Anaknya, Abdullah berkata : aku mendengar ayahku berkata: aku dilahirkan pada bulan Rabieǯ al-Awwal 164 H.  

Imam Ahmad tumbuh kembang dan mengenyam 

pendidikannya di Baghdad. Dalam usia kanak-kanak beliau sudah 

mampu menghafal al-Qurǯan. Beliau gemar mendatangi majlis ilmu di 
mana saja. Dikisahkan bahwa beliau suka mendatangi majlis al-Qadi 

Abu Yusuf dan belajar mengenai hadis dan periwayatannya 

sedangkan umur beliau masih 16 tahun. Beliau juga gemar 

menghadiri semua halaqah dan majlis ilmu yang ada di Baghdad 

untuk menimba ilmu dari para ulama hadis saat itu seperti ulama 

terkenal Husyaim bin Basyir. Beliau tidak pernah absen mengikuti 

kelas Husyaim hingga Husyaim wafat pada tahun 183 H. Imam 

Ahmad berguru kepada Husyaim selama 4 tahun.122  )mam Ahmad adalah sosok ulama yang tawaduǯ sabar dan 
zuhud. Beliau mengharamkan dirinya dan keluarganya untuk 

menerima pemberian atau hadiah material termasuk hadiah yang 

diberikan oleh khalifah al-Mutawakkil beliau tolak. Beliau sangat tegas dalam membela aqidah ahlussunnah dan memerangi bidǯah. 
Beliau menunaikan haji 5 kali, 3 kali jalan kaki dan 2 kali dengan 

mengendarai kendaraan. 

Imam Ahmad sangat interes dengan hadis dan sangat 

perhatian pada pengambilan hukum (istinbat) dari hadis. Beliau juga pernah berguru kepada imam Syafiǯii ketika )mam Syafiǯi masih di 
Baghdad. 

Dalam rangka memperbanyak ilmu dan periwayatan hadis, 

beliau merantau ke berbagai negara dan kota di semenanjung arab 

seperti Kufah, Wasit dan Mekkah. Di Mekkah beliau pernah berjumpa lagi dengan )mam Syafiǯi dan menyempatkan diri untuk mengambil 
ilmu fiqih dan hadis darinya begitu juga ilmu nasab Quraisy. Imam 

Ahmad mempunyai hubungan psikologis yagn sangat erat dengan gurunya, )mam Syafiǯi, begitu pula )mam Syafiǯi yang begitu besar 
                                                           

122 M. Ali Farhat, 63-64 
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perhatiannya kepada beliau. Setelah pertemuannya di Baghdad, )mam Ahmad bertemu lagi dengan Syafiǯi kedua kalinya tatkala Syafiǯi 
mengunjungi Baghdad pada tahun 195 H. Imam Ahmad sempat belajar lagi dengan )mam Syafiǯi mengenai ilmu hadis, ilmu fiqih dan 
ilmu usul selama 2 tahun (hingga 197).  Kemudian pertemuan 

mereka ketiga kalinya adalah ketika Imam Ahmad merantau ke Iraq 

dan Mesir, beliau mengunjungi Syafiǯi di Mesir pada tahun ͳͻͻ (.  Beliau juga merantau ke negeri Yaman, dan di Sanǯa beliau bertemu 
dengan Abdurrazzaq al-Sanǯani dan menerima hadis darinya. Lalu 
beliau melanjutkan perantauannya ke negeri Syam, Maroko, Aljazair, 

Khurasan, Persia dan lainnya sehingga beliau menjadi Imam hadis, 

ilmu rijal hadis, ilmu illat hadis dan ilmu fiqih di zamannya.  

Dalam pengambilan hukum (istinbat), beliau berpegang pada 5 

pondasi yang beliau yakini. 5 dasar pengambilan hukum itu adalah : 

1. Nash al-Qurǯan dan hadis marfuǯ. Menurut beliau, kedua dasar ini 
tidak boleh dikalahkan oleh akal, qiyas, pendapat dan amal sahabat bahkan ijmaǯ sekalipun. 

2. Fatwa sahabat. Ini dipakai jika tidak ada dasar hukum yang lebih 

kuat yang menentangnya, dan akal atau qiyas tidak boleh 

mengalahkan fatwa sahabat. 

3. Jika terjadi kontradiksi antara sahabat, maka yang diambil adalah 

yang paling dekat dengan al-Qurǯan dan Sunnah. 
4. Hadis Daif dan Mursal. Maksud daif disini adalah hadis yang 

sedikit di bawah sahih, yakni hadis hasan. Imam Ahmad 

mengatakan daǯif namun maksudnya daǯif yang masih dalam 
lingkaran sahih, yakni hasan. Terma hadis hasan belum digunakan pada zaman beliau sehingga beliau menggunakan istilah daǯif 
untuk hadis hasan. 

5. Qiyas. Ini adalah tingkatan pondasi paling bawah. Menurut Imam 

Ahmad, qiyas dipakai dalam kondisi emergency saja (darurah) 

yakni jika tidak ditemukan keempat pondasi di atas.123 )mam Ahmad wafat di Baghdad pada hari jumǯat pagi, ͳʹ Rabiǯ 
al-awwal 241 H124. Beliau dimakamkan di pemakaman Ǯbab harbǯ. 
Pada hari kewafatannya, lebih dari 800,000 umat Islam yang 

menyaksikan pemakamannya dan lebih dari 20,000 orang masuk 

Islam pada hari itu.125 
 

                                                           
123 Ibid, 65-66 
124 M. M. Abu Zahw, 353, al-Maliki, 257 dan Mausuǯah Ulum al-Hadith, 872 
125 M. Ali Farhat, 67 
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Resensi Musnad Ahmad 
 
Musnad Ahmad merupakan kitab musnad terlengkap di 

antara musnad-musnad yang pernah dikarang pada abad III. Al-

Musnad ini memuat hampir 400,000 hadis, termasuk 100,000 hadis 

yang diulang, yang dipilih dari 750,000 hadis. Beliau meriwayatkan 

semua hadis dalam al-Musnad dari 283 gurunya. Kitab Musnad ini terdiri dari kumpulan beberapa musnad sahabat dan tabiǯien yang 
urutannya adalah sebagai berikut : 

1. Mendahulukan musnad sahabat yang lebih dulu masuk Islam (al-

awa-il), al-khulafaǯ al-arbaǯah dan musnad 10 sahabat yang telah 

dijamin surga. 

2. Kemudian musnad keluarga atau ahlul bait, seperti musnad ahlul 

bait dan musnad bani Hasyim, lalu musnad golongan sahabat 

yang periwayatannya paling banyak. 

3. Lalu musnad sahabat berdasarkan letak georgrafis, misalnya 

musnad penduduk Mekkah, Madinah, Syam, Kufah, Basrah, dan 

sebagainya 

4. Terakhir adalah musnad al-nisaǯ sahabiyat. (sahabat Nabi dari 

kaum hawa) 

Setelah selesai menyebutkan musnad sahabat, Imam Ahmad menyebutkan musnad tabiǯien dengan pengurutan yang sama dengan 
musnad sahabat126 

Musnad Ahmad juga memuat bermacam-macam sahifah 

sahabat seperti sahifah Amr bin al-As yang diriwayatkan dari cucunya, Amr bin Syuǯaib ȋw.ͳͳͺȌ, sahifah (ammam bin Munabbih 
(sahifah sahihah) yang diriayatkan dari anaknya, Abdurrazzaq bin (ammam dari Maǯmar bin Rasyid dari (ammam bin Munabbih dari 
Abu Hurairah. Dan juga sahifah Samurah bin Jundub, dan lain-lain127 

Hadis-hadis dalam musnad Ahmad mayoritas berstatus sahih 

dan sebagiannya tidak dimuat oleh al-kutub al-sittah (disebut 

ziyadat). Ada juga hadis hasan, daǯif, munkar bahkan mauduǯ, namun hadis daǯif atau mauduǯ ini mayoritasnya adalah dari ziyadat milik 
anaknya, Abdullah atau dari ziyadatnya Abu Bakar al-Qatiǯi ȋw. ͵ͺ͸Ȍ. Adanya hadis daǯif atau mauduǯ ini disebabkan )mam Ahmad wafat 
terlebih dahulu sebelum menyelesaikan penyaringan lagi.128 

                                                           
126 M. Ali Farhat, 68  
127 Ibid, 70 
128 Al-Umari, 313 
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Kitab ini ditulis oleh Imam Ahmad pada permulaan abad III, 

tepatnya selepas kembalinya dari Yaman dan selepas beliau 

mengambil hadis dari Abdurrazzaq di sana. Kemudian beliau 

membacakan Musnad kepada dua anaknya, Salih dan Abdullah dan 

keponakannya, Hanbal bin Ishaq. 

Beliau berkata kepada anaknya : sebelumnya aku inginkan 

untuk Musnad ini hadis yang sahih dan masyhur saja, lalu aku 

tinggalkan umat ini di bawah bimbingan Allah SWT, dan jika aku 

hanya terpaku kepada hadis sahih yang kumiliki, tentu sangat sedikit 

yang aku riwayatkan. Tapi kamu tahu metodeku wahai anakku 

bahwa aku tidak akan menerjang apa yang didaifkan kecuali ia 

mempunyai pendukung yang menguatkannya...maka jagalah Musnad 

ini karena ia akan menjadi imam bagi umat ini, aku tidak menulis satu hadis pun sebelum aku ambil wuduǯ, solat ʹ rakaat dan aku 
amalkan terlebih dahulu. 

Dalam Musnad ini, Imam Ahmad hanya menyebutkan hadis-

hadisnya saja tanpa menyebutkan komentar tambahan atas redaksi 

atau sanadnya sebagaimana yang dilakukan al-Tayalisi dan al-

Humaidi. Adanya komentar (taǯliqat) dalam Musnad adalah dari 

anaknya, Abdullah atau muridnya, al-Qati-Ǯi129 

Kitab Musnad Ahmad ini diriwayatkan oleh anaknya sendiri, 

Abdullah (213-290). Beliau telah mendengar sebagian besar hadis 

musnad Ahmad langsung dari ayahnya, dan beliau juga 

menambahkan hadis-hadis dari guru-gurunya yang berjumlah 73 

orang. Namun yang dicetak dan beredar saat ini adalah khusus yang 

yang beliau dengarkan dari ayahnya saja (Imam Ahmad). Kemudian 

dari Abdullah turun kepada muridnya, Abu Bakar al-Qati-Ǯi ȋʹ͹Ͷ-

368), dari al-Qati-Ǯi turun lagi kepada Abu Ali al-Hasan bin Ali  bin al-

Muzhib (w. 444), kemudian diterima oleh abu al-Qasim Hibatullah 

bin Muhammad bin Abdul Wahid, al-Syaibani al-Baghdadi (w. 525). 

Dan naskah Musnad Ahmad melalui sanad inilah yang tersebar dan 

sampai ke tangan kita.130 

Dalam meriwayatkan Musnad, Al-Qati-Ǯi berkata : setiap yang aku riwayatkan dari Abdullah, aku katakan Ǯhaddathana Ǯan Abdillahǯ 
dan setiap yang Abdullah meriwayatkan Musnad dari ayahnya kebanyakan berupa Ǯhaddathani Abiǯ, namun ada beberapa yang 

beliau riwayatkan dengan cara al-qiraǯah seperti Ǯqaraǯtu Ǯala Abiǯ 

                                                           
129 M. Ali Farhat, 70-71  
130 Marwan M.Mustafa Syahin, Mausuǯah Ǯulum al-hadith al-syarif,  874 
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atau dengan cara al-wijadah seperti Ǯwajadtu hadha al-haditha min 

kitabi Abiǯ131  

Naskah Musnad pertama kali dicetak oleh Dar al-Halabi di Kairo pada 

tahun 1313 H dalam 6 juz, dan hurufnya kecil-kecil.132 
 
3. Sahih Bukhari 

 
Biografi Imam Bukhari 

 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin )smaǯil bin )brahim bin al Mughirah bin Bardizbah al Jaǯfi. Kun-yahnya adalah Abu Abdillah. Al Jaǯfi adalah bukan nisbat dari salah satu nama kakek beliau, melainkan al Jaǯfi merupakan nama ayah dari seseorang133 

yang mengajak kakek Bukhari, al Mughirah masuk Islam. Oleh sebab 

itulah al Muhgirah dan keturunannya termasuk imam Bukhari dinisbatkan kepada al Jaǯfi sebab adanya hubungan walaǯ al islam. 
Bardizbah adalah kakek ketiga imam Bukhari. Ia adalah orang persia 

non muslim namun anaknya yang bernama al Mughirah telah masuk 

Islam pada usia remaja. Dan kakek beliau yang bernama Ibrahim 

hingga sekarang masih belum ditemukan identitasnya secara detil. Adapun ayahnya yang bernama )smaǯil merupakan ulama ahli hadis 
yang termasuk dalam tabaqah IV, beliau berguru hadis kepada 

Hammad bin Zaid dan Malik dan beliau pula semasa dengan Abdullah 

bin al Mubarak. Sedangkan murid-muridnya kebanyakan terdiri dari 

penduduk )raq. )smaǯil adalah orang yang sangat hati-hati terhadap 

sesuatu yang halal atau syubhat. Namun sayang beliau dipanggil Sang 

Khaliq saat Bukhari masih kecil134.   

Penisbatan al-Bukharidiambil dari nama kota 

kelahirannya, Bukhara. Imam Bukhari dilahirkan di kota Bukhara 

pada hari senin, 13 Syawal 194 H. Ketika beliau masih kecil ayahnya 

meninggal sehingga ibunya menjadi single parent tetapi beliau 

                                                           
131 M. Ali Farhat, 74 
132 Ibid, 72 

133 Bernama Al-Yaman al-Jaǯfi, lihat : Ahmad bin Ali, )bnu (ajar al-
Asqalani, hadyu al- sari, muqaddimah fath al-bary (Beirut: Dar al-Maǯrifah, ͳ͵͹ͻȌ, 
501 

134 Abu Hatim Muhammad Ibn Hibban, Al- thiqat, tahq. Sayyid 

Syarafuddin Ahmad,  jld.8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), 98, Abu Hatim Muhammad 

Ibn Hibban, Al thiqat, tahq. Sayyid Syarafuddin Ahmad,  jld.8 (Beirut: Dar al-Fikr, ͳͻ͹ͷȌ, ͻͺ, dan Muhammad bin )smaǯil al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, tahq. Sayyid 

Hasyim al-Nadawi, jld. 1  (Beirut: Dar al-Maǯrifah, t.t), 343 
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menjadi orang yang sangat berjasa bagi pertumbuhan Bukhari. 

Terbukti ketika al-Bukhari umur 6 tahun beliau telah berhasil 

menghafal lebih kurang 70.000 matan hadis. Pada usianya yang ke 11 

beliau sudah berhasil menghafal semua karangan Ibnu al-Mubarak. 

Menginjak usia 18 tahun, beliau pergi ke Mekkah untuk 

menunaikan ibadah haji, kemudian dilanjutkan merantau (rihlah) ke 

berbagai kota dan negara yang menjadi sentral ilmu Islam di 

semenanjung arab seperti Mekah, Madinah, Basrah, Kufah, 

Samarqandi, Asqalan, Hims, Damaskus, Baghdad dan kota – lainnya untuk menambah ilmu dari berbagai ulamaǯ dan ahli hadis. 
Beliau sangat menghormati hadis Rasulullah SAW bahkan 

setiap akan memasukkan satu hadis ke dalam kitab sahihnya beliau 

selalu mandi dan solat dua rakaat terlebih dahulu. Disamping itu 

beliau juga terkenal sebagai sosok yang ahli ibadah dan suka 

membaca Al-Qurǯan dan bermunajat sepanjang hari dan malam bahkan saking khusyuǯnya terkadang beliau tidak mengetahui apa 
yang terjadi di sekitarnya135. 

Al-Bukhari adalah seorang ahli hadis yang jenius, 

mempunyai daya hafal yang sangat kuat terhadap hadis beserta 

sanadnya dan beliau juga termasuk pakar dengan ilmu ilal hadis. 

Dikisahkan, suatu hari beliau mendatangi Baghdad dan 

ditemui oleh sekumpulan ulama hadis yang penasaran ingin 

mengetahui kelebihan yang dimiliki oleh al Bukhari, sehingga mereka 

pun sepakat untuk menguji kemampuan hafalannya dengan 

menyebutkan 100 hadis, antara matan dan sanadnya terbolak balik. 

Setiap hadis yang disebutkan di hadapan al-Bukhari sudah dikuasai olehnya. Maka beliaupun dengan lantang mengatakan : Ǯaku tidak mengenal hadis ituǯ setiap usai mendengar paparan hadis yang 

terbolak balik tersebut. Bagi orang awam yang menyaksikannya saat 

itu pasti akan berfikiran bahwa al-Bukhari sama sekali tidak hafal 

satupun hadis Rasulullah SAW. 

Begitu para ulama penguji tuntas menyebutkan 100 hadis 

dengan matan dan sanad terbolak balik, barulah al-Bukhari 

menjelaskan setiap hadis terbolak balik itu satu per satu dan 

menyebutkannya dengan sanad yang benar. Dan mereka pun 

mengakui kehebatan al Bukhari136. 

Beliau sangat menghormati hadis Rasulullah SAW. Salah 

seorang perawi al-Bukhari berkata : aku mendengar Muhammad bin 

                                                           
135 M.Ali Farhat 76-77 
136 M. Farhat Ali 78  
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)smaǯil berkata : Ǯaku tidak memasukkan sebuah hadis ke dalam kitab 
sahih ku ini kecuali setelah aku mandi dan solat 2 rakaat terlebih dahuluǯ.137 

Tidak berlebihan jika beliau mendapat gelar tertinggi ahli hadis yaitu Ǯamirul muǯminin fi al hadithǯ 138 

Al-Bukhari wafat pada tahun 256 H139. Pada hari sabtu 

pertama bulan Syawal tahun 256 H,  Al-Bukhari menghembuskan 

nafas terakhirnya setelah melewati masa-masa kecemerlangan dan 

prestasi serta masa-masa ujian dan cobaan. Ujian dan cobaan hidup 

yang beliau dapatkan bermula dari tuduhan temannya sendiri, Yahya 

bin Muhammad Al-Dhuhali dan para pengikutnya atas Bukhari terkait isu Ǯkemakhluqan Alqurǯanǯ140  yang sedang  dikampanyekan 

                                                           
137 Ibid, 77 
138 Ibid, 79 
139 M.Ali Farhat 78 
140 Doktrin Ǯkemakhluqan al-Qurǯanǯ atau khalq al-Qurǯan pertama kali dihembuskan oleh seorang beraliran muǯtazilah yang bernama Al-Jaǯd bin 

Dirham pada tahun 120an, kemudian doktrin ini dilanjutkan oleh muridnya, 

Jahm bin Safwan, lalu diteruskan oleh Bisyr bin Ghiyath. Doktrin ini telah 

mencuci otak khalifah Al-Maǯmun.  Konflik politik pada masa khalifah Al-Maǯmun  
terjadi antara dua kubu, yaitu kubu ulama hadis dan kubu ulama kalam. Ulama kalam kala itu didominasi oleh mereka yang beraliran Muǯtazilah, dan merekalah 
yang menggemborkan doktrin kemakhluqan al-Qurǯan dan berhasil 
mempengaruhi khalifah Al-Maǯmun. Pada tahun ʹͳʹ (, Al-Maǯmun 
mengumumkan ke semua ulama, baik ulama kalam, fiqih, maupun ulama hadis 

tentang doktrin kemakhluqan al-Qurǯan yang diyakininya dengan harapan semua 
ulama saat itu mengamininya dan mengikutinya. Namun golongan ulama hadis 

tidak sependapat dengan doktrin yang ia anut tersebut bahkan sebagian ulama hadis dengan lantang mengkafirkan dan menghukumi bidǯah terhadap orang 
yang mempercayai doktrin tersebut termasuk khalifah. Pengkafiran dari kubu 

ulama hadis ini membuat khalifah berang dan murka sehingga ia memutuskan 

untuk memaksa para ulama hadis dan pengikutnya untuk mengikuti doktrin 

yang ia yakini. Tepatnya pada tahun 218 H ia mengumumkan kepada semua lapisan masyarakat supaya mengikuti doktrin Ǯkemakhluqan al-Qurǯanǯ dan 
menghukum siapa saja yang menentangnya. Khalifah menginstruksikan kepada menterinya, )shaq bin )brahim Al Khuzaǯi supaya kembali menawarkan doktrin 
tersebut kepada ulama fiqih dan ulama hadis dan memberikan hukuman kepada 

siapa saja yang menolak doktrin tersebut. Dalam salah satu instruksinya itu ia 

berkata : Ǯsiapa pun yang menolak doktrin tentang Ǯkemakhluqan al-Qurǯanǯ ia 
akan dilarang berfatwa dan meriwayatkan hadis, dan jika masih keras kepala, maka baginya hukuman matiǯ !. 

Doktrin ini terus berlanjut dan diwariskan kepada adiknya, khalifah Al-Muǯtasim. Keadaan Al-Muǯtashim yang dangkal dalam ilmu agama membuat ia 
membabi buta dalam memerangi musuh-musuhnya termasuk ahli hadis. Ia 

memaksa para guru ngaji untuk menyebarkan doktrin tersebut kepada anak 

didik mereka dan membunuh atau menyiksa siapa saja yang menolak 
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saat itu. Tuduhan ini muncul dari rasa dengki mereka terhadap Imam 

Bukhari141.  Mereka menyampaikan tuduhan itu kepada aparat 

                                                                                                                                   
doktrinnya,  sebagaimana dialami oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Setelah Al Muǯtasim meninggal pada tahun ʹʹ͹(, doktrin ini diteruskan oleh anaknya, 
khalifah Al-Wathiq. Pada awal kekuasaannya, sikap al-Wathiq - yang didampingi 

oleh menterinya yang juga termasuk pentolan muǯtazilah, Ahmad bin Abi Duǯad - 
tidak jauh beda dengan ayahnya dalam menyiksa para penentangnya dan bahkan 

menghukum mati mereka. Puncaknya terjadi pada tahun 231 H dimana ia 

menginstruksikan gubernur Basrah untuk menghukum setiap ulama yang menentang doktrin Ǯkemakhluqan al-Qurǯanǯ dan membunuh sebagian ulama 
hadis. Fitnah ini berlangsung  lama, hingga pada akhir hayatnya, rasa jenuh 

mengusik jiwa Al-Wathiq dan membuatnya ingin mengakhiri pertikaian ini, 

terlebih setelah ia berhasil disadarkan oleh salah seorang guru dari menterinya 

yang bernama Abu Abdirrahman bin Muhammad Al-Azrami yang mendatangi 

mereka berdua.  Terjadi perdebatan panjang antara Al-Azrami dan muridnya, Ahmad bin Abi Duǯad mengenai doktrin kemakhluqan Alqurǯan. Di pemuncak perdebatan ini, Ahmad bin Duǯad mengakui kesalahannya dan mengakui kebenaran argumentasi gurunya seputar Ǯkemakhluqan al-Qurǯanǯ. Dalam 
perdebatan yang dihadiri oleh khalifah itu, Al-Azrami berkata : wahai Abu Duǯad ! apakah doktrin Ǯkemakhluqan al-Qurǯanǯ yang kamu yakini itu diajarkan oleh Rasulullah dan para khalifahnya? Abu Duǯad menjawab: ya, tentu, mereka 
mengajarkan itu. Lalu apakah mereka mendakwahkan doktrin itu atau mereka 

menahan diri? Lanjut Al-Azrami. Abu Duǯad menjawab : mereka menahan diri 

dan tidak mendakwahkannya. Kemudian Al-Azrami bertanya lagi: Ǯapakah kamu tidak merasa cukup mengikuti mereka yang menahan diri itu?ǯ Abu Duǯad 
terdiam,  khalifah Al-Wathiq pun spontan tertawa seraya tangannya membungkam mulut Abu Duǯad sambil meniru perkataan Al-Azrami dan 

mengulanginya berkali – kali. Tidak lama kemudian Al-Wathiq menyuruh Al-

Azrami kembali ke desanya dan memberinya uang sebesar 300 dinar. Setelah 

peristiwa itu, Al-Wathiq menonaktifkan menterinya, Abu Duǯad dan beliau 
berhenti memusuhi para penentangnya hingga beliau wafat dan tampuk 

kekhalifahan digantikan oleh adiknya, Al-Mutawakkil Alallah pada tahun 232 H.  

Al Mutawakkil adalah sosok khalifah yang moderat dan adil, beliau pro 

ahli hadis dan pendukung mazhab ahlussunnah. Pada masa beliaulah umat Islam 

merasakan kebangkitannya dan kedamaian meliputi seluruh alam. Semua mata 

hormat tertuju padanya, begitu pula pujian, penghargaan dan sanjungan tak 

henti-hentinya dihadiahkan kepadanya. Maka tidak berlebihan jika dikatakan ǮKhalifah )slam yang sebenarnya ada tiga : Abu Bakar yang dengan berani 

memerangi kaum murtad, Umar bin Abdul Aziz yang menyelamatkan kaum 

tertindas dan Al-Mutawakkil yang menghidupkan sunnah kembali dan memerangi jahmismeǯ. Lihat M.M. Abu Zahw, 318-322). 
141  Kebencian dan kedengkian Yahya terhadap Bukhari telah dirasakan 

oleh Imam Muslim. Suatu hari Imam Muslim menghadiri majlis Yahya lalu ia berkata : Ǯperhatian, siapa yang mengikuti perkataan Bukhari bahwa Alqurǯan 
adalah makhluq, maka silahkan meninggalkan majlis kami!ǯ. Secara spontan 
Imam Muslim berdiri dan keluar meninggalkan majlisnya dan beliau 

mengembalikan semua catatan hadis yang beliau dengar darinya dan beliau tidak 
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setempat sehingga hakim Bukhara memutuskan untuk menangkap 

dan mengintimidasi beliau ke sebuah desa yang jauh yang bernama 

Khaztank yang berjarak dua farsakh142 dari kota Samarqand, dan di 

sanalah al-Bukhari menutup usianya 143  

 

Resensi Kitab Sahih Bukhari 
 
Al-Bukhari menyusun kitab yang memuat hadis sahih dengan nama Ǯal-ja>miǯ al-musnad al-sahi<h al-mukhtasar min umu>ri 

Rasulillah SAW wa sunanihi wa ayya>mihiǯ yang berarti semua hadis 

di dalam al-Bukhari adalah seperti dalam kitab al-jamiǯ lainnya. al-

Musnad berarti semua hadis yang dimasukkan dalam kitab ini 

sanadnya bersambung kepada Nabi atau sahabat. Al-Sahih bermakna 

kitab al-Bukhari khusus memuat hadis sahih saja. Beliau terdorong 

untuk memisahkan hadis sahih dari hadis daif lantaran banyak kitab 

hadis pada masa beliau atau masa masa sebelumnya 

mencampuradukkan antara hadis sahih dan daif. Terlebih saat 

gurunya, Ishak bin Ibrahim atau yang lebih terkenal dengan julukan 

Ibnu Rahawaih menyarankan semua muridnya untuk 

mengumpulkan hadis – hadis sahih, maka al Bukharilah orang pertama yang menyambut saran gurunya itu. ǲ saran )bnu Rahawaih 
telah membekas di hatiku dan menggelitik keinginanku untuk mengumpulkan hadis sahihǳ kata al Bukhari. Kemudian beliau 
mendapat isyarat baik dari sebuah mimpi dimana beliau melihat 

dirinya berada di hadapan Rasulullah SAW sambil memegang alat 

pengusir lalat dan beliau mengusir lalat yang ada di sekitar 

Rasulullah SAW. Mimpi ini memberikan isyarat bahwa al-

Bukhariakan menjadi seorang yang menepis kebohongan dari 

Rasulullah SAW. Faktor-faktor inilah yang mendorong al-Bukharimengumpulkan hadis sahih dalam kitabnya Ǯsahih Bukhariǯ. 
Dalam kitab ini beliau hanya memasukkan sebagian kecil hadis 

pilihan dari 60 ribu hadis yang ia punya.  

Status kesahihan yang melekat dalam kitab sahih Bukhari 

telah disepakati ulama hadis sepanjang masa sehingga menjadi kitab 

paling sahih kedua setelah Al-Qurǯan.  
                                                                                                                                   

mau lagi meriwayatkan hadisnya dan meninggalkannya. Lihat: al-Sakhawi, Fath 

al-Mughith, syarh alfiyah al-Iraqi,  jld. 1, (India : t.p, t.t), 28 
142 Sekitar 80 km 
143 Lihat : M. M. Abu Syahbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihhah al-

Sittah, ȋKairo: Majmaǯ al-Buhuth al-Islamiyyah, 1995),  61-64 
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4. Sahih Muslim 
 
Biografi Imam Muslim 

 
Nama Lengkap beliau adalah Abu al-Husain Muslim bin Al 

Hajjaj bin Muslim bin Ward bin Kusyaz al-Qusyairi144 al-Nisaburi145. 

Dari kebangsaan Nisabur146 sehingga namanya dinisbatkan kepada 

Nisabur dan kun-yahnya adalah Abu Al Hasan.  

Muslim dilahirkan di Nisabur pada tahun 204 H dan 

dibesarkan di desa Ramjaz, Nisabur dan beliau menetap di sana. Desa 

Ramjaz zaman dahulu dikenal sebagai pusat pembelajaran ilmu hadis dan juga dikenal sebagai gudang sanad yang Ǯali sehingga al-Dhahabi 

menyebutnya Ǯdar al-sunnah wa al-awaliǯ. 
Ayahnya, al-Hajjaj bin Muslim adalah seorang ulama yang 

ditokohkan di desanya. Muslim semasa kecil mendapatkan 

pendidikan usia dini dari beliau. Bahkan Muslim sejak kecil sudah 

dilatih untuk menghafal hadis dan meriwayatkan hadis dari ayahnya 

sendiri, ketika itu beliau masih usia 14 tahun. Lalu dua tahun 

kemudian beliau diajak pergi haji oleh ayahnya dan di Makkah beliau 

bertemu dengan al-Qaǯnabi ȋw.ʹʹͳȌ dan sempat mendengar hadis 
darinya. 

Kemudian beliau merantau di berbagai negara seperti Iraq, 

HIjaz, Syam, Mesir dan destinasi lainnya untuk menuntut ilmu dan 

menerima riwayat hadis langsung dari sumbernya termasuk dari sebagian ulamaǯ yang menjadi guru atas gurunya, )mam Bukhari 
seperti Ahmad bin Yunus (w.227) di Kufah, Umar bin Hafs bin Ghiyath ȋw.ʹʹͳȌ dan puluhan ulamaǯ lainnya.147 

Perantauan demi perantauan telah dilalui Muslim dalam 

rangka mencari hadis, sehingga beliau mendapatkan hadis dari 

beberapa imam hadis di penjuru negara Islam, misalnya di Khurasan 

beliau berguru kepada Ishak bin Rahawaih, di Ray kepada 

Muhammad bin Mihran, di Iraq bersama imam Ahmad bin Hanbal, di (ijaz beliau mengambil hadis dari Said bin Mansur dan Abu Musǯab 
                                                           

144 Al-Qusyairi dinisbatkan kepada bani Qusyair, keturunan bani Amir bin 

S}aǯs}aǯah dari bani Hawazan. 
145 Al-Mubarakfuri, muqaddimah minnat al-munǯim fi syarah sahih Muslim 

(Riyad : Dar al-Salam, 1999), 12 
146 Nisabur terletak di belakang sungai Jihun yang melintas di sepanjang 

daratan Usbekistan. Sekarang telah menjadi bagian dari wilayah Rusia. 
147 ibid 
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dan di Mesir beliau berguru kepada Amr bin Sawad dan Harmalah 

bin Yahya148 

Beliau terkenal memiliki kekuatan hafalan di atas rata-rata dan 

ketelitian yang melibihi ketelitian seorang dokter bedah sekalipun. 

Dengan kejeniusan yang beliau miliki, beliau berhasil menghafal 

sekian ribu hadis di usianya yang masih belia dan beliau berhasil 

menuangkan setiap sanad yang beliau hafal tanpa terjerumus dalam 

pengurangan atau penambahan apapun bahkan beliau jeli terhadap 

adanya multiversi yang ada pada sanad maupun matan hadis juga 

terhadap adanya kemungkinan dan tidaknya simaǯ para mudallis 

hadis. Diantara keistimewaan lain yang beliau miliki adalah 

kemampuan menyusun ribuan hadis dalam satu kitab secara 

sistematis yang mana belum pernah dilakukan oleh ulama hadis 

sebelum beliau. Beliau wafat pada hari ahad malam senin, dan 

dimakamkan pada hari senin, 25 Rajab 261 H.149 
 
Resensi Kitab Sahih Muslim 

 
Kitab sahih Muslim mempunyai nama asli Ǯal-musnad al-sahihǯ 

yang bermakna bersambung dan sahih. Sahih Muslim menempati 

posisi ketiga setelah sahih Bukhari. Adapun faktor yang mendorong 

Imam Muslim mengarang kitab ini adalah keinginan beliau yang 

sangat kuat untuk mengumpulkan semua hadis yang sahih dan 

muttasil dalam satu kitab kemudian menyusunnya berdasarkan bab 

secara sistematis. Gaya penyusunan yang beliau pakai sama dengan 

yang dilakukan oleh gurunya, Imam Bukhari, namun perbedaannya 

adalah sahih Muslim lebih sistematis ketimbang sahih Bukhari 

sehingga siapa pun yang ingin mencari hadis tertentu dari sahih 

Muslim, maka ia akan dengan mudah mendapatkan hadis tersebut150.  

Kitab ini tidak banyak memuat hadis tafsir sebagaimana kitab hadis 

lainnya, hal ini dikarenakan Muslim tidak ingin memasukkan hadis 

mauquf di dalam sahihnya, kalau pun ditemukan, jumlahnya sangat sedikit sekali. Kitab ini mayoritas berisi hadis marfuǯ dan jarang 
ditemukan hadis muǯallaq. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

beberapa ulama, hadis muǯallaq dalam sahih Muslim tidak lebih dari 

12 buah151. 

                                                           
148 Sayyid Muhammad al-Maliki, 265 
149 M. Ali Farhat, 88 
150 Ibid, 92 
151 Sayyid al-Maliki, ʹ͸͸ dan  Dr. Akram Diyaǯ al-Umari, 322 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

116 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

Al-Husain Muhammad al-Masarjasi meriwayatkan dari 

ayahnya bahwa Imam Muslim berkata: kitab sahih yang aku susun ini 

memuat 300,000 hadis ini selama 15 tahun.152 Namun menurut versi 

Ahmad bin Salamah bahwa dirinya selalu bersama Muslim tatkala 

Muslim menyusun kitab sahihnya (selama 15 tahun) dan jumlah 

hadis sahih yang dimuat adalah 12.000 hadis. Setelah dilakukan 

penelitian oleh al-Hafiz Ibnu Hajar, beliau menyimpulkan bahwa 

12.000 itu termasuk di dalamnya hadis yang terulang (mukarrar). 

Artinya, jumlah sebenarnya tidak sampai 12.000 buah.153 Bahkan 

disana ada pernyataan Ibnu Salah yang beliau riwayatkan dari al-

Hafiz Abu Quraisy, sebagaimana dinukil oleh Abu Syahbah, bahwa 

jumlah hadis sahih Muslim secara keseluruah adalah 4000 buah. Jika 

kedua riwayat ini di jamaǯ / kombinasikan maka akan kita dapati 

sebuah kesimpulan bahwa 12000 buah adalah termasuk mukarrar di 

dalamnya (jumlah kotor), sedangkan 4000 adalah jumlah bersih 

setelah disaring dan dipisahkan dari yang mukarrar.154 

Sahih Muslim telah sampai kepada kita melalui periwayatan 

beberapa muridnya seperti Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin 

Sufyan (w.308), Abu Muhammad Ahmad bin Ali al-Qillani, Makki bin 

Abdan, dan Abu Hamid Ahmad bin Muhammad al-Syarqi155. 

 
Antara Sahih Bukhari dan Sahih Muslim 

 
Tidak dipertentangkan lagi bahwa dua kitab sahih (Bukhari 

dan Muslim / Sahihain) merupakan kitab paling sahih setelah Alqurǯan dan menjadi simbol kebangkitan hadis pada abad ketiga, 
namun ulama berbeda pendapat mengenai urutan rating kedua kitab 

tersebut, ada yang mengunggulkan sahih Bukhari, ada pula yang 

menggunggulkan sahih Muslim. 

Secara ijmaǯ (konsensus), ulama hadis sepakat bahwa sahih 

Bukhari lebih unggul dari sahih Muslim ditinjau dari berbagai aspek 

kecuali Abu Ali Al Nisaburi dan sekelompok ulama hadis Maroko 

yang mengunggulkan sahih Muslim atas sahih Bukhari dari segi 

kesahihan.  

 
Muttafaq alaih 

                                                           
152 Ibid, 92 
153 Al-Mubarakfuri, 16 
154 Dr. M. M. Abu Syahbah, 116 
155 Al-Umari, 328 
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Yang dimaksud muttafaq alaih adalah sebuah hadis yang telah 

memenuhi standar156 penerimaan yang ditetapkan dan disepakati 

oleh kedua imam hadis yaitu Bukhari dan Muslim (Syaikhan). 

Standar yang disepakati oleh kedua Imam ini berbeda dengan 

standar yang dipakai oleh para ulama hadis lainnya. Memang dalam 

kitab sahih Bukhari atau sahih Muslim tidak didapati mereka 

mengemukakan secara langsung mengenai standar perimaan yang 

mereka gunakan, namun berkat ketekunan dan kerja keras para 

ulama hadis kita dapat mengetahui dengan jelas mengenai standar 

Bukhari dan Muslim. 

Standar penerimaan hadis yang disepakati Bukhari dan Muslim 

meliputi aspek – aspek berikut : 

1. Hadis tersebut haruslah diriwayatkan oleh serangkaian perawi 

(diawali dari guru syaikhan hingga sahabat )  yang 

kethiqahannya telah disepakati oleh para ulama hadis. 

2. Tidak terjadi perbedaan riwayat atau kontradiksi dari masing – 

masing perawi thiqah tersebut. 

3. Dalam rangkaian sanad ini tidak terjadi keterputusan sedikitpun. 

4. Biasanya hadis yang menjadi muttafaq alaih antara syaikhan ini 

diriwayatkan oleh lebih dari satu sahabat. Namun tidak menafikan 

adanya riwayat tunggal dari satu sahabat kadang kala masuk 

dalam himpunan hadis muttafaq alaih.157 

  Setiap hadis muttafaq alaih yang diriwayatkan oleh Bukhari 

dan Muslim dalam kitab sahih mereka pasti memenuhi keempat 

standar yang diungkapkan Al Maqdisi diatas. Hingga datanglah Al 

Hakim yang melakukan bias terhadap standar muttafaq alaih yang 

mengumpulkan beberapa periwayatannya yang sesuai dengan 

standar syaikhain walaupun mereka berdua tidak memuat hadis-

hadis tersebut dalam sahihain mereka. Inilah yang kemudian disebut oleh ulama hadis sebagai Ǯmustadrakatǯ al-Hakim.  

 
5. Sunan Abu Daud 
 
Biografi Abu Daud 

                                                           
156 Pembahasan mengenai standar syaikhan ini lebih detail dan di luar pembahasan standar umum mereka seperti  muǯasarah ȋMuslimȌ dan liqaǯ atau simaǯ 

(Bukhari). 
157 Muhammad bin Tahir al Maqdisi Abu al Fadl, Syurut  al Aimmah al Sittah, 

(Beirut:  Dar al Kutub al Ilmiyah, 1984), 17-18. 
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Beliau bernama Sulaiman bin al-AsyǮath bin )shaq bin Basyir bin Syaddad bin ǮAmr bin Ǯ)mron al-Uzdy al-Sijistany. Beliau selalu 

melakukan perjalanan dan pengembaraan untuk mendapatkan 

riwayat hadis Nabi Saw, serta sibuk mengumpulkan, menghimpun 

dan mengarang kitab. Beliau menulis riwayat hadis yang beliau peroleh dari para ulamaǯ )raq, Khurasan, Syam dan Mesir. 
Beliau lahir pada tahun 202 H dan dibesarkan di kota 

Basrah158. Sejak kecil beliau sudah gemar menuntut ilmu. Untuk 

mendapatkan ilmu dan hadis, beliau mengembara ke beberapa 

Negara seperti Iraq, Syam, Hijaz, Syam, al-Jazira, Khurasan dan 

lainnya. Di sana beliau menemui para ulama hadis dan 

mendengarkan hadis dari mereka159. Hingga sampailah beliau di kota 

Baghdad dan di sanalah beliau menyusun kitab sunannya yang 

kemudian banyak diriwayatkan oleh para penduduknya. Tatkala 

selesai menyusun kitab sunannya, beliau lalu menyodorkannya 

kepada Imam Ahmad bin Hanbal, maka Imam Ahmad pun 

memberikan apresiasi dan pujian atas buah karya tersebut.160 

 
Resensi Kitab Sunan Abu Daud 

 
Al-Hafiz Abu Sulaiman al-Khattabi berkata di dalam prakata 

kitab beliau yang berjudul ǲMaǯalim al-Sunanǳ: ǲKetahuilah 
bahwasannya kitab al-Sunan karya Imam Abu Dawud itu adalah kitab 

mulia yang belum pernah disusun kitab seperti itu di dalam 

khazanah keilmuan islam. Beliau diterima oleh seluruh kalangan, bahkan beliau menjadi hakim  diantara para ulamaǯ, dan  semua 
ulama fiqih dengan berbagai mazhabnya yang berbeda-beda. Beliau menjadi rujukan semua ulamaǯ dan dari beliau pula mereka bisa 
mengambil serta memperoleh banyak riwayat hadis, beliau mendapat kepercayaan dari seluruh ulamaǯ )raq, Mesir, Maroko, dan mayoritas ulamaǯ di seluruh penjuru dunia.ǳ161 

Ibnu al-Aǯrabi, salah seorang perawi dalam kitab al-sunan berkata: ǲseseorang yang memiliki al-Qurǯan, dan kitab al-Sunan 

                                                           
158 Al-Maliki 
159 Abu Syahbah, 120 
160 Al-Maliki 
 
161 Al-Maliki, 279 
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karya Imam Abu Dawud, maka dia tidak akan lagi  membutuhkan kitab lain.ǳ )mam Abu (amid al Ghozali berkata: ǲ(adis-hadis yang 

diriwayatkan kitab Sunan Abu Dawud itu bisa mencukupi kebutuhan 

seorang mujtahid di dalam menggali hukum melalui hadis-hadis yang menerangkan tentang hukum.ǳ )bnu al Qoyyim berkata: ǲKetika kitab Sunan karya )mam Abu 
Dawud al-Sijistany menjadi sumber hukum bagi seluruh ulamaǯ dan 
sebagai solusi terhadap berbagai macam problematika yang 

diperdebatkan di kalangan ulamaǯ, maka ia pun dijadikan rujukan oleh para ulamaǯ, sedangkan para ulamaǯ Ahli tahqiq sangat 

mendukung dengan hukum yang tercakup di dalamnya, karena kitab 

sunan tersebut memuat semua hadis-hadis yang menerangkan 

hukum, disusun dengan sangat sistematis, serta dijauhkan dari 

riwayat yang cacat maupun yang lemah, sehingga hal itu menjadikan kitab tersebut  sebagai sumber yang paling utama.ǳ162 

Al-Sunan merupakan sebuah kitab kumpulan hadis yang 

didedikasikan untuk rujukan dan hujjah bagi ulama fiqih. Tidak 

heran muatan hadis ahkam dalam kitab ini lebih mendominasi dan 

lebih banyak dari pada jumlah hadis fadail, riqaq, adab dan sebagainya, hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Abu Zarǯah163.   
 
6. Sunan al-Nasa’i 
 
Biografi al-Nasa’i 
 Beliau adalah Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuǯaib bin Ali 
bin Sinan bin Bahr bin Dinar al-Nasaǯi. Beliau lahir tahun ʹͳͷ ( di negeri Nasaǯ yang jaraknya dengan Nisabur adalah perjalanan ͸ jam 
dengan kendaraan zaman itu. Menurut Ibnu Hajar beliau dilahirkan 

di Nisabur .  

Al-Nasaǯi lama tinggal di Mesir, tepatnya di jalan Qanadil. Dan 
setahun sebelum hari kewafatannya beliau hijrah ke Damaskus, dan 

di sana beliau menemui banyak ujian dan cobaan yang menyebabkan 

beliau wafat.164 

Terdapat perselisihan mengenai wafatnya. Menurut al-

Daruqutni bahwa ketika beliau di Damaskus mendapat cobaan tak 

                                                           
162 Al-Maliki, 279 
163 Al-Umari, 328 
164 Abu Syahbah, 160 
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henti-henti, beliau berkata kepada murid-muridnya:  bawalah aku ke 

Mekkah, maka merekapun membawanya ke Mekkah, beliau 

menghabiskan akhir hidupnya di sana dan wafat disana serta 

dimakamkan antara bukit safa dan marwah. Adapun versi al-Zahabi 

mengatakan bahwa beliau wafat di Ramlah, Palestina pada hari senin, 

13 Safar 303 H.165  Menurut Dr. Sayyid Muhammad al-Maliki, al-Nasaǯi wafat di Makkah dan dimakamkan di sana.166 
 
Resensi Kitab 

 
Ketika Imam al-Nasaǯi menyusun kitabnya ǲal-Sunan al-Kubroǳ, 

beliau lalu menghadiahkannya kepada Gubernur Ramlah, lantas Gubernur pun bertanya kepada beliau: ǲ apakah semuanya hadith sahih? ǳ ǲsemuanya shohih dan hasan, dan ada juga yang mendekati 
keduanya.ǳ Jawab al-Nasaǯi. Amir bertanya lagi: ǲ tolong seleksi yang sahih saja untukku ǳ. Maka beliau pun menyusun kitab al-Sunan al-

Sughra  dan memberinya nama al-Mujtaba min al-Sunan.167 Kitab ǲal-Sunanǳ disusun berdasarkan kesatuan tema fiqih 
sebagaimana kitab-kitab sunan yang lain.  

Al-Sunan al-Sughra memuat hadis sahih, hasan dan sedikit 

hadis daif. Sebagian ulama hadis berpendapat : sesungguhnya derajat 

al-Sunan al-Sughra berada di bawah sahihain sebab merupakan sunan yang paling sedikit memuat hadith daǯif.168 Namun ada sekitar ͳͲ hadis yang dianggap mauduǯ oleh )bn 
al-Jauzi tapi itu ditentang oleh Imam as Suyuthi. Imam as Suyuthi 

telah mensyarahi karya beliau tersebut, sedangkan Abu al-Hasan 

Nuruddin bin Abdul Hadi al-Sindi memberinya taǯliq ȋcatatan 
kaki).169 

Banyak dari murid atau teman beliau yang menerima naskah 

Kitab al-Nasaǯi langsung dari beliau seperti Abu Ali al-Hasan bin 

Rasyiq al-Askari, Abu Ali al-Hasan bin Abi Hilal, Abu al-Qasim 

Hamzah bin Muhammad al-Kannani, Abdul Karim (anaknya sendiri), 

Ali bin Abi Jaǯfar al-Tahawi, Muhammad bin Abdillah bin Zakariya bin 

Hawayeh, Muhammad bin Qasim al-Andalusi, Abu Bakar bin 

                                                           
165 Al-Maliki, 284, M. Ali Farhat, 108 dan Abu Syahbah,161 
166 Al-Maliki, 284 
167 Al-Maliki, 284 
168 Abu Syahbah, 165 
169 Al-Maliki, 285 
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Muhammad bin Muǯawiyah al-Ahmar al-Andalusi, al-Hasan bin Abi 

al-Tamam, dan lainnya.170 

Sunan al-Nasaǯi yang masuk dalam al-kutub al-sittah adalah 

al-Sunan al-Sughra  atau al-Mujtaba min al-Sunan. al-Sunan al-Sughra  

ini diriwayatkan oleh Ibn al-Sunni. Adapun sunan al-Nasaǯi yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hayaweh, Ibn al-Ahmar dan Ibnu Qasim 

adalah yang al-Kubra171. Al-Kubra tidak masuk dalam al-kutub al-

sittah. 

 
7. Sunan al-Tirmizi 

 
Biografi 

 

Nama asli beliau adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Suroh 

bin Musa bin al- Dahhak al-Sulami. Beliau lahir pada tahun 209 H, 

dan wafat di Kota Tirmiz pada malam Senin 13 Rojab 279 H. Beliau merupakan salah satu di antara ulamaǯ al-Huffaz al-Aǯlam, beliau juga 

sangat menguasai dalam bidang fiqih.172 

Kakek Abu Isa adalah berkebangsaan Marwazi, kemudian ia 

pindah ke Tirmiz dan menetap di sana. Abu Isa dilahirkan di kota 

Tirmiz sehingga beliau dinisbatkan kepada tanah kelahirannya itu.  

Al-Tirmizi seja kecil gemar belajar dan mencintai ilmu. Untuk 

itu beliau merantau ke beberapa wilayah Islam supaya dapat 

bertemu dengan para pembesar ulama hadis di zamannya. Beliau 

merantau ke wilayah Hijaz, Iraq, Khurasan, dan lainnya. Semasa 

belajar beliau gemar mendengar, mengulang, mengkritik dan 

berdebat. Beliau selalu mencatat apa yang  beliau dengar, baik ketika 

bepergian atau tidak dan beliau tidak pernah menyia-nyiakan waktu 

belajar sedikitpun sehingga beliau menjadi Imam Hadis besar dan 

berhasil menulis karya besar yaitu Sunan al-Tirmizi yang terkenal 

banyak mengandung ilmu hadis dan ilmu fiqih. 

Al-Tirmizi menghembuskan nafas terakhirnya pada malam 

senin, 13 Rajab 279 dalam usia 90 tahun.173 
 
Resensi Sunan al-Tirmizi 

 

                                                           
170 Al-Umari, 343 
171 Al-Maqdisi, 12 

172 Al-Maliki, 281 
173 Abu Syahbah, 146 
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Sunan al-Tirmizi adalah kitab yang menjadikan Imam al-

Tirmizi sebagai imam dalam bidang hadis, ia termasuk kitab yang 

paling terkenal dan paling agung di antara karya-karya beliau, yang 

kemudian diberi nama ǲJamiǯ Al-Tirmiziǳ atau ǲSunan Al-Tirmiziǳ, 

sedangkan Imam al Hakim Abu Abdillah al-Khatib al-Baghdadi 

menyebutnya dengan nama ǲAl-Jamiǯ Al-Sahih karya Imam Al-Tirmiziǳ 

atau ǲSahih Al-Tirmiziǳ. Imam Al-Tirmizi menyebutnya dan 

memberinya nama ǲAl-Sahihǳ.  
Imam Ibnu Kathir di dalam kitab ǲTarikh-nyaǳ meriwayatkan 

dari Imam Al-Tirmizi, beliau berkata; : Ǯaku susun kitab ini, lalu aku 
menyodorkannya kepada ulama Hijaz, Iraq dan Khurasan maka 

mereka pun merestuinya, dan barang siapa di dalam rumahnya ada 

kitab ini, maka seakan ada Rasulullah sedang bersabda di rumahnyaǯ 
Al-Majd bin al-Atsir (w.606) di dalam prakata kitab beliau berkata ǲ kitab ini adalah karya al-Tirmizi yang terbaik, paling 

banyak manfaatnya, paling sempurna sistematikanya, sedikit sekali 

terjadi pengulangan hadis, di dalamnya juga diterangkan berbagai 

macam mazhab serta metode pengambilan dalil, yang mana hal ini 

tidak dijelaskan di kitab-kitab yang lain, disamping itu juga 

dijelaskan berbagai macam hadis sahih, hasan serta gharib. Di 

dalamnya juga diterangkan masalah al-Jarhu wa al-Taǯdil. Dan di 

akhir kitab terdapat pembahasan mengenai  al ǮIlal. Di dalam kitab ini 

juga, beliau sisipkan tambahan pengetahuan mengenai sanad dan 

matan hadis   secara lengkap dan jelas. 

Al-Qadi Abu Bakar Ibn al-ǮArobi al-Makki, seorang yang 

mensyarahi kitab ini berkata: ǲKetahiulah, bahwasannya kitab karya 
al- Jaǯfi merupakan rujukan utama di dalam masalah ini, sedangkan 
kitab al-Muwattaǯ karya Imam Malik adalah kitab hadis Pioneer. Lalu semua ulamaǯ menyusun kitab berdasarkan dua kitab induk ini, 
seperti Imam al-Qusyairi (Muslim), dan al-Tirmizi. Tetapi tidak satu 

pun dari kitab-kitab tersebut yang dapat menyamai karya Abu Isa 

dari sisi keindahan pemaparan, penyajian perbedaan pendapat, serta 

dalam hal istinbat hukum  syaraǯ.  
Sunan al-Tirmizi mengandung 14 macam bidang ilmu, dan 

semua hadis-hadis yang  diterangkan mudah  untuk difahami dan 

diamalkan serta sedikit terdapat kesalahan. Dalam kitab ini dijelaskan pula mengenai sanad yang sahih dan yang daǯif, kemudian 
beliau tampilkan berbagai macam sanad-sanad pendukung, 

pembahasan mengenai perawi dari sisi jarh dan taǯdilnya dan 

mengenai adanya kemungkinan penguatan hadis ke arah kualitas 
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lebih baik. Al-Tirmizi tidak lupa menjelaskan adanya illat dalam 

sebuah hadis seperti adanya al-waqfu atau al-irsal dan beliau pula 

sering menegaskan mengenai kehujjahan sebuah hadis, mana hadis 

yang boleh di amalkan dan yang tidak boleh. Beliau juga selalu 

memberikan penjelasan mengenai perbedaan pandangan para ulamaǯ dalam hal menerima atau menolak terhadap suatu riwayat 
hadis, serta mengungkap perdebatan mereka di dalam taǯwilnya.  

Semua ilmu-ilmu tersebut merupakan pokok di dalam 

babnya, terkelompok  sesuai dengan klasifikasinya, sehingga seorang 

yang membacanya akan selalu merasa bahwa ia sedang berada di 

taman yang indah, bertaburan ilmu-ilmu yang disepakati dan 

tersusun secara sistematis. Ini semua tidak akan tercipta kecuali 

muncul dari seorang yang memiliki keluasan ilmu, yang banyak 

mendapatkan taufiq dari Allah SWT, memiliki waktu dan perenungan 

yang mendalam.174 

Ada satu hal yang menjadi kebanggaan sunan ini, yaitu adanya riwayat Ǯthulathiyatǯ di dalamnya, sehingga antara beliau dan 
Rasulullah terasa begitu dekat, hanya terdapat 3 perantara / 

perawi175. Hadis thulathiyat tersebut adalah : 

176

Kitab ini dicetak beberapa kali di India dan Mesir177. 
 
8. Sunan  Ibnu Majah  

 
Biografi 

 
  Beliau adalah seorang imam para ahli hadis, nama lengkap 

beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Rabǯi 
al-Qazwiny, nisbat kepada wilayah Qozwin karena di sanalah beliau 

lahir dan dibesarkan. Beliau lahir pada tahun  207 atau 209 H178. 

                                                           
174 Al-Maliki 282 
175 Abu Syahbah, 155 
176 Al-Tirmizi 8/215 
177 Al-Umari, 341 
178 Al-Maliki, 286, Abu Syahbah, 171 
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Beliau tumbuh besar di lingkungan yang penuh dengan ilmu dan 

riwayat hadis. Untuk menambah ilmunya, Ibnu Majah merantau ke 

beberapa negara Islam seperti Iraq, Hijaz, Syam, Mesir, Kufah, Basrah 

dan wilayah lainnya. Dalam perantauannya beliau menemui sejumlah 

ulama besar dan ahli hadis terkemuka. Beliau mengambil hadis dari 

mereka semua termasuk dari teman-teman Imam Malik dan teman-

temannya al-Laith bin Saǯad. Beliau sangat tekun dalam menimba 
ilmu hingga akhirnya beliau menjadi salah satu imam para ahli hadis. 

Beliau wafat pada 27 Ramadan  273 atau 279  H 179. 
 
Resensi Sunan Ibnu Majah 

 
Sunan Ibnu Majah adalah salah satu dari al-kutub al-sittah. 

Tercatat orang pertama yang memasukkan sunan Ibnu Majah ke 

dalam al-kutub al-sittah adalah al-Hafiz Abu al-Fadl Muhammad bin 

Tahir al-Maqdisi, kemudian para ulama hadis huffaz mengikutinya. 

Hanya saja mereka memperselisihkan mengenai urutannya, apakah 

ia masuk urutan ke-5 atau ke-6.180 

Ibn Tahir al-Maqdisi, Abdul Ghani bin al-Wahid al-Maqdisi 

dan pengikut mereka mendahulukan Sunan Ibnu Majah sebagai kitab 

yang layak disandingkan dengan al-kutub al-Khamsah181 sementara 

ulama lain seperti Abu al-Hasan Ibn Razin al-Abdari (w.535), Ibn al-

Athir al-Jazari al-Syafiǯi ȋw.͸Ͳ͸Ȍ, al-Zubaidi al-Syafiǯi dan pengikut 
mereka mengunggulkan Muwattaǯ Malik atas Sunan )bnu Majah. 
Mereka yang mendahulukan Sunan Ibn Majah beralasan bahwa 

adanya zawa-id Ibnu Majah yang tidak ditemukan di al-kutub al-

khamsah182 membuatnya lebih istimewa dari pada Muwattaǯ sebab Muwattaǯ Malik mayoritas hadisnya juga dimuat dalam al-kutub al-

khamsah. Adapun kelompok yang mengunggulkan Muwattaǯ atas 
                                                           

179 Abu Syahbah, 172 dan M. Ali Farhat, 113 
180 Al-Maqdisi, 13 
181 Sahih Bukhari, sahih Muslim, Sunan Abu Daud, dan Sunan al-Tirmizi 
182Ibnu Hajar berkata : ziyadat (hadis tambahan / berbeda dari al-khomsahȌ yang ada di Muwattaǯ Malik yang berbentuk marfuǯ jumlahnya sangat sedikit. Adapun siyadat )bnu Majah yang marfuǯ jumlahnya lebih banyak dari pada ziyadat  marfuǯ yang ada di Muwattaǯ. Mereka yang ingin memasukkan sunan Ibnu 

Majah ke dalam daftar al-kutub al-sittah sebenarnya mereka menginginkan supaya dokumen hadis marfuǯ dalam al-kutub al-sittah bertambah banyak. Iihat al-Umari, 

345  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

125 

  

 

ILMU HADIS (DASAR) 

 

Sunan )bnu Majah beralasan bahwa Muwattaǯ lebih tinggi kualitasnya 
dibanding sunan Ibnu Majah183.     

Sebagian ulama lain memilih sunan al-Darimi sebagai kitab 

keenam dalam al-kutub al-sittah dengan alasan hadis dalam sunan al-Darimi mayoritasnya sahih, daǯifnya sedikit dan semua riwayatnya 
bersambung (musnadȌ, oleh karena itu ia kadang dipanggil Ǯal-

musnadǯ184 

Tatkala selesai menyusun al-Sunan, Ibnu Majah 

membawanya kepada Abu Zarǯah, kemudian Abu Zarǯah mengoreksinya dan mengaguminya serta  berkata: ǲ saya kira / yakin 
bahwa jika kitab ini sudah berada di hadapan manusia (dipelajari), maka semua kitab jawamiǯ atau mayoritas kitab jawamiǯ tidak akan berguna lagiǳ, kemudian beliau berkata lagi : ǲ mungkin di dalamnya 
ada hadis yang sanadnya daif tapi jumlahnya tidak lebih dari 30 buahǳ 185 

Murid Ibnu Majah yang terkenal sebagai periwayat al-Sunan 

ini adalah : Abu al-Hasan bin al-Qattan, Sulaiman bin Yazid, Abu Jaǯfar 
Muhammad bin Isa, dan Abu Bakar Hamid al-Abhari186 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
183 Abu Syahbah, 175-176 
184 M. Ali Farhat, 115 
185 Al-Maliki,  
186 M. Ali Farhat, 114 
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